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Skripsi ini membahas tentang perbandingan pembelajaran kooperatif tipe 
STAD dan TAI terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII 
SMPN 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa yang bertujuan untuk: (1) Mengetahui 
gambaran kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan 
pembelajaran kooperatif tipe STAD, (2) Mengetahui gambaran kemampuan 
komunikasi matematis siswa yang menggunakan pembelajaran kooperatif tipe 
TAI, (3) Mengetahui ada tidaknya perbedaan rata-rata kemampuan komunikasi 
matematis antara siswa yang menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dan TAI, dan (4) Mengetahui pembelajaran kooperatif yang lebih efektif antara 
STAD dan TAI terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. 
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
jenis penelitian Quasi Experiment serta desain penelitian Nonequivalent Control 
Group Design. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII 
SMPN 3 Sungguminasa berjumlah 323 orang. Sampel dalam penelitian ini adalah 
kelas VIIIE  berjumlah 32 orang (kelas eksperimen1) dan kelas VIIIF berjumlah 32 
orang (kelas eksperimen2). Instrumen dalam penelitian ini adalah tes kemampuan 
komunikasi matematis, berupa pretest dan posttest. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Kemampuan komunikasi 
matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
sekitar 65% berada pada kategori tinggi dan selebihnya berada pada kategori 
sangat tinggi (2) Kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe TAI sekitar 63% berada pada kategori tinggi 
dan selebihnya berada pada kategori sangat tinggi, (3) Terdapat perbedaan rata-
rata kemampuan komunikasi matematis antara siswa yang menggunakan model 
pembelajaran STAD dan TAI, (4) Model pembelajarn TAI lebih efektif dari 
model pembelajaran STAD untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 
matematis siswa. 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka implikasi dari penelitian ini adalah: 
1) Sebagai bahan rujukan kepada pihak sekolah maupun guru untuk memilih 
model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 
matematis siswa, 2) Sebagai motivasi bagi siswa untuk meningkatkan kemampuan 
komunikasi matematisnya, 3) Sebagai bahan pertimbangan dan perbandingan 





A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan unsur terpenting dalam perkembangan dan 
kemajuan suatu bangsa, khususnya bangsa Indonesia. Pendidikan adalah proses 
pembelajaran empiris (berdasarkan pengalaman dan kehidupan sehari-hari) yang 
berguna untuk mengembangkan naluri.1 Bidang pendidikan harus dikembangkan 
secara terus-menerus sesuai dengan kemajuan zaman. Hal ini sejalan dengan 
tujuan pendidikan nasional yaitu mengembangkan manusia Indonesia dan 
mencerdaskan kehidupan bangsa.  
Konsep pendidikan atau pembelajaran juga terdapat dalam Al-Qur’an. 
Ayat tentang konsep tersebut adalah ayat yang turun pertama kali kepada Nabi 
Muhammad saw yaitu dalam QS al-‘Alaq/96:1-5  
                                      
                         
Terjemahnya: 
(1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, (2) 
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, (3) Bacalah, dan 
Tuhanmulah yang Maha pemurah, (4) yang mengajar (manusia) dengan 
perantaraan kalam*, (5) Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya.2 
* Maksudnya: Allah mengajar manusia dengan perantaraan tulis baca. 
 
                                                             
1Selviana Jufri, ”Efektivitas Penerapan Metode Pembelajaran Tipe TGT terhadap Minat 
dan Prestasi Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran Kimia Kelas X Semester 2 di MAN Wonokromo 
Bantul”, Skripsi (Yogyakarta: FST UIN Sunan Kalijaga, 2009), h. 1. 




Ayat di atas menjelaskan bahwa, kata Iqro (bacalah) merupakan suatu 
proses pembelajaran yang dialami oleh Nabi Muhammad saw (dalam hal ini 
adalah belajar membaca Al-Quran yang pertama kali diturunkan melalui malaikat 
Jibril) dan arti keilmuannya, Nabi belajar bukan hanya sebatas pada ayat yang 
diajarkan malaikat Jibril tersebut, tetapi juga “membaca” sebagai konsep 
pembelajaran untuk mengartikulasikan berbagai corak kehidupan sehingga umat 
manusia dapat mengikuti perintah-perintah Nabi Muhammad. 
Pendidikan di Indonesia, khususnya dalam pendidikan formal seluruh 
siswa akan mempelajari mata pelajaran matematika dari tingkat sekolah dasar 
sampai tingkat yang lebih tinggi. Fungsi dan peran matematika juga sangat besar 
dalam kehidupan sehari-hari. Setiap aktifitas manusia di berbagai bidang 
pekerjaan tidak bisa lepas dari ilmu matematika. Matematika juga sebagai sarana 
untuk berfikir logis, analitis, kreatif, dan sistematis.  
Standar Isi Permendiknas nomor 22 tahun 2006 yang dikembangkan oleh 
BNSP, menyatakan bahwa pembelajaran matematika bertujuan agar siswa 
memiliki kemampuan memecahkan masalah yang meliputi kemampuan 
memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model 
matematika, menafsirkan solusi yang diperoleh dan mengomunikasikan gagasan 
dengan simbol, tabel, diagram, dan media lain untuk memperjelas keadaan atau 
masalah.3 Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika tersebut, kemampuan 
komunikasi matematis merupakan salah satu kemampuan penting yang harus 
                                                             
3Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi Satuan Pendidikan Dasar dan 
Menengah, h. 106. httpsasefts63.files.wordpress.com201permendiknas-no-22-tahun-2006-standar-
isi.pdf (01 Agustus 2018). 
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dimiliki oleh siswa. Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan 
menyampaikan gagasan/ide matematis, baik secara lisan/tulisan serta kemampuan 
memahami dan menerima gagasan/ide matematis orang lain secara cermat, 
analitis, kritis untuk mempertajam pemahaman.4.     
Siswa belum tentu memahami informasi yang mereka terima terkait 
konsep matematika karena karakteristik matematika yang sarat dengan istilah dan 
simbol. Pemahaman siswa terhadap suatu konsep matematis dapat lebih 
dioptimalkan dengan berpikir dan bernalar kemudian mengomunikasikan ide 
mereka. Selain dengan cara mengomunikasikan, mendengarkan penjelasan orang 
lain juga dapat mengoptimalkan pemahaman mereka. Mengomunikasikan ide 
dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu secara lisan maupun tertulis. Melalui 
komunikasi matematis, siswa dapat merenungkan dan mengklarifikasi ide-ide 
mereka, pemahaman mereka terhadap hubungan matematis, dan argumen 
matematis mereka. 
Proses komunikasi juga membantu siswa dalam membangun pemahaman 
dan keyakinan atas suatu ide. Relevan dengan ini dinyatakan dalam Principles 
and Standars for School Mathematics bahwa:  
Communication is an essential part of mathematics and mathematics 
education. It is a way of sharing ideas and clarifying understanding. Through 
communication ideas become objects of reflection, refinement, discussion.5 
 
Kutipan tersebut menjelaskan bahwa pada saat siswa ditantang untuk 
berpikir dan berdiskusi tentang matematika, dan selanjutnya mengomunikasikan 
                                                             
4Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 
Matematika (Bandung: Reflika Aditama, 2015), h. 83. 
5National Council of Teachers of Mathematics, Principles and Standart School for 
Mathematic (Reston, VA:  NCTM, 2000) h. 60. 
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pemikiran mereka kepada siswa yang lain baik secara lisan maupun tulisan, 
mereka belajar untuk lebih jelas dan meyakinkan dalam memberi alasan-alasan 
tentang suatu ide. 
Kemampuan komunikasi matematis perlu diperhatikan dalam 
pembelajaran matematika sebab kemampuan tersebut sangat diperlukan dalam 
menghadapi berbagai masalah, khususnya masalah yang berhubungan dengan 
kehidupan sehari-hari. Melalui komunikasi, siswa dapat lebih memahami simbol-
simbol dan informasi yang ada di dalam pelajaran tersebut. Ironisnya dalam 
pelaksanaan pembelajaran matematika di sekolah, siswa kesulitan untuk 
mengkomunikasikan ide-ide matematis yang ada. 
Berdasarkan hasil survey yang dilakukan oleh Trends in International 
Mathematics and Science Study (TIMSS) tahun 2015, Indonesia berada pada 
urutan ke- 45 dari 50 negara dengan skor rata-rata 397.6 Sedangkan Survei 
Programme for International Student Assesment (PISA) pada tahun 2015, 
menyatakan bahwa prestasi matematika siswa di Indonesia berada pada peringkat 
ke- 63 dari 70 negara dengan skor rata-rata 401.7 Berdasarkan data survey tersebut 
dapat disimpulkan bahwa kondisi pembelajaran matematika belum memenuhi 
harapan salah satunya disebabkan oleh kemampuan komunikasi matematis siswa 
yang masih rendah.  
                                                             
6TIMSS Infographic, Situs Resmi Analytical and Capacity Development Partnership 
(ACDP). https:www.acdp-indonesia.org (01 Agustus 2018). 
7Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, “Peringkat dan Capaian PISA Indonesia 
Mengalami Peningkatan”, Official Website Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
https://www.kemdikbud.go.id (01 Agustus 2018). 
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Salah satu sekolah menengah yang terletak di Gowa, juga masih 
mengalami masalah akan rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa 
yang berdampak terhadap prestasi belajarnya. Hasil observasi yang dilakukan di 
SMPN 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa menunjukkan bahwa sebagian besar 
siswa hanya memperhatikan dan mengikuti instruksi guru tanpa adanya umpan 
balik yang diberikan, siswa mengalami kesulitan dalam mengomunikasikan 
pokok-pokok permasalahan yang terdapat di dalam soal-soal yang diberikan oleh 
guru dalam bentuk lisan maupun tertulis serta menuliskannya dalam bentuk 
permodelan matematika yang tepat. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 
dengan salah seorang guru matematika, beliau mengatakan penyebab rendahnya 
kemampuan komunikasi matematis siswa disebabkan oleh beberapa alasan yakni 
pengalaman belajar matematika yang masih minim, banyak siswa yang 
menganggap menyelesaikan soal-soal cerita itu memusingkan terlebih untuk 
menemukan solusi yang tepat untuk menyelesaikannya, kurangnya minat siswa 
untuk mempelajari matematika. Selain itu, juga mengalami kesulitan dalam 
bertanya dan menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. 
Rendahnya kemampuan komunikasi matematis tidak terlepas dari proses 
pembelajaran. Pembelajaran matematika banyak menggunakan rumus-rumus yang 
sudah baku. Hal ini menyebabkan proses pembelajaran masih cenderung pasif dan 
siswa kurang kreatif. Siswa yang tidak dilibatkan untuk aktif dalam pembelajaran, 
dapat menyebabkan siswa sulit untuk bereksplorasi, berkreatifitas terhadap ide-ide 
yang mereka miliki khususnya ide-ide matematika. Proses pembelajaran seperti 
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ini menjadikannya tidak komunikatif dan tidak mempunyai keterampilan 
mengembangkan dirinya. 
Oleh sebab itu, diperlukan model yang relevan untuk mengoptimalkan, 
meningkatkan, dan menumbuhkembangkan komunikasi matematis siswa. Salah 
satu model pembelajaran yang efektif dan diperkirakan dapat meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematis siswa adalah menggunakan model 
pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif adalah rangkaian 
kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.8 Pembelajaran 
kooperatif adalah solusi ideal terhadap masalah yang menyediakan kesempatan 
berinteraksi dan berkomunikasi secara kooperatif.9 Prosesnya siswa dituntut untuk 
bekerja sama dengan teman sekelompoknya untuk memahami suatu permasalahan 
sehingga proses komunikasi lebih sering dilakukan.  
Ada beberapa model pembelajaran kooperatif yang dapat diadaptasikan 
pada sebagian besar dan tingkat kelas, di antaranya adalah Student Teams 
Achievement Division (STAD) dan Teams Assisted Individualization (TAI). 
Berdasarkan penelitian sebelumnya, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Warsa 
menyimpulkan bahwa peningkatan kemampuan penalaran dan komunikasi 
matematis pada materi fungsi komposisi dan fungsi invers dari siswa yang 
memperoleh pembelajaran matematika melalui pembelajaran kooperatif tipe 
                                                             
8Andi Ulmi Asnita, “Komparasi Keefektifan Model Pembelajaran Matematika Melalui 
Model Kooperatif Tipe STAD dengan Pendekatan Laboratorium Mini dan Pendekatan Saintifik 
pada Siswa Kelas VII SMPN 1 Sinjai Tengah”, Jurnal MAPAN: Jurnal Matematika dan 
Pembelajaran, Vol. 3, No. 1, Juni 2015, h. 11. 
9Robert Slavin, Cooperative Learning (Bandung: Nusa Media, 2005), h. 8.  
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STAD dan Jigsaw dengan pendekatan kontekstual berbasis karakter, lebih baik 
dibandingkan dengan pembelajaran biasa (konvesional).10 Pembelajaran STAD 
dianggap sebagai salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang dapat memotivasi 
siswa untuk meningkatkan kualitas kemampuan penalaran dan komunikasi 
matematis. Tipe ini membuat siswa memiliki dua bentuk tanggung jawab dalam 
proses pembelajarannya, yaitu belajar untuk dirinya sendiri dan membantu sesama 
anggota kelompok untuk belajar. 
Pembelajaran kooperatif TAI juga merupakan model pembelajaran 
kooperatif yang dikembangkan oleh Slavin. TAI dirancang khusus untuk 
mengajarkan matematika. Berdasarkan penelitian sebelumnya, yaitu penelitian 
yang dilakukan oleh Kusnaeni dan Heri Ratnawati pada tahun 2013 
menyimpulkan bahwa pembelajaran matematika menggunakan problem solving 
dalam setting pembelajaran kooperatif tipe TAI lebih efektif dibandingkan 
pendekatan konvensional ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis siswa.11 
Pembelajaran kooperatif tipe TAI mengombinasikan keunggulan pembelajaran 
kooperatif dan pembelajaran individual.12 Tipe ini dirancang untuk mengatasi 
kesulitan belajar siswa secara individual. Ciri khas pada tipe TAI ini adalah setiap 
                                                             
10Warsa, “Pengaruh Pendekatan CTL dengan setting Kooperatif Tipe STAD dan Jigsaw 
Terhadap Kemampuan Penalaran dan Komunikasi Matematis Siswa di SMP VII Langsa”, Jurnal 
Pyhtagoras: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 8, No. 2, Desember 2014, h. 7. 
11Kusnaeni dan Heri Ratnawati, “Problem Solving dalam Setting Kooperatif Tipe TAI 
Ditinjau dari Kemampuan Komunikasi dan Pemecahan Masalah”, Jurnal Phytagoras: Jurnal 
Pendidikan Matematika, Vol. 8, No. 1, Juni 2013, h. 7. 
12Andi Dian Angriani, “Keefektifan Model Kooperatif Tipe TAI Dengan Pendekatan 
Realistik Dalam Pembelajaran SPLDV di Kelas VIII SMP Negeri 4 Sinjai Utara”, Jurnal MAPAN: 
Jurnal Matematika dan Pembelajaran, Vol. 1, No. 1, Desember 2013, h. 56. 
8 
 
siswa secara individual belajar materi pembelajaran yang sudah dipersiapkan oleh 
guru lalu mengkomunikasikannya dengan anggota kelompok lainnya.13 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik ingin melakukan 
penelitian untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan komunikasi 
matematis siswa yang menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD dan 
TAI. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka permasalahan yang 
akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana gambaran kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII 
SMPN 3 Sungguminasa yang menggunakan pembelajaran kooperatif tipe 
STAD? 
2. Bagaimana gambaran kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII 
SMPN 3 Sungguminasa yang menggunakan pembelajaran kooperatif tipe 
TAI? 
3. Apakah terdapat perbedaan rata-rata kemampuan komunikasi matematis 
antara siswa kelas VIII SMPN 3 Sungguminasa yang menggunakan 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dan TAI? 
4. Pembelajaran kooperatif mana yang lebih efektif antara STAD dan TAI 
terhadap kemampuan komunikasi matematis siwa kelas VIII SMPN 3 
Sungguminasa? 
C. Tujuan Penelitian 
                                                             
13Widyantini, Model Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan Kooperatif 
(Yogyakarta: PPPTK Matematika, 2006), h. 8. 
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Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui gambaran kemampuan komunikasi matematis siswa 
kelas VIII SMPN 3 Sungguminasa yang menggunakan pembelajaran 
kooperatif tipe STAD. 
2. Untuk mengetahui gambaran kemampuan komunikasi matematis siswa 
kelas VIII SMPN 3 Sungguminasa yang menggunakan pembelajaran 
kooperatif tipe TAI. 
3. Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan komunikasi 
matematis antara siswa kelas VIII SMPN 3 Sungguminasa yang 
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD dan TAI. 
4. Untuk mengetahui pembelajaran kooperatif yang lebih efektif antara 
STAD dan TAI terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas 
VIII SMPN 3 Sungguminasa. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi ilmu 
pengetahuan terutama dalam bidang pendidikan, khususnya bidang pendidikan 
matematika terkait dengan kemampuan komunikasi matematis siswa yang 
menggunakan model kooperatif tipe STAD dan TAI. 
2. Manfaat Praktis 
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Penulis berharap penelitian ini bisa digunakan sebagai referensi untuk 
meningkatkan mutu pembelajaran matematika serta bermanfaat untuk berbagai 
pihak antara lain: 
a. Sekolah 
Sebagai bahan masukan bagi sekolah dalam upaya penyempurnaan dan 
perbaikan pembelajaran sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar dan 
menunjang tercapainya target kurikulum sesuai dengan yang diharapkan. 
b. Guru 
1) Dapat menjadi bahan pertimbangan bagi guru matematika SMP/MTs dalam 
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi proses belajar mengajar 
matematika. 
2) Sebagai bahan masukan dan perbandingan bagi guru dalam upaya 
peningkatan kualitas pembelajaran di kelas. 
c. Siswa 
1) Dapat meningkatkan partisipasi belajar siswa. 








Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman dalam penelitian yang 
dilakukan di kelas serta memberikan gambaran kepada peneliti sebagai calon guru 






A. Kajian Teori 
1. Model Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif bernaung dalam teori konstruktivis. Model 
pembelajaran ini dikembangkan dari teori belajar konstruktivisme yang lahir dari 
gagasan Piaget dan Vigotsky. Berdasarkan penelitian Piaget yang pertama 
dikemukakan bahwa pengetahuan itu dibangun dalam pikiran anak.1 
Penerapan model pembelajaran kooperatif ini, guru lebih berperan sebagai 
fasilitator yang berfungsi sebagai jembatan penghubung ke arah pemahaman yang 
lebih tinggi dengan catatan siswa sendiri. Guru tidak hanya memberikan 
pengetahuan pada siswa, tetapi juga harus membangun pengetahuan dalam 
pikirannya. Siswa mempunyai kesempatan untuk mendapatkan pengalaman 
langsung dalam menerapkan ide-ide mereka. Hal ini merupakan kesempatan bagi 
siswa untuk menemukan dan menerapkan ide-ide mereka sendiri.2  
Cooperative learning adalah teknik pengelompokan yang di dalamnya 
siswa bekerja terarah pada tujuan belajar bersama dalam kelompok kecil yang 
umumnya terdiri dari 4-5 orang. Belajar kooperatif adalah pemanfaatan kelompok 
kecil dalam pembelajaran yang memungkinkan siswa bekerja bersama untuk 
                                                             
1Rusman, Model-model Pembelajaran (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2010), h. 201. 
2Rusman, Model-model Pembelajaran, h. 201-202. 
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memaksimalkan belajar mereka dan belajar anggota lainnya dalam kelompok 
tersebut.3 
Pembelajaran kooperatif dapat dijelaskan dalam beberapa perspektif 
yaitu:4 
a. Perspektif motivasi artinya penghargaan yang diberikan kepada kelompok yang 
dalam kegiatannya saling membantu untuk memperjuangkan keberhasilan 
kelompok. 
b. Perspektif sosial artinya melalui kooperatif setiap siswa akan saling membantu 
dalam belajar karena mereka menginginkan semua anggota kelompok 
memperoleh keberhasilan.  
c. Perspektif perkembangan kognitif artinya dengan adanya interaksi antara 
anggota kelompok dapat mengembangkan prestasi siswa untuk berpikir 
mengolah berbagai informasi.  
Pembelajaran kooperatif memiliki karakteristik atau ciri-ciri sebagai 
berikut:5 
a. Pembelajaran secara tim.  
b. Berdasarkan pada manajemen kooperatif.  
c. Kemauan untuk bekerja sama.  
d. Keterampilan untuk bekerja sama. 
Siswa yang bekerja dalam suatu tim, maka dengan sendirinya dapat 
memperbaiki hubungan di antara para siswa dari berbagai latar belakang etnis dan 
                                                             
3Rusman, Model-model Pembelajaran, h. 204. 
4Rusman, Model-model Pembelajaran, h. 206-207. 
5Rusman, Model-model Pembelajaran, h. 207. 
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kemampuan, mengembangkan keterampilan-keterampilan proses kelompok dan 
pemecahan masalah.6  
Menurut Roger dan David Johnson, ada lima unsur dasar dalam 
pembelajaran kooperatif (cooperative learning), yaitu sebagai berikut:7  
a. Prinsip ketergantungan positif (positive interdependence).  
b. Tanggung jawab perseorangan (individual accountability).  
c. Interaksi tatap muka (face to face promotion interaction). 
d. Partisipasi dan komunikasi (participation communication).  
e. Evaluasi proses kelompok.  
Model pembelajaran kelompok adalah rangkaian kegiatan belajar yang 
dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang teleh dirumuskan. Ada empat unsur penting dalam 
pembelajaran kooperatif, yaitu: (1) adanya peserta dalam kelompok, (2) adanya 
aturan kelompok, (3) adanya upaya belajar setiap anggota kelompok, (4) adanya 
tujuan yang harus dicapai. 
a. Peserta 
Peserta adalah siswa yang melakukan proses pembelajaran dalam setiap 
kelompok belajar. Pengelompokan siswa biasa ditetapkan berdasarkan beberapa 
pendekatan, di antaranya pengelompokan yang didasarkan atas minat dan bakat 
siswa, pengelompokan yang didasarkan atas latar belakang kemampuan, 
pengelompokan yang didasarkan atas campuran baik campuran ditinjau dari minat 
                                                             
6 Rusman, Model-model Pembelajaran, h. 208. 
7Rusman, Model-model Pembelajaran, h. 212. 
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maupun campuran ditinjau dari kemampuan. Pendekatan apapun yang digunakan, 
tujuan pembelajaran haruslah menjadi pertimbangan utama.  
b. Aturan Kelompok 
Aturan kelompok adalah segala sesuatu yang menjadi kesepakatan semua 
pihak yang terlibat, baik siswa sebagai peserta didik, maupun siswa sebagai 
anggota kelompok. Misalnya, aturan tentang pembagian tugas setiap anggota 
kelompok, waktu dan tempat pelaksanaan, dan lain sebagainya.  
c. Upaya Belajar 
Upaya belajar adalah segala aktivitas siswa untuk meningkatkan 
kemampuan yang telah dimiliki maupun meningkatkan kemampuan baru, baik 
kemampuan dalam aspek pengetahuan, sikap, maupun keterampilan. Aktivitas 
pembelajaran tersebut dilakukan dalam kegiatan kelompok, sehingga antar peserta 
dapat saling membelajarkan melalui tukar pikiran, pengalaman, maupun gagasan-
gagasan. 
d. Tujuan yang Harus Dicapai 
Aspek tujuan dimaksudkan untuk memberikan arah perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi. Melalui tujuan yang jelas, setiap anggota kelompok 
dapat memahami sasaran setiap kegiatan belajar. 
Tujuan pembelajaran kooperatif adalah untuk mengajarkan kepada siswa 
keterampilan kerja sama dan kolaborasi. Keterampilan ini amat penting untuk 
dimiliki di dalam masyarakat karena banyak pekerjaan orang dewasa yang 
sebagian besar dilakukan dalam organisasi yang saling bergantung satu sama lain 
dan dimana masyarakat secara budaya semakin beragam. Sementara itu, banyak 
15 
 
anak muda dan orang dewasa masih kurang dalam keterampilan sosial. Situasi ini 
dibuktikan dengan begitu sering terjadi pertikaian kecil antara individu dapat 
mengakibatkan tindak kekerasan atau betapa sering orang menyatakan 
ketidakpuasan pada saat diminta untuk bekerja dalam situasi kooperatif. 
Pembelajaran kooperatif tidak hanya mempelajari materi saja. Namun, siswa juga 
harus mempelajari keterampilan-keterampilan khusus yang disebut keterampilan 
kooperatif. Keterampilan kooperatif ini berfungsi untuk melancarkan hubungan, 
kerja dan tugas. Peranan hubungan kerja dapat dibangun dengan mengembangkan 
komunikasi antar anggota kelompok, sedangkan peranan tugas dilakukan dengan 
membagi tugas antar anggota kelompok selama kegiatan.8  
Tabel 2.1  
Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif 
Fase Kegiatan Guru 
Fase - 1  
Manyampaikan tujuan dan 
memotivasi siswa  
Menyampaikan semua tujuan pelajaran yang 
ingin dicapai pada pelajaran tersbut dan 
memotivasi siswa belajar.  
Fase - 2  
Menyajikan/menyampikan 
informasi  
Menyampaikan informasi kepada siswa 
dengan jalan mendemonstrasikan atau lewat 
bahan bacaan.  




Menjelaskan kepada siswa bagaimana 
caranya membentuk kelompok belajar dan 
membantu setiap kelompok agar melakukan 
transisi secara efisien.  
                                                             
8Rusman, Model-model Pembelajaran, h. 210. 
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Fase - 4  
Membimbing kelompok 
bekerja dan belajar  
Membimbing kelompok-kelompok belajar 
pada saat mereka mengerjakan tugas mereka.  
Fase - 5  
Evaluasi  
Mengevaluasi hasil belajar tentang materi 
yang telah diajarkan atau masing-masing 
kelompok mempresentasikan hasil kerjanya.  
Fase - 6  
Memberikan penghargaan  
Mencari cara-cara untuk menghargai baik 
upaya maupun hasil belajar individu dan 
kelompok.  
a. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division 
(STAD) 
Model ini dikembangkan oleh Robert Slavin dan teman-temannya di 
Universitas John Hopkin. Menurut Slavin Model STAD merupakan variasi 
pembelajaran kooperatif yang paling banyak diteliti.9 Model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD merupakan pembelajaran kooperatif yang cocok digunakan 
oleh guru yang baru mulai menggunakan pembelajaran kooperatif. Dengan 
pembelajaran kooperatif tipe STAD siswa akan melakukan interaksi sosial baik 
antar siswa dengan guru, maupun antar siswa sehingga memudahkan untuk 
memahami materi.10 
                                                             
9Rusman, Model-model Pembelajaran, h. 213. 
10Baharuddin, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Materi Segiempat 
Berbasis Model Kooperatif Tipe STAD dengan Metode Penemuan Terbimbing Kelas VII MTsN 
Model Makassar”, Jurnal MAPAN: Jurnal Matematika dan Pembelajaran, Vol. 2, No. 1, Juni 
2014, h. 34. 
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Pembelajaran tipe STAD adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif 
yang paling sederhana. Siswa ditempatkan dalam tim belajar beranggotakan 4-5 
orang yang merupakan campuran menurut tingkat kinerjanya, jenis kelamin dan 
suku. Guru menyajikan pelajaran, kemudian siswa bekerja dalam tim untuk 
memastikan bahwa seluruh anggota tim telah menguasai pelajaran tersebut. 
Setelah itu, seluruh siswa diberikan kuis tentang materi yang dipelajari dengan 
catatan, saat kuis mereka tidak boleh saling membantu. Tipe pembelajaran inilah 
yang akan diterapkan dalam pembelajaran matematika. Model Pembelajaran 
Kooperatif tipe STAD merupakan pendekatan Cooperative Learning yang 
menekankan pada aktivitas dan interaksi diantara siswa untuk saling memotivasi 
dan saling membantu dalam menguasai materi pelajaran guna mencapai prestasi 
yang maksimal.  
Sintaks model kooperatif tipe STAD adalah sebagai berikut: 11 
1) Penyampaian Tujuan dan Motivasi  
Menyampaikan tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada pembelajaran 
tersebut dan memotivasi siswa untuk belajar.  
2) Pembagian Kelompok 
Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok, di mana setiap kelompoknya 
terdiri dari 4-5 siswa yang memprioritaskan heterogenitas (keragaman) kelas 
dalam prestasi akademik, gender/jenis kelamin, ras atau etnik. 
 
 
                                                             
11Rusman, Model-model Pembelajaran, h. 215-216. 
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3) Presentasi dari Guru 
Guru menyampaikan materi pelajaran dengan terlebih dahulu menjelaskan 
tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada pertemuan tersebut serta pentingnya 
pokok bahasan tersebut dipelajari. Guru memberi motivasi siswa agar dapat 
belajar dengan aktif dan kreatif. Terkadang dalam proses pembelajaran guru 
menggunakan media, demonstrasi, pertanyaan atau masalah nyata yang terjadi 
dalam kehidupan sehari-hari serta menjelaskan tentang keterampilan dan 
kemampuan yang diharapkan dikuasai siswa, tugas dan pekerjaan yang harus 
dilakukan serta cara-cara mengerjakannya. 
4) Kegiatan Belajar dalam Tim (Kerja Tim)  
Siswa belajar dalam kelompok yang telah dibentuk. Guru menyiapkan 
lembaran kerja sebagai pedoman bagi kerja kelompok, sehingga semua anggota 
menguasai dan masing-masing memberikan kontribusi. Selama tim bekerja, guru 
melakukan pengamatan, memberikan bimbingan, dorongan dan bantuan bila 
diperlukan. Kerja tim merupakan ciri terpenting dari STAD. 
5) Kuis (Evaluasi) 
Guru mengevaluasi hasil belajar melalui pemberian kuis tentang materi 
yang dipelajari dan juga melakukan penilaian terhadap presentasi hasil kerja 
masing-masing kelompok. Siswa diberikan kuis secara individual dan tidak 
dibenarkan bekerja sama. Hal ini dilakukan untuk menjamin agar siswa secara 
individu bertanggung jawab kepada diri sendiri dalam memahami bahan ajar 
tersebut. Guru menetapkan skor batas penguasaan untuk setiap soal, misalnya 60, 
75, 84 dan seterusnya sesuai dengan tingkat kesulitan siswa.  
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6) Penghargaan Prestasi Tim 
Setelah pelaksanaan kuis, guru memeriksa hasil kerja siswa dan diberikan 
angka dengan rentang 0 – 100. Selanjutnya, pemberian penghargaan atas 
keberhasilan kelompok dapat dilakukan oleh guru dengan melakukan tahapan-
tahapan sebagai berikut, yaitu: (1) menghitung skor individu, (2) menghitung skor 
kelompok, (3) pemberian hadiah dan pengakuan skor kelompok. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
adalah model pembelajaran yang beranggotakan 4-5 orang yang bersifat 
heterogen di mana dalam pelaksanaannya melalui tahap pemberian tujuan atau 
motivasi, pembagian kelompok, presentasi guru, kerja kelompok, evaluasi dan 
pemberian penghargaan. 
b. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Assisted Individualization 
(TAI) 
Model pembelajaran TAI adalah suatu model pembelajaran yang 
dikemukakan oleh Slavin. TAI dapat diterjemahkan sebagai kelompok yang 
dibantu secara individual atau kelompok di mana ada seorang asisten yang 
membantu secara individual, merupakan teori belajar kontruksivisme dan teori 
belajar kognitif.12 Model pembelajaran kooperatif tipe TAI merupakan 
pembelajaran secara kelompok dimana terdapat seorang siswa yang lebih mampu 
berperan sebagai asisten yang bertugas membantu secara individual siswa lain 
yang kurang mampu dalam satu kelompok. Peran pendidik hanya sebagai 
                                                             
12Deby Erdriani, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Assisted 
Individualization (TAI) Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP 3 Sungai Limau 
Kabupaten Padang”, Jurnal KomTek Info Fakultas Ilmu Komputer, Vol. 1, No. 2 Juni 2014, h.12. 
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fasilitator dan mediator dalam proses belajar mengajar. Pendidik cukup 
menciptakan kondisi lingkungan belajar yang kondusif bagi siswanya. 
Pembelajaran kooperatif tipe TAI akan memotivasi siswa untuk saling 
membantu anggota kelompok sehingga tercipta semangat dalam sistem kompetisi 
yang lebih mengutamakan peran individu tanpa mengorbankan aspek kooperatif.  
Sintaks model kooperatif tipe TAI adalah sebagai berikut: 13 
1) Placement Test 
Tes penempatan berdasarkan nilai rapor atau nilai ulangan harian 
sebelumnya guna mengetahui kelebihan dan kelemahan siswa. 
2) Teams 
Pembentukan kelompok heterogen yang terdiri atas 4-5 siswa dimana 
dalam setiap kelompok terdapat minimal satu siswa yang diunggulkan (pandai). 
3) Student Creative 
Melaksanakan tugas dalam suatu kelompok dengan menciptakan situasi di 
mana keberhasilan individu ditentukan atau dipengaruhi oleh keberhasilan 
kelompoknya. 
4) Teams Study 
Siswa belajar kelompok dengan dibantu oleh siswa pandai anggota 
kelompok tersebut secara individual, saling tukar jawaban, saling berbagi 
sehingga terjadi diskusi. Guru memberikan bantuan secara individual kepada 
siswa yang membutuhkan. 
 
                                                             
13Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 
Matematika (Cet II; Bandung: PT. Refika Aditama, 2017), h. 49. 
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5) Teams Scorer and Team Recognation 
Pemberian skor terhadap hasil kerja kelompok dan memberikan kriteria 
penghargaan terhadap kelompok yang berhasil dan unggul. 
6) Teaching Group 
Materi yang belum dipahami oleh suatu kelompok dapat ditanyakan 
kepada guru, guru menjelaskan materi pada kelompok tersebut, pada saat guru 
mengajar, siswa dapat memahami baik secara individual maupun kelompok 
dengan kebebasan tetapi bertanggung jawab. Keaktifan siswa sangat diutamakan 
pada pengajaran TAI. 
7) Fact Test 
Setiap sub konsep materi pokok diberikan lembar kerja siswa secara 
individual untuk mengetahui pemahaman individu. 
8) Whole-Class Unit 
Setelah akhir dari pengajaran materi pokok suatu materi guru 
menghentikan program pengelompokan dan menjelaskan konsep-konsep yang 
belum dipahami dengan strategi pemecahan masalah yang relevan. Pada akhir 
pengajaran diberikan kesimpulan dari materi tersebut. 
Jadi dapat disimpulkan TAI merupakan pembelajaran secara kelompok di 
mana terdapat seorang yang lebih mampu yang berperan sebagai asisten dimana 
asisten bertugas membantu secara individual siswa lain yang kurang mampu 





2. Kemampuan Komunikasi Matematis 
Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan menyampaikan 
gagasan/ide matematis, baik secara lisan atau tulisan serta kemampuan memahami 
dan menerima gagasan/ide matematis orang lain secara cermat, analitis dan kritis 
untuk mempertajam pemahaman.14 Komunikasi matematis juga diartikan sebagai 
proses mengekspresikan ide-ide matematika dan pemahaman secara lisan, visual 
atau tertulis, menggunakan angka, simbol, gambar, grafik, diagram dan kata-
kata.15 
Komunikasi dalam matematika berkaitan dengan kemampuan dan 
keterampilan siswa dalam berkomunikasi. Standar evaluasi untuk mengukur 
kemampuan ini adalah: (1) menyatakan ide matematika dengan berbicara, 
menulis, demonstrasi, dan menggambarkannya dalam bentuk visual, (2) 
memahami, menginterpretasi dan menilai ide matematis yang disajikan dalam 
tulisan, lisan atau bentuk visual, (3) menggunakan kosa kata/bahasa, notasi dan 
struktur matematis untuk menyatakan ide, menggambarkan hubungan dan 
pembuatan model.16 
NCTM menyatakan kurikulum matematika harus mencakup 
pengembangan lanjutan dari bahasa dan simbolisme untuk mengomunikasikan 
ide-ide matematika sehingga semua siswa dapat merenungkan dan memperjelas 
                                                             
14Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 
Matematika, h. 83. 
15Ontario Ministry of Education, “The Ontario Curriculum Grades 1-8: Mathematics”, 
Ontario Ministry of Education: Ontario,  
http://www.edu.gov.on.ca/eng/curriculum/elementary/math18curr.pdf  (Diakses 18 Agustus 2017), 
h. 17. 
 16Bansu I. Ansari, Komunikasi Matematik Strategi Berfikir dan Manajemen Belajar 
(Banda Aceh: Pena, 2016), h. 15. 
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pemikiran mereka tentang ide-ide matematika dan hubungan, merumuskan  
definisi dan generalisasi matematika, mengekspresikan ditemukan melalui  
investigasi, mengekspresikan ide-ide matematika secara lisan dan tertulis, 
membaca presentasi tertulis dari matematika dengan pemahaman, meminta  
klarifikasi dan memperluas pertanyaan berkaitan dengan matematika mereka  
telah membaca atau mendengar tentang dan menghargai ekonomi, kekuasaan, dan 
kegunaan notasi matematika dan perannya dalam pengembangan ide-ide 
matematika.17 Jadi, kurikulum matematika harus mencakup pengembangan 
lanjutan dari bahasa dan simbolisme untuk mengkomunikasikan ide-ide 
matematika sehingga semua siswa dapat merenungkan dan memperjelas  
pemikiran mereka tentang ide-ide matematika. 
Kemampuan komunikasi matematis yang dikembangkan di tiap-tiap  
tingkat kelas memiliki karakteristik yang berbeda. Tingkat kelas 5-8,  pelajaran 
matematika hendaknya meliputi kesempatan-kesempatan untuk  berkomunikasi 
sehingga siswa mampu:18 
a. Memodelkan situasi-situasi menggunakan metode lisan, tertulis, konkret, 
gambar, grafik dan aljabar.  
b. Merefleksikan dan memperjelas pemikiran mereka tentang ide-ide dan situasi-
situasi matematis.  
                                                             
 17Mary E.Brenner, “Development of Mathematical Communication in Problem Solving 
Groups By Language Minority Students”, Bilingual  Research  Journal, Vol. 22, No. 2 
(1998),h.104.  http://psu.edu (Diakses 20 Agustus 2017). 
18National Council of Teachers of Mathematics, Principles and Standart School for 
Mathematic, h. 268. 
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c. Membangun pemahaman umum mengenai ide-ide matematis, termasuk 
peranan definisi-definisi.  
d. Menggunakan keahlian membaca, menulis dan memandang untuk 
menginterpretasikan dan mengevaluasi ide-ide matematis.  
e. Mendiskusikan ide-ide matematis serta membuat dugaan dan argumen yang 
meyakinkan.  
f. Mengapresiasi nilai notasi matematis dan peranannya dalam pembangunan ide-
ide matematis.  
Meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa di tingkatan kelas 
tersebut, NCTM menyarankan agar komunikasi difokuskan pada  tugas-tugas 
matematika yang bermakna. Guru seharusnya mengidentifikasi dan  
menggunakan tugas-tugas yang berkaitan penting dengan ide matematika, dapat  
diselesaikan dengan berbagai metode, memenuhi banyak contoh, dan  
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengartikan, menyelidiki, dan 
melakukan perkiraan/dugaan. 
Berikut beberapa indikator mengenai kemampuan komunikasi matematis 
dalam pembelajaran matematika menurut NCTM:19 
a. Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematika melalui lisan, tertulis, dan 
mendemonstrasikannya serta menggambarkannya secara visual. 
b. Kemampuan memahami, menginterprestasikan, mengevaluasi ide-ide 
matematika baik secara lisan maupun dalam bentuk visual lainnya. 
                                                             
19Fitriana Yuli, “Efektivitas Pembelajaran Saintifik dengan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Two Stay-Two Stray (TS-TS) dan Think Pair Square (TPS) Ditinjau dari 
Komunikasi Matematis Peserta Didik Kelas VII SMP”, Skripsi (Yogyakarta: Fak. Matematika dan 




c. Kemampuan dalam menggunakan istilah-isilah, notasi-notasi matematika dan 
struktur-strukturnya untuk menyajikan ide, menggambarkan hubungan-
hubungan dan model-model situasi. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
komunikasi matematis adalah kemampuan siswa dalam mengungkapkan ide-ide 
matematis secara lisan, tertulis, gambar, diagram menggunakan benda nyata atau 
menggunakan simbol matematika untuk memperjelas suatu masalah matematis. 
Berikut aspek-aspek kemampuan komunikasi matematis yang akan diukur pada 
penelitian ini. 
a. Kemampuan menyatakan ide-ide matematis. 
b. Kemampuan dalam menggunakan istilah atau notasi metematika untuk 
memodelkan permasalahan matematika. 
c. Kemampuan mengevaluasi ide-ide matematis. 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh: 
1. Tria Muharrom pada tahun 2013, memperoleh nilai rata-rata dari hasil 
belajar matematika siswa kelas eksperimen 51,33. Sedangkan kelas kontrol 
nilai rata-ratanya 37,25. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 
komunikasi matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD lebih baik dari pada model konvensional.20 
                                                             
20Tria Muharrom, “Pengaruh Pembelajaran dengan Model Kooperatif Tipe Student 
Teams Achievement Division (STAD) Terhadap Kemampuan Penalaran dan Komunikasi 
Matematis Peserta Didik di SMK Negeri Manonjaya Kabupaten Tasikmalaya”, Jurnal Pendidikan 
dan Keguruan, Vol. 1, No. 1, Mei 2014, h. 11. 
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2. Intan Hidayati dan Hera Deswita pada tahun 2016, memperoleh hasil 
penelitian yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh penerapan model 
pembelajaran tipe TAI terhadap hasil belajar matematika siswa dengan 
thitung= 15,59 > ttabel= 2,312 yang artinya H0 gagal diterima.21 
3. Kusnaeni dan Heri Ratnawati pada tahun 2013, memperoleh data dari hasil 
uji lanjut (uji-t) dengan kriteria Bonferroni untuk kemampuan komunikasi 
matematis, diperoleh thitung= 4,830 > ttabel = 2,297 ; artinya pembelajaran 
matematika menggunakan problem solving dalam setting pembelajaran 
kooperatif tipe TAI lebih efektif dibandingkan pendekatan konvensional 
ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis siswa.22 
4. Harianti Hamid pada tahun 2012, memperoleh hasil penelitian dengan uji 
lanjut (uji-t) menggunakan kriteria Bonferroni untuk kemampuan 
komunikasi matematis, diperoleh thitung= 8,857 > ttabel = 2,121, artinya  tipe 
TAI lebih efektif  dari tipe STAD ditinjau dari kemampuan komunikasi 
matematis dan motivasi belajar matematika siswa.23 
5. Doni Susanto pada tahun 2014, memperoleh hasil penelitian bahwa rata-
rata hasil belajar matematika yang menggunakan model TAI sebesar 
                                                             
21Intan Hidayati dan Hera Deswita, “Pengaruh Model Pembelajaran  Kooperatif Tipe TAI 
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMPN 3 Ujung Batu”, Jurnal Pendidikan 
Matematika, Vol. 2, No. 3, Agustus 2016, h. 11. 
22Kusnaeni dan Heri Ratnawati, “Problem Solving dalam Setting Kooperatif Tipe TAI 
Ditinjau dari Kemampuan Komunikasi dan Pemecahan Masalah”, Jurnal Phytagoras: Jurnal 
Pendidikan Matematika, Vol. 8, No. 1, Juni 2013, h. 7. 
23Harianti Hamid, “Komparasi Kemampuan Komunikasi dan Motivasi Belajar 
Matematika Siswa SMA Hang Tuah Tarakan dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
dan TAI”, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 3, No. 2, Juli 2016, h. 7. 
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80,071 lebih baik dari pada yang menggunakan model STAD yang hanya 
75,231 dan TGT 74,172  pada materi bangun ruang sisi datar.24 
Mengacu pada beberapa hasil penelitian yang relevan dengan judul 
penelitian ini, maka penulis berasumsi bahwa pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dan TAI yang dilaksanakan sesuai sintaksnya masing-masing akan mempengaruhi 
atau memberikan dampak positif terhadap kemampuan komunikasi matematis 
siswa. 
C. Kerangka Pikir 
Ditinjau dari pengertian kemampuan komunikasi matematis yaitu suatu 
proses mengekspresikan ide-ide matematika dan pemahaman secara lisan, visual 
atau tertulis, menggunakan angka, simbol, gambar, grafik, diagram dan kata-kata. 
Kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu hal penting yang 
mendukung tercapainya tujuan pembelajaran dalam matematika. 
Namun kemampuan komunikasi matematis siswa bisa ditingkatkan jika 
guru menggunakan model dan metode yang tepat sesuai dengan karakteristik 
siswa dan materi yang diajarkan. Salah satu cara yang bisa diterapkan adalah 
dengan menggunakan model kooperatif yang memungkinkan siswa untuk saling 
bertukar pikiran dan melakukan diskusi untuk lebih meningkatkan komunikasi 
matematisnya. 
Ada banyak model kooperatif yang kita kenal. Namun, pada penelitian kali 
ini, lebih difokuskan pada model kooperatif tipe STAD dan TAI. Pembelajaran 
                                                             
24Doni Susanto, “Perbandingan Hasil Belajar Matematika dengan Menggunakan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD, TAI dan TGT”, Jurnal Akademis dan Gagasan Matematika, 
Vol. 1, No. 1 Mei 2014, h. 10. 
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dengan model STAD memberikan kesempatan siswa beraktivitas dan melakukan  
interaksi dengan siswa lainnya untuk saling memotivasi dan saling membantu 
dalam menguasai materi pelajaran. Berdasarkan penelitian Tria Muharrom pada 
tahun 2013, memperoleh kesimpulan bahwa kemampuan komunikasi matematis 
siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih baik 
dari pada model konvensional.  
Pembelajaran dengan model TAI memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mempelajari materi secara individu sebelum melakukan diskusi dengan 
anggota kelompok lainnya sebelum mereka saling bertukar informasi sehingga 
kesempatan siswa untuk mendapatkan informasi semakin banyak. Berdasarkan 
penelitian Kusnaeni dan Heri Ratnawati pada tahun 2013, memperoleh 
kesimpulan bahwa pembelajaran matematika menggunakan problem solving 
dalam setting pembelajaran kooperatif tipe TAI lebih efektif dibandingkan 
pendekatan konvensional ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis siswa.  
Setelah penerapan model ini kemudian dilakukan tes untuk mengetahui 
kemampuan komunikasi yang dimiliki oleh setiap siswa. Selanjutnya, hasil tes itu 
akan dianalisis dan ditarik sebuah kesimpulan mengenai perbedaan rata-rata 
kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajarkan dengan model kooperatif 
tipe STAD dan TAI serta mengenai model mana yang lebih efektif untuk 































Skema Kerangka Pikir 
Sintaks: 
Pemberian tujuan atau motivasi, Pembagian 
kelompok, Presentasi guru, Kerja kelompok, 
Evaluasi dan Pemberian penghargaan. 
Sintaks: 
Placement Test, Teams, Student Creative, 
Teams Study, Teams Scorer and Team 
Recognation, Teaching Group, Fact Test, 
dan Whole-Class Unit. 
 
 
Aktivitas dan interaksi di antara siswa untuk 
saling memotivasi dan saling membantu 
dalam menguasai materi pelajaran 
Adanya pemahaman materi secara individu 
sebelum bertukar informasi dengan anggota 
kelompok lainnya sehingga kesempatan 
setiap siswa untuk mendapatkan informasi 
lebih banyak 
Meningkatkan kemampuan 
komunikasi matematis siswa 




Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa kelas 
VIII SMP Negeri 3 Sungguminasa yang menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dan model pembelajaran kooperatif tipe TAI  
Kurangnya kemampuan peserta didik untuk menyampaikan ide-ide matematis 
dalam bentuk lisan maupun dalam bentuk tulisan pada saat menyelesaikan 
soal-soal yang diberikan oleh guru. 
 
Menggunakan model pembelajaran yang bisa mengaktifkan siswa 
dalam proses pembelajaran 
 
Model Pembelajaran Kooperatif 
Student Teams Achievement 
Division (STAD) 
Teams Assisted Individualization 
(TAI) 
Model pembelajaran kooperatif tipe TAI lebih efektif dari model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas 
VIII SMP Negeri 3 Sungguminasa  
Penelitian yang relevan oleh Tria Muharrom: 
kemampuan komunikasi matematis siswa 
dengan model pembelajaran STAD adalah 
51,33 lebih baik dari kelas konvensional 37,25. 
Penelitian yang relevan oleh Kusnaeni dan 
Heri:  kemampuan komunikasi matematis siswa 
yang menggunakan pembelajaran TAI dengan  
problem solving lebih baik dari konvensional. 
Penelitian yang relevan 




D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pernyataan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta yang 
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.25 Sedangkan menurut 
Muhammad Arif Tiro hipotesis adalah pernyataan yang diterima sementara dan 
masih perlu diuji.26 Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis adalah jawaban sementara atau pernyataan sementara terhadap 
rumusan masalah penelitian yang masih perlu diuji kebenarannya. 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir di atas, maka hipotesis 
dalam penelitian ini adalah “Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan komunikasi 
matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Sungguminasa yang menggunakan 




                                                             
25Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. XVI; Bandung: Alfabeta, 2012), h. 
96. 
26Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistika, Edisi III (Makassar: Andira Publisher, 





A. Pendekatan, Jenis dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan  
Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif. Metode 
penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat positivis dan digunakan untuk meneliti pada populasi sampel 
tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan.1 
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini dikategorikan ke dalam penelitian eksperimen semu 
(Quasi Experimental). Penelitian Eksperimen semu (Quasi Experimental) 
merupakan pengembangan dari True Experimental Design, yang sulit 
dilaksanakan.2 Hal ini juga dikarenakan keadaan yang tidak memungkinkan untuk 




                                                             
 1Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 11. 
2Emzir, Metodologi Peneltian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatif  (Cet. VII; Jakarta: 
Raja Grafindo Persada, 2013), h. 63. 
3Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 
(Cet. XX; Bandung: Alfabeta, 2014), h. 107. 
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3. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group 
Design. Desain ini terdapat dua kelompok eksperimen yang diberi perlakuan.4 
Kelompok eksperimen1 adalah kelompok yang menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dan kelompok eksperimen2 adalah kelompok yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI. Dua kelompok yang ada 
diberi pretest, kemudian diberikan perlakuan, dan terakhir diberikan posttest.5 
Rancangannya dapat dilihat pada tabel berikut:6 
Tabel 3.1 
Desain Penelitian 
Kelompok Pre-Test Treatment Post-Test 
Eksperimen 1  
(Model Kooperatif Tipe STAD) 
O1 X1 O2 
Eksperimen 2 
(Model Kooperatif Tipe TAI) 
O3 X2 O4 
Keterangan : 
X1 = Perlakuan eksperimen1. 
X2 = Perlakuan eksperimen2. 
O1        = Nilai kelompok eksperimen I sebelum diterapkan model pembelajaran   
kooperatif tipe STAD (Nilai pretest kelompok eksperimen I). 
O2       = Nilai kelompok eksperimen I setelah diterapkan model pembelajaran   
kooperatif tipe STAD (Nilai posttest kelompok eksperimen I). 
                                                             
 4Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, h. 118. 
 5Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatif (Jakarta: Rajawali  
Pers, 2015), h. 102. 
 6Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, h. 118. 
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O3        = Nilai kelompok eksperimen II sebelum diterapkan model pembelajaran   
kooperatif tipe TAI (Nilai pretest kelompok eksperimen II). 
O4        = Nilai kelompok eksperimen II setelah diterapkan model pembelajaran   
kooperatif tipe TAI (Nilai posttest kelompok eksperimen II). 
B. Lokasi Peneltian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten 
Gowa Provinsi Sulawesi Selatan. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah hal yang sangat penting dalam subjek penelitian. 
Penggambaran populasi bukan hanya dititik beratkan pada orang, akan tetapi 
populasi diartikan sebagai kumpulan dari beberapa objek. Secara teknis populasi 
menurut para statistikawan hanya mencakup individu atau objek dalam suatu 
kelompok tertentu, sehingga populasi didefenisikan sebagai keseluruhan aspek 
tertentu dari ciri, fenomena, atau konsep yang menjadi pusat perhatian.7 
Berdasarkan pengertian di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa 
populasi merupakan seluruh objek yang akan diteliti, sehingga yang menjadi 
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 
Sungguminasa Kabupaten Gowa. Berikut ini merupakan tabel yang menunjukkan 





                                                             
7Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistika, h. 3. 
34 
 
Tabel 3.2  
Populasi siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Sungguminasa 
No. Kelas VIII Jumlah Siswa 
1. VIII A 32 
2. VIII B 33 
3. VIII C 32 
4. VIII D 33 
5. VIII E 32 
6. VIII F 32 
7. VIII G 33 
8. VIII H 32 
9. VIII I 32 
10. VIII J 32 
Jumlah 323 
Sumber data: Tata Usaha SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa. 
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.8 Berdasarkan desain penelitian, terdapat dua kelompok yang 
dipilih secara random. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah simple random sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas VIII E dengan jumlah siswa 32 orang dipilih sebagai kelas 
eksperimen1 dan kelas VIII F dengan jumlah 32 orang dipilih sebagai kelas 
eksperimen2. 
                                                             




D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
1. Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Variabel X1 (Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD) 
b. Variabel X2 (Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI) 
c. Variabel Y (Kemampuan Komunikasi Matematis) 
2. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
a. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD yang dimaksud peneliti 
adalah model pembelajaran kooperatif dengan cara mengelompokkan siswa ke 
dalam kelompok-kelompok kecil beranggotakan 4-5 orang yang memiliki 
kemampuan berbeda-beda sehingga diharapkan dapat bekerja sama dan 
meningkatkan komunikasi antara sesama siswa. Pembelajaran ini membuat siswa 
terdorong untuk belajar sehingga dapat menunjang kemampuan komunikasi 
matematis siswa.  
b. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI merupakan pembelajaran 
kooperatif yang berpusat pada siswa yang dalam pelaksanaannya siswa dibagi ke 
dalam kelompok-kelompok kecil 4-5 orang yang heterogen untuk saling 
membantu siswa lain yang membutuhkan bantuan. Setiap kelompok pada 
pembelajaran ini menerapkan bimbingan antar teman yaitu siswa yang pandai 
bertanggung jawab terhadap siswa yang lemah sehingga siswa yang pandai dapat 
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mengembangkan kemampuan dan keterampilannya, sedangkan siswa yang lemah 
dapat terbantu dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi. 
c. Kemampuan Komunikasi Matematis 
Komunikasi matematis yang dimaksudkan di sini adalah kemampuan 
siswa untuk mengevaluasi ide-ide matematis pada permasalahan yang disajikan, 
menuliskan notasi atau simbol matematika menggunakan permodelan matematika 
yang tepat serta mengevaluasi ide-ide matematis yang ada hingga menarik 
kesimpulan. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini definisi operasional 
yang dimaksudkan oleh penulis adalah kemampuan siswa untuk saling bertukar 
pikiran mengenai ide-ide matematis pada permasalahan yang disajikan, 
menuliskan notasi atau simbol matematika menggunakan permodelan matematika 
yang tepat serta mengevaluasi ide-ide matematis yang ada hingga menarik 
kesimpulan yang dilakukan secara individual maupun kelompok dengan cara 
diskusi yang dilakukan oleh 4-5 orang setelah mengikuti pembelajaran selama 4 
kali pertemuan. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik  pengumpulan  data pada  penelitian  ini  dilakukan  dengan  teknik 
tes. Tahap penelitian ini, dilakukan dua kali tes untuk setiap kelas,  yaitu pretest 
dan posttest. Pretest dilaksanakan untuk mengetahui  kemampuan   komunikasi  
matematis awal siswa, sedangkan  posttest  dilaksanakan  untuk  mengatahui  
kemampuan komunikasi  matematis siswa setelah  mereka diberi  suatu 
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pembelajaran. Berdasarkan hasil pretest dan posttest siswa, dapat diketahui  
perkembangan  kemampuan  komunikasi  matematisnya. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi 
sistematis.9 Oleh karena itu, instrumen harus relevan dengan masalah dan aspek 
yang akan diteliti, agar supaya memperoleh data yang akurat. 
Adapun instrumen penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah tes kemampuan komunikasi matematis yang diberikan sebelum (pretest) 
dan sesudah (posttest) perlakuan. Tes tersebut digunakan untuk mengukur 
kemampuan komunikasi matematis pada kelas eksperimen I (menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD) dan kelas eksperimen II (menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe TAI). Bentuk tes yang digunakan berupa tes 
essay masing-masing sebanyak 5 butir soal. 
G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validitas 
Validitas atau kesahihan berasal dari kata validity yang berarti sejauh 
mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. 
Validitas juga diartikan sebagai suatu konsep yang berkaitan dengan sejauh mana 
tes telah mengukur apa yang seharusnya diukur.10 Sedangkan menurut Suharsimi 
Arikunto validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
                                                             
9Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan (Cet II; Jakarta: Bumi 
Aksara, 2007), h. 168. 
10Sudaryono, Dasar-Dasar Evaluasi Pembelajaran (Cet. I; Yogyakarta: Graha Ilmu, 
2012), h. 138. 
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kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih 
mempunyai validitas tinggi, sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti 
memiliki validitas rendah.11 Penelitian ini menggunakan validitas isi (content 
validity) untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis siswa. Tujuan 
utamanya adalah untuk mengetahui sejauh mana peserta didik mampu 
mengomunikasikan materi pelajaran yang diperoleh. 
Adapun rumus validitas yang digunakan yaitu rumus Product Moment 
Correlation sebagai berikut:12 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 Σ 𝑋𝑌 − (Σ X)(Σ Y)
√{𝑁 Σ𝑥2 − (Σ 𝑋)2}{Σ𝑌2 −  (Σ 𝑌)2}
 
Keterangan: 
𝑟𝑥𝑦  = Koefisien korelasi variabel X dan Y 
Σ X = Jumlah skor dalam distribusi X 
Σ Y = Jumlah skor dalam distribusi Y 
 𝑁 = Jumlah subjek. 
Jika 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikan antara 5% berarti item (butir soal) 
valid dan sebaliknya jika 𝑟𝑥𝑦 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka butir soal tersebut tidak valid. Jumlah 
data subjek 33 orang maka 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 0,344. 
Tolok ukur untuk menginterpretasikan derajat validitas instrumen 
ditentukan berdasarkan kriteria menurut Guilford sebagai berikut:13 
 
                                                             
11Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Cet. XIV; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2010), h. 211. 
12Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan, h. 146. 
 13Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 




Kriteria Koefisien Korelasi Validitas Instrumen 
Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Validitas 
0,90 ≤ 𝑟𝑥𝑦 ≤ 1,00 Sangat tinggi Sangat tepat/sangat baik 
0,70 ≤ 𝑟𝑥𝑦 < 0,90 Tinggi Tepat/baik 
0,40 ≤ 𝑟𝑥𝑦 < 0,70 Sedang Cukup tepat/cukup baik 
0,20 ≤ 𝑟𝑥𝑦 < 0,40 Rendah Tidak tepat/buruk 
𝑟𝑥𝑦 < 0,20 Sangat rendah Sangat tidak tepat/sangat buruk 
2. Reliabilitas 
Reliabilitas yang berasal dari kata reliability berarti sejauh mana hasil 
suatu pengukuran dapat dipercaya. Konsep reliabilitas dalam arti reliabilitas hasil 
ukur berkaitan erat dengan error dalam pengambilan sampel yang mengacu pada 
inkonsistensi hasil ukur apabila pengukuran dilakukan ulang pada kelompok yang 
berbeda.14 
Reliabilitas instrumen tes dihitung untuk mengetahui konsistensi hasil tes. 
Mengetahui reliabilitas perangkat tes ini akan menggunakan rumus yang sesuai 

















                                                             
14Sudaryono, Dasar-Dasar Evaluasi Pembelajaran, h. 155. 
15Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran (Cet. V; Yogyakarta: Pustaka 




𝑟11 = Reliabilitas instrumen 
𝑘 = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
Σ𝜎𝑏
2 = Jumlah varians skor setiap butir tes 
X = Skor total 
𝜎𝑡
2 = Varians total. 
Dimana hasil dari perhitungan alpha tersebut kemudian dikonsultasikan 
dengan ketentuan bahwa suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai 
Alpha > 0,60. 
Tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat reliabilitas instrumen 
ditentukan berdasarkan kriteria menurut Guilford sebagai berikut:16 
 
Tabel 3.4 
Kriteria Koefisien Korelasi Reliabilitas Instrumen 
 
Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Validitas 
0,90 ≤ 𝑟𝑥𝑦 ≤ 1,00 Sangat tinggi Sangat tepat/sangat baik 
0,70 ≤ 𝑟𝑥𝑦 < 0,90 Tinggi Tepat/baik 
0,40 ≤ 𝑟𝑥𝑦 < 0,70 Sedang Cukup tepat/cukup baik 
0,20 ≤ 𝑟𝑥𝑦 < 0,40 Rendah Tidak tepat/buruk 
𝑟𝑥𝑦 < 0,20 Sangat rendah Sangat tidak tepat/sangat buruk 
H. Teknik Analisis Data 
Pengolahan data hasil penelitian digunakan dua teknik statistik, yaitu 
deskriptif dan statistik inferensial. 
                                                             
 16Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 
Matematika, h. 206. 
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1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan kemampuan 
komunikasi matematis siswa, maka dilakukan pengelompokan. Pengelompokan 
tersebut dilakukan ke dalam 5 kategori: sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan 
sangat rendah. Pedoman pengkategorian kemampuan komunikasi matematis siswa 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis dengan menggunakan statistik 
deskriptif. 
Tabulasi frekuensi dengan langkah-langkah sebagai berikut:17 
a. Rentang (RT) adalah nilai terbesar (NT) dikurangi nilai terkecil (NK) 
𝑅𝑇 = 𝑁𝑇 − 𝑁𝐾 
b. Banyak kelas interval 
Banyak kelas interval = 1 + (3,3) log𝑛 𝑛 
c. Panjang kelas interval 










𝑋 ̅ = Rata-rata variabel 
 𝑓𝑖 = Frekuensi untuk variabel 
𝑥𝑖 =Tanda kelas interval variabel 
 
                                                             
17Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistika, h. 117. 
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e. Menghitung simpangan baku (standar deviasi) dengan menggunakan rumus: 
𝑆𝐷 = √




 𝑆𝐷   = Standar deviasi 
𝑓𝑖 =  Frekuensi untuk variabel 
𝑥𝑖 = Tanda kelas interval variabel 
?̅? =  Rata-rata 
𝑛   = Jumlah populasi 






𝑃  = Angka presentase 
𝑓 = Frekuensi yang dicari presentasenya 
𝑁 = Banyaknya sampel. 
g. Kategorisasi 
Kategorisasi digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan komunikasi 
matematis siswa. Menentukan kategorisasi akan digunakan rumus sebagai 
berikut:18 
1) Sangat tinggi  = MI + (1,8 × STDEV Ideal) s/d Nilai skor maksimum 
2) Tinggi  = MI + (0,6 × STDEV Ideal) s/d MI + (1,8 × STDEV Ideal) 
                                                             
18Eko Putra Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran, h.238. 
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3) Sedang = MI – (0,6 × STDEV Ideal) s/d MI + (0,6 × STDEV Ideal) 
4) Rendah = MI – (1,8 × STDEV Ideal) s/d MI – (0,6 × STDEV Ideal) 
5) Sangat rendah = Nilai skor minimum s/d MI – (1,8 × STDEV Ideal) 
Keterangan: 
MI    = Mean Ideal 




STDEV Ideal  = Standar Deviasi Ideal 




2. Analisis Statistik Inferensial 
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. 
a. Uji prasyarat 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk memastikan bahwa data setiap variabel 
yang dianalisis berdistribusi normal. Hal tersebut didasarkan pada asumsi bahwa 
statistik parametris bekerja berdasarkan asumsi bahwa setiap variabel yang akan 
dianalisis harus berdistribusi normal. Pengujian tersebut digunakan rumus Chi-
kuadrat.  
Adapun hipotesisnya sebagai berikut: 
𝐻0 = Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
𝐻1 = Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 
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 = nilai Chi-Square hitung 
  o
f       = frekuensi hasil pengamatan 
  h
f
    
  = frekuensi harapan 
Kriteria pengujian data berdistribusi normal bila 
22
tabelhitung    
,dan data 
tidak berdistribusi normal bila 
22
tabelhitung    ,dimana 
2
tabel  
diperoleh dari daftar 
2 dengan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05. 
2) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data pada kedua 
kelompok berasal dari populasi yang homogen. Melakukan perhitungan pada uji 
homogenitas, maka digunakan uji F.20 Hipotesisnya sebagai berikut: 
𝐻0  = Varians dari kedua populasi sama. 
𝐻1  = Varians dari kedua populasi tidak sama. 
Adapun rumus yang digunakan sebagai berikut: 




Kriteria pengujiannya adalah populasi homogen jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan 
populasi tidak homogen jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf nyata dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
                                                             
19Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, h. 281. 




didapat dari tabel distribusi F dengan derajat kebebasan 𝑑𝑘 = (𝑛1 − 1; 𝑛2 − 1) 
masing-masing sesuai dengan dk pembilang dan dk penyebut pada taraf 𝛼 = 0,05. 
b. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang 
dirumuskan dalam hipotesis penelitian menggunakan uji dua pihak dengan derajat 
kesalahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 5% atau 𝛼 = 0.05 
Sebelum dilakukan uji hipotesis, pastikan terlebih dahulu bahwa data 
sudah berdistribusi normal dan juga homogen. Uji hipotesis dalam penelitian ini 
menggunakan program SPSS versi 16,0 yaitu teknik independent sample t test, 
teknik ini digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata dari dua kelompok 
data/sampel yang independen/tidak berhubungan. Menu yang digunakan adalah 
analyze – compare means – independent sample t test.21 
H0 : 𝜇1 = 𝜇2 
H1  : 𝜇1 ≠ 𝜇2 
Keterangan: 
𝐻0 =  Tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan komunikasi matematis 
antara siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD dan siswa yang menggunakan model kooperatif tipe TAI. 
𝐻1 =  Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan komunikasi matematis antara 
siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dan siswa yang menggunakan model kooperatif tipe TAI. 
                                                             
21Duwi Piyatno, Teknik Mudah dan Cepat Melakukan Analisis Data Penelitian dengan 
SPSS (Yogyakarta: Gava Media, 2010), h. 99. 
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𝜇1   = Rata-rata hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa yang 
menggunakan model kooperatif tipe STAD. 
𝜇2  =  Rata-rata hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa yang 
menggunakan model kooperatif tipe TAI. 

















?̅?1 = Nilai rata-rata kelas eksperimen I 
?̅?1 = Nilai rata-rata kelas eksperimen II 
𝑆1
2 = Varians kelas eksperimen I 
𝑆2
2 = Varians kelas eksperimen II 
𝑛1 = Jumlah anggota sampel kelas eksperimen I 
𝑛2 = Jumlah anggota sampel kelas eksperimen II 
Hipotesis penelitian akan diuji dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
1) Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau taraf signifikan < 𝛼 (nilai sign < 0.05) maka H0 
gagal diterima, berarti terdapat perbedaan rata-rata kemampuan komunikasi 
matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Sungguminasa yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan model 
pembelajaran kooperatif tipe TAI. 
2) Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau taraf signifikan > 𝛼 (nilai sign > 0.05) maka H0 
diterima, berarti tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan komunikasi 
                                                             
22Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 
Matematika, h. 282. 
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matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Sungguminasa yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan model 
pembelajaran kooperatif tipe TAI. 
c. Uji Lanjut 
Efektivitas pembelajaran merupakan suatu ukuran yang berhubungan 
dengan tingkat keberhasilan dari suatu proses pembelajaran. Kriteria keefektivan 











R  = efesiensi relatif 
𝜃1 = Penduga 1 
𝜃2 = Penduga 2 
𝐸 = Tidak Bias 
𝑉𝑎𝑟 𝜃1 = Variansi penduga 1 (Variansi nilai posttest eksperimen I) 
𝑉𝑎𝑟 𝜃2 = Variansi penduga 2 (Variansi nilai posttest eksperimen II) 
Jika R > 1, secara relatif 𝜃2 lebih efisien dari pada 𝜃1, sebaliknya jika R < 
1, secara relatif 𝜃1lebih efisien daripada 𝜃2. 
 
                                                             





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban 
sementara. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMPN 3 
Sungguminasa Kabupaten Gowa sebagai berikut: 
1. Deskripsi Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VIII 
SMPN 3 Sungguminasa dengan Menggunakan Model Pembelajaran 
Kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) 
 
Berdasarkan pretest dan posttest yang diberikan pada siswa di kelas 
eksperiman1 yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student 
Teams Achievement Division (STAD) di kelas VIII E Mata Pelajaran Matematika 
(lihat lampiran 2): 
Tabel 4.1 
Nilai Hasil Pretest dan Posttest pada kelas Eksperimen1 
 
Statistik 
Nilai Statistik Kelas VIII.E 





Jumlah Sampel 32 32 
Nilai Terendah 14 63 





Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor maksimum 
kelas eksperimen1 yang diperoleh pada saat pretest yaitu 41 dan skor minimum 
yaitu 14. Sedangkan skor maksimum yang diperoleh siswa pada saat posttest yaitu 
91 dan skor minimum yaitu 63. 
a. Deskriptif kemampuan komunikasi matematis kelas eksperimen1 untuk nilai 
pretest 
Hasil analisis statistik deskriptif pretest kelas eksperimen1 sebagai berikut: 
1) Menghitung Rentang Kelas 
R=Nilai terbesar-Nilai terkecil  
𝑅 = 41 − 14  
𝑅 = 27  
2) Menentukan Jumlah Kelas Interval  
𝐾 = 1 + (3,3 log  𝑛)  
𝐾 = 1 + (3,3 log  32)  
𝐾 = 1 + (3,3 × 1,51)  
𝐾 = 1 + 4,97  
𝐾 = 5,97 (dibulatkan ke-6) 








   








Distribusi Frekuensi dan Persentase Pretest Kelas Eksperimen1 
 
Interval Nilai Tengah (𝒙𝒊) Frekuensi (𝒇𝒊) 𝒇𝒊𝒙𝒊 Persentase (%) 
14-18 16 9 144 28,125 
19-23 21 10 210 31,25 
24-28 26 5 130 15,625 
29-33 31 1 31 3,125 
34-38 36 5 180 15,625 
39-43 41 2 82 6,25 
Jumlah 171 32 777 100 
Tabel di atas menunjukkan bahwa untuk nilai pretest kemampuan 
komunikasi matematis siswa, frekuensi tertinggi berada pada interval 19-23 
sebanyak 10 siswa dengan persentase 31,25%. Sedangkan frekuensi terendah 
berada pada interval 29-33 sebanyak 1 siswa dengan persentase 3,125%.  
Berdasarkan tabel di atas, maka nilai rata-rata pretest kemampuan 











   = 24,28 
Standar deviasi (simpangan baku) dapat diperoleh dengan menggunakan 







Standar Deviasi Pretest Kelas Eksperimen1 
 
Interval 𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒙𝒊 − ?̅? (𝒙𝒊 − ?̅?)
𝟐 𝒇𝒊(𝒙𝒊 − ?̅?)
𝟐 
14-18 9 16 -8,28 68,58 617,22 
19-23 10 21 -3,28 10,77 107,67 
24-28 5 26 1,72 2,95 14,77 
29-33 1 31 6,72 45,14 45,14 
34-38 5 36 11,72 137,33 686,64 
39-43 2 41 16,72 279,51 559,03 

















Standar deviasi merupakan sebuah ukuran penyebaran yang menunjukkan 
standar penyimpangan atau deviasi data terhadap nilai rata-ratanya. Berdasarkan 
perhitungan di atas diperoleh bahwa ukuran penyebaran data hasil pretest siswa 
kelas eksperimen1 sebesar 8,09 dan rata-rata kemampuan komunikasi matematis 




rata-rata, maka rata-rata dapat digunakan sebagai representasi dari keseluruhan 
data serta data yang ada memiliki nilai yang tidak terlalu bervariasi. 
b. Deskriptif kemampuan komunikasi matematis kelas eksperimen1 untuk nilai 
posttest 
Hasil analisis statistik deskriptif posttest kelas eksperimen1 sebagai 
berikut: 
1) Menghitung Rentang Kelas 
R=Nilai terbesar-Nilai terkecil  
𝑅 = 91 − 63  
𝑅 = 28  
2) Menentukan Jumlah Kelas Interval  
𝐾 = 1 + (3,3 log  𝑛)  
𝐾 = 1 + (3,3 log  32)  
𝐾 = 1 + (3,3 × 1,51)  
𝐾 = 1 + 4,97  
𝐾 = 5,97 (dibulatkan ke-6) 








   










Distribusi Frekuensi dan Persentase Posttest Kelas Eksperimen1 
 
Interval Nilai Tengah (𝒙𝒊) Frekuensi (𝒇𝒊) 𝒇𝒊𝒙𝒊 Persentase (%) 
63-67 65 9 585 28,125 
68-72 70 6 420 18,75 
73-77 75 3 225 9,375 
78-82 80 6 480 18,75 
83-87 85 4 340 12,5 
88-92 90 4 360 12,5 
Jumlah 465 32 2410 100 
Tabel di atas menunjukkan bahwa untuk nilai posttest kemampuan 
komunikasi matematis siswa, frekuensi tertinggi berada pada interval 63-67 
sebanyak 9 siswa dengan persentase 28,125%. Sedangkan frekuensi terendah 
berada pada interval 73-77 sebanyak 3 siswa dengan persentase 9,375%.  
Berdasarkan tabel di atas, maka nilai rata-rata posttest kemampuan 

















Standar deviasi (simpangan baku) dapat diperoleh dengan menggunakan 
tabel berikut:   
Tabel 4.5 
Standar Deviasi Posttest Kelas Eksperimen1 
 
Interval 𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒙𝒊 − ?̅? (𝒙𝒊 − ?̅?)
𝟐 𝒇𝒊(𝒙𝒊 − ?̅?)
𝟐 
63-67 65 9 -10,31 106,35 957,13 
68-72 70 6 -5,31 28,22 169,34 
73-77 75 3 -0,31 0,10 0,29 
78-82 80 6 4,69 21,97 131,84 
83-87 85 4 9,69 93,85 375,39 
88-92 90 4 14,69 215,72 862,89 

















Standar deviasi merupakan sebuah ukuran penyebaran yang menunjukkan 
standar penyimpangan atau deviasi data terhadap nilai rata-ratanya. Berdasarkan 
perhitungan di atas diperoleh bahwa ukuran penyebaran data hasil posttest siswa 




siswa adalah 75,31. Terlihat bahwa nilai standar deviasi sangat kecil dibandingkan 
rata-rata, maka rata-rata dapat digunakan sebagai representasi dari keseluruhan 
data serta data yang ada memiliki nilai yang tidak terlalu bervariasi. 
Jika kemampuan komunikasi matematis siswa dikelompokkan dalam 
kategori sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi akan diperoleh 
frekuensi dan persentase setelah dilakukan pretest dan posttest sebagai berikut: 
Tabel 4.6 


















15 46,875 0 0 
21-40 Rendah 15 46,875 0 0 
41-60 Sedang 2 6,25 0 0 




0 0 11 34,375 
Jumlah 32 100 32 100 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa kemampuan komunikasi 
matematis siswa kelas eksperimen1 pada saat pretest terdapat 15 siswa (46,875%) 
berada pada kategori sangat rendah, 15 siswa (46,875%) berada pada kategori 




berada pada kategori tinggi dan tidak ada siswa (0%) berada pada kategori sangat 
tinggi. Sedangkan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen1 
pada saat posttest yaitu tidak ada siswa (0%) berada pada kategori sangat rendah, 
tidak ada siswa (0%) berada pada kategori rendah, tidak ada siswa (0%) berada 
pada kategori sedang, 21 siswa (65,675%) berada pada kategori tinggi dan 11 
siswa (34,375%) berada pada kategori sangat tinggi. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa persentase terbesar kemampuan komunikasi matematis siswa kelas 
eksperimen1 pada saat pretest berada pada kategori rendah dan sangat rendah 
sedangkan persentase terbesar kemampuan komunikasi matematis siswa kelas 
eksperimen1 pada saat posttest berada pada kategori tinggi. 
2. Deskripsi Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VIII 
SMPN 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa dengan Menggunakan 
Model pembelajaran Kooperatif tipe Teams Assisted Individualization 
(TAI) 
 
Berdasarkan pretest dan posttest yang diberikan pada siswa di kelas 
eksperiman2 yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams 





















Nilai Hasil Pretest dan Posttest pada kelas Eksperimen2 
 
Statistik 
Nilai Statistik Kelas VIII.F 





Jumlah Sampel 32 32 
Nilai Terendah 16 67 
Nilai Tertinggi 45 94 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor maksimum 
kelas eksperimen2 yang diperoleh pada saat pretest yaitu 45 dan skor minimum 
yaitu 16. Sedangkan skor maksimum yang diperoleh siswa pada saat posttest yaitu 
94 dan skor minimum yaitu 67. 
a. Deskriptif kemampuan komunikasi matematis kelas eksperimen2 untuk nilai 
pretest 
Hasil analisis statistik deskriptif pretest kelas eksperimen2 sebagai berikut: 
1) Menghitung Rentang Kelas 
R=Nilai terbesar-Nilai terkecil  
𝑅 = 45 − 16  
𝑅 = 29  
2) Menentukan Jumlah Kelas Interval 
𝐾 = 1 + (3,3 log 𝑛)  
𝐾 = 1 + (3,3 log  32)  




𝐾 = 1 + 4,97  
𝐾 = 5,97 (dibulatkan ke-6) 








   
𝑃 = 4,83 (dibulatkan ke- 5) 
Tabel 4.8 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Pretest Kelas Eksperimen2 
 
Interval Nilai Tengah (𝒙𝒊) Frekuensi (𝒇𝒊) 𝒇𝒊𝒙𝒊 Persentase (%) 
16-20 18 14 252 43,75 
21-25 23 8 184 25 
26-30 28 5 140 15,625 
31-35 33 1 33 3,125 
36-40 38 2 76 6,25 
41-45 43 2 86 6,25 
Jumlah 183 32 771 100 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa untuk nilai pretest kemampuan 
komunikasi matematis siswa, frekuensi tertinggi berada pada interval 16-20 
sebanyak 14 siswa dengan persentase 43,75%. Sedangkan frekuensi terendah 
berada pada interval 31-35 sebanyak 1 siswa dengan persentase 3,125%.  
Berdasarkan tabel di atas, maka nilai rata-rata pretest kemampuan 














   = 24,09 
Standar deviasi (simpangan baku) dapat diperoleh dengan menggunakan 
tabel berikut: 
Tabel 4.9 
Standar Deviasi Pretest Kelas Eksperimen2 
 
Interval 𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒙𝒊 − ?̅? (𝒙𝒊 − ?̅?)
𝟐 𝒇𝒊(𝒙𝒊 − ?̅?)
𝟐 
16-20 14 18 -6,09 37,13 519,88 
21-25 8 23 -1,09 1,20 9,57 
26-30 5 28 3,91 15,26 76,29 
31-35 1 33 8,91 79,32 79,32 
36-40 2 38 13,91 193,38 386,76 
41-45 2 43 18,91 357,44 714,89 




















 Standar deviasi merupakan sebuah ukuran penyebaran yang menunjukkan 
standar penyimpangan atau deviasi data terhadap nilai rata-ratanya. Berdasarkan 
perhitungan di atas diperoleh bahwa ukuran penyebaran data hasil pretest siswa 
kelas eksperimen2 sebesar 7,59 dan rata-rata kemampuan komunikasi matematis 
siswa adalah 24,09. Terlihat bahwa nilai standar deviasi sangat kecil dibandingkan 
rata-rata, maka rata-rata dapat digunakan sebagai representasi dari keseluruhan 
data serta data yang ada memiliki nilai yang tidak terlalu bervariasi. 
b. Deskriptif kemampuan komunikasi matematis kelas eksperimen2 untuk nilai 
posttest 
Hasil analisis statistik deskriptif posttest kelas eksperimen2 sebagai 
berikut: 
1) Menghitung Rentang Kelas 
R=Nilai terbesar-Nilai terkecil  
𝑅 = 94 − 67  
𝑅 = 27  
2) Menentukan Jumlah Kelas Interval 
𝐾 = 1 + (3,3 log 𝑛)  
𝐾 = 1 + (3,3 log  32)  
𝐾 = 1 + (3,3 × 1,51)  
𝐾 = 1 + 4,97  
𝐾 = 5,97 (dibulatkan ke-6) 











   
𝑃 = 4,50 (dibulatkan ke- 5) 
Tabel 4.10 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Posttest Kelas Eksperimen2 
 
Interval Nilai Tengah (𝒙𝒊) Frekuensi (𝒇𝒊) 𝒇𝒊𝒙𝒊 Persentase (%) 
67-71 69 3 207 9,375 
72-76 74 9 666 28,125 
77-81 79 9 711 28,125 
82-86 84 4 336 12,5 
87-91 89 4 356 12,5 
92-96 94 3 282 9,375 
Jumlah 489 32 2558 100 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa untuk nilai posttest kemampuan 
komunikasi matematis siswa, frekuensi tertinggi berada pada interval 72-76 dan 
77-81 masing-masing sebanyak 9 siswa dengan persentase 28,125%. Sedangkan 
frekuensi terendah berada pada interval 67-71 dan 92-96 masing-masing sebanyak 
3 siswa dengan persentase 9,375%.  
Berdasarkan tabel di atas, maka nilai rata-rata posttest kemampuan 















Standar deviasi (simpangan baku) dapat diperoleh dengan menggunakan 
tabel berikut: 
Tabel 4.11 
Standar Deviasi Posttest Kelas Eksperimen2 
 
Interval 𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒙𝒊 − ?̅? (𝒙𝒊 − ?̅?)
𝟐 𝒇𝒊(𝒙𝒊 − ?̅?)
𝟐 
67-71 3 69 -10,94 119,68 359,05 
72-76 9 74 -5,94 35,28 317,55 
77-81 9 79 -0,94 0,88 7,95 
82-86 4 84 4,06 16,48 65,93 
87-91 4 89 9,06 82,08 328,33 
92-96 3 94 14,06 197,68 593,05 

















 Standar deviasi merupakan sebuah ukuran penyebaran yang menunjukkan 
standar penyimpangan atau deviasi data terhadap nilai rata-ratanya. Berdasarkan 
perhitungan di atas diperoleh bahwa ukuran penyebaran data hasil posttest siswa 




siswa adalah 79,94. Terlihat bahwa nilai standar deviasi sangat kecil dibandingkan 
rata-rata, maka rata-rata dapat digunakan sebagai representasi dari keseluruhan 
data serta data yang ada memiliki nilai yang tidak terlalu bervariasi.  
Tabel 4.12 
Statistik Deskriptif Kemampuan Komunikasi Matematis  












Nilai Terendah 14 63 16 67 
Nilai Tertinggi 41 91 45 94 
Rata-Rata (?̅?) 24,28 75,31 𝟐𝟒, 𝟎𝟗 79,94 
Standar 
Deviasi (SD) 
8,09 8,97 7,59 7,34 
Jika kemampuan komunikasi matematis siswa dikelompokkan dalam 
kategori sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi akan diperoleh 







































14 43,75 0 0 
21-40 Rendah 16 50 0 0 
41-60 Sedang 2 6,25 0 0 




0 0 12 37,5 
Jumlah 32 100 32 100 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa kemampuan komunikasi 
matematis siswa kelas eksperimen2 pada saat pretest yaitu 14 siswa (43,75%) 
berada pada kategori sangat rendah, 16 siswa (50%) berada pada kategori rendah, 
2 siswa (6,25%) berada pada kategori sedang, tidak ada siswa (0%) berada pada 
kategori tinggi dan tidak ada siswa (0%) berada pada kategori sangat tinggi. 
Sedangkan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen2 pada saat 
posttest yaitu tidak ada siswa (0%) berada pada kategori sangat rendah, tidak ada 
siswa (0%) berada pada kategori rendah, tidak ada siswa (0%) berada pada 
kategori sedang, 20 siswa (62,5%) berada pada kategori tinggi dan 12 siswa 




persentase terbesar kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen2 
pada saat pretest berada pada kategori rendah dan persentase terbesar kemampuan 
komunikasi matematis siswa kelas eksperimen2 pada saat posttest berada pada 
kategori tinggi dan sangat tinggi.  
3. Perbandingan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VIII 
SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa dengan Menggunakan  
Model Pembelajaran Kooperatif tipe Student Teams Achievement 
Division (STAD) dan Teams Assisted Individualization (TAI) 
 
Bagian ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga yaitu 
apakah terdapat perbedaan rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa 
kelas VIII SMPN 3 Sungguminasa yang menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dan TAI. Melalui cara melihat apakah ada perbedaan 
signifikan kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar menggunakan 
model pembelajaran kooperatifi tipe STAD dan yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatifi tipe TAI. Analisis yang digunakan adalah analisis 
statistik inferensial. Melakukan analisis statistik inferensial dalam menguji 
hipotesis, maka diperlukan pengujian dasar terlebih dahulu meliputi uji normalitas 
dan uji homogenitas. 
a. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan pada data hasil pretest dan posttest kedua 
sampel, yaitu kelas eksperimen1 dan kelas eksperimen2. Uji normalitas dianalisis 










Pengujian normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data 
tersebut berdistribusi normal atau tidak. Jika data tersebut berdistribusi normal 
maka memenuhi kriteria pengujian normal bila 22 tabelhitung    
dimana 2
tabel
diperoleh dari daftar 2  dengan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 pada taraf signifikansi 𝛼 = 0,05. 
Adapun hipotesisnya sebagai berikut: 
𝐻0  = Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
𝐻1  = Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 
1) Pretest Kelas Eksperimen1 
Pengujian normalitas pertama dilakukan pada hasil pretest kelas 
eksperimen1. Taraf signifikansi yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05 dengan 
derajat kebebasan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.14 

















1 2 3 4 5 6 7 8 
 13,5 -1,33 0,41     
14-18    0,15 9 4,81 3,66 
 18,5 -0,71 0,26     
19-23    0,22 10 6,98 1,30 
 23,5 -0,1 0,04     
24-28    0,16 5 4,68 0,02 
 28,5 0,52 0,20     
29-33 
   0,17 1 5,18 3,37 
 





   0,09 5 2,91 1,49 
 
38,5 1,76 0,46     
39-43 
   0,03 2 0,97 1,10 
 
43,5 2,37 0,49     
Jumlah 𝟏𝟎, 𝟗𝟒 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh 
2
hitung  = 10,94. Berdasarkan tabel 
statistik, untuk 2 pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05 dan 𝑑𝑘 = 5 diperoleh
2
tabel   =
11,1. Karena diperoleh nilai 22 tabelhitung    = 10,94 < 11,1 dengan 𝑑𝑘 = (𝑘 − 1) 
pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05, maka dapat dikatakan bahwa 𝐻0 diterima atau 
data hasil pretest kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen1 
berdistribusi normal. 
2) Posttest Kelas Eksperimen1 
Pengujian normalitas pertama dilakukan pada hasil posttest kelas 
eksperimen1. Taraf signifikansi yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05 dengan 
derajat kebebasan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.15 

















1 2 3 4 5 6 7 8 
 62,5 -1,43 0,42     
63-67    0,11 9 4,93 
3,36 
 67,5 -0,87 0,31    
 





 72,5 -0,31 0,12    
 
73-77    0,03 3 0,96 
4,34 
 77,5 0,24 0,09    
 
78-82    0,20 6 6,08 0,02 
 82,5 0,8 0,29     
83-87    0,12 4 4,16 0,01 
 87,5 1,36 0,41     
88-92    0,06 4 1,92 2,25 
 92,5 1,91 0,47     
Jumlah 10,03 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh 
2
hitung  = 10,03. Berdasarkan tabel 
statistik, untuk 2 pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05 dan 𝑑𝑘 = 5 diperoleh
2
tabel   =
11,1. Karena diperoleh nilai 22 tabelhitung    = 10,03 < 11,1 dengan 𝑑𝑘 = (𝑘 − 1) 
pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05, maka dapat dikatakan bahwa 𝐻0 diterima atau 
data hasil posttest kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen1 
berdistribusi normal. 
3) Pretest Kelas Eksperimen2 
Pengujian normalitas pertama dilakukan pada hasil pretest kelas 
eksperimen2. Taraf signifikansi yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05 dengan 





























1 2 3 4 5 6 7 8 
 15,5 -1,13 0,41    
 
16-20    0,23 14 9,78 
1,82 
 20,5 -0,47 0,18    
 
21-25    0,11 8 6,38 
0,41 
 25,5 0,19 0,07    
 
26-30    0,22 5 9,17 
1,90 
 30,5 0,84 0,29     
31-35    0,13 1 4,28 2,51 
 35,5 1,50 0,43     
36-40    0,05 2 1,64 0,08 
 40,5 2,16 0,48     
41-45    0,01 2 1,22 0,51 
 45,5 2,82 0,49     
Jumlah 7,23 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh 
2
hitung  = 7,23. Berdasarkan tabel 
statistik, untuk 2 pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05 dan 𝑑𝑘 = 5 diperoleh
2
tabel   =
11,1. Karena diperoleh nilai 22 tabelhitung    = 7,23 < 11,1 dengan 𝑑𝑘 = (𝑘 − 1) 
pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05, maka dapat dikatakan bahwa 𝐻0 diterima atau 





4) Posttest Kelas Eksperimen2 
Pengujian normalitas pertama dilakukan pada hasil posttest kelas 
eksperimen2. Taraf signifikansi yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05 dengan 
derajat kebebasan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.17 

















1 2 3 4 5 6 7 8 
 66,5 -1,83 0,47     
67-71    0,1 3 2,88 0,01 
 71,5 -1,15 0,37     
72-76    0,19 9 6,08 1,40 
 76,5 -0,47 0,18     
77-81    0,14 9 4,48 4,56 
 81,5 0,21 0,04     
82-86    0,27 4 8,64 2,49 
 86,5 0,89 0,31     
87-91    0,13 4 4,16 0,01 
 91,5 1,57 0,44     
92-96    0,05 3 1,6 1,23 
 96,5 2,26 0,49     
Jumlah 9,69 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh 
2
hitung  = 9,69. Berdasarkan tabel 
statistik, untuk 2 pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05 dan 𝑑𝑘 = 5 diperoleh
2
tabel   =




pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05, maka dapat dikatakan bahwa 𝐻0 diterima atau 
data hasil posttest kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen2 
berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas dilakukan pada data hasil pretest dan posttest 
kedua sampel, yaitu pada kelas eksperimen1 dan kelas eksperimen2. Uji 





Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil 
berasal dari populasi yang sama atau tidak dengan cara melihat variansnya dari 
kelompok sampel. Jika data tersebut homogen maka 𝐹𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙. Adapun 
hipotesisnya sebagai berikut: 
𝐻0  = Varians dari kedua populasi sama. 
𝐻1  = Varians dari kedua populasi tidak sama. 
1. Pretest Kelas Eksperimen1 dan Eksperimen2 
Pengujian homogenitas dilakukan pada data pretest kedua sampel yaitu 
kelas eksperimen1 dan kelas eksperimen2. Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai 
𝐹𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,14, nilai ini selanjutnya dibandingkan dengan 𝐹𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan dk 
pembilang = 2 − 1 = 1 dan dk penyebut 64 − 2 = 62 pada taraf signifikan 𝛼 =
0,05 yaitu sebesar 4,0. Karena nilai 𝐹𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙(1,14 < 4,0) maka dapat 
disimpulkan bahwa 𝐻0 diterima atau data pretest kelas eksperimen1 dan kelas 




2. Posttest Kelas Eksperimen1 dan Eksperimen2 
Pengujian homogenitas dilakukan pada data posttest kedua sampel yaitu 
kelas eksperimen1 dan kelas eksperimen2. Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai 
𝐹𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,49, nilai ini selanjutnya dibandingkan dengan 𝐹𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan dk 
pembilang = 2 − 1 = 1 dan dk penyebut 64 − 2 = 62 pada taraf signifikan 𝛼 =
0,05 yaitu sebesar 4,0. Karena nilai 𝐹𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙(1,49 < 4,0) maka dapat 
disimpulkan bahwa 𝐻0 diterima atau data posttest kelas eksperimen1 dan kelas 
eksperimen2 homogen.  
Berdasarkan pengujian asumsi dasar seperti uji normalitas dan pengujian 
homogenitas untuk syarat statistik parametrik terpenuhi. Jadi, dengan demikian 
statistik yang digunakan dalam analisis statistik inferensial adalah statistik 
parametrik yaitu dengan menggunakan uji t. 
c. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang 
dirumuskan dalam hipotesis penelitian menggunakan uji dua pihak dengan taraf 
𝛼 = 0,05. 
Pengujian hipotesis data tes kemampuan komunikasi matematis siswa 
dianalisis dengan menggunakan uji-t pada sampel independen (Independent 
sample t-test). Adapun hipotesisnya sebagai berikut: 
𝐻0  : 𝜇1 = 𝜇2 
𝐻1  : 𝜇1 ≠ 𝜇2 
𝐻0    =  Tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan komunikasi matematis 




STAD dan siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe TAI. 
𝐻1    =  Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan komunikasi matematis antara 
siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif  tipe STAD 
dan siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI. 
















Berdasarkan data yang diperoleh yaitu: 
𝑛1 = 32 ?̅?1 = 75,31      𝑠1
2 = 80,46 
𝑛2 = 32 ?̅?2 = 79,94        𝑠2
2 = 53,88 




























































   𝑡 = −2,26  
Dari pengolahan data di atas maka dapat diketahui 𝑡𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = −2,26 dan 
harga 𝑡𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝛼 = 0,05 dan 𝑑𝑘 = 32 + 32 − 2 = 62 adalah 1,99. Karena 
𝑡𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑎𝑡𝑎𝑢 −𝑡𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ −𝑡𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 (−2,26 < −1,99) maka dapat 
disimpulkan bahwa 𝐻0 gagal diterima, ini berarti bahwa terdapat perbedaan rata-
rata kemampuan komunikasi matematis antara siswa kelas VIII SMPN 3 
Sungguminasa Kabupaten Gowa yang menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dan yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
TAI. 
4. Efektifitas Perbandingan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 
Kelas VIII SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa dengan 
Menggunakan  Model Pembelajaran Kooperatif tipe Student Teams 
Achievement Division (STAD) dan Teams Assisted Individualization 
(TAI)  
 
Bagian ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang keempat 
yaitu bagaimana efektifitas perbandingan kemampuan komunikasi matematis 
siswa kelas VIII SMPN 3 Sungguminasa yang menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dan TAI. Setelah mengetahui ada tidaknya perbedaan 
antara kelas eksperimen1 dan kelas eksperimen2, selanjutnya kita ingin 
mengetahui metode pembelajaran mana yang efektif diterapkan antara kelas 
eksperimen1 atau yang menggunakan model STAD (𝜃1) dan kelas ekperimen2 
atau yang menggunakan model TAI (𝜃2) maka digunkakan rumus efisien relatif. 
Suatu penduga (𝜃) dikatakan efisien bagi parameternya (𝜃) apabila penduga 




penduga yang efisien adalah penduga yang memiliki varians terkecil. Dua buah 
penduga dapat dibandingkan efisiensinya dengan menggunakan efisiensi relatif 
(relative efficiency).  
Telah diketahui dari perhitungan analisis deskriptif bahwa varians 
sampel kelas eksperimen1 (𝑆1
2) = 80,46  dan varians sampel kelas 
eksperimen2 (𝑆2
2) = 53,88. 









                = 1,49 
Berdasarkan pengolahan data di atas maka dapat diketahui bahwa nilai 
𝑅 > 1(1,49 > 1) maka secara relatif 𝜃2 lebih efisien daripada 𝜃1. Artinya, 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TAI lebih efektif daripada 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap kemampuan 
komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten 
Gowa. 
B. Pembahasan 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian Quasi Experimental dan desain 
penelitian Non Equivalent Control Group Design,  yaitu eksperimen yang 
dilaksanakan pada dua kelompok dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini 
dilakukan dengan memberikan perlakuan yang berbeda kepada dua kelompok, 




kooperatif tipe STAD dan kelas eksperimen2 (kelas VIII F) yang menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe TAI untuk mengetahui kemampuan 
komunikasi matematis siswa.  Setelah dilakukan pretest dan posttest dimana 
pretest yaitu kemampuan komunikasi matematis siswa pada mata pelajaran 
matematika sebelum diberikan perlakuan pada masing-masing kelompok dan 
posttest yaitu kemampuan komunikasi matematis siswa setelah diberikan 
perlakuan pada kedua kelompok. Bentuk pretest dan posttest  adalah essay test, 
untuk pretest sebanyak lima butir soal dan posttest sebanyak lima butir soal. 
1. Deskripsi kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMPN 
3 Sungguminasa Kabupaten Gowa yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD 
 
Bagian ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang pertama. 
Gambaran kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD pada saat pretest sebesar 46,875% siswa 
memiliki kemampuan komunikasi matematis pada kategori sangat rendah,  
sebesar 46,875% siswa lainnya memiliki kemampuan komunikasi matematis pada 
kategori rendah, dan sebesar 6,25 siswa yang memiliki kemampuan komunikasi 
matematis pada kategori sedang, serta tidak ada siswa yang memiliki kemampuan 
komunikasi matematis pada kategori tinggi maupun sangat tinggi.  
Sebelum menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, kategori 
kemampuan komunikasi matematis siswa hanya berada pada kategori sangat 
rendah, rendah dan sedang, hal tersebut terjadi karena sebagian besar siswa masih 
mengalami kesulitan dalam menemukan pokok-pokok permasalahan yang 




pokok permasalahan sehingga siswa tidak dapat menyelesaikan permasalahan 
yang disajikan termasuk menuliskan permodelan matematika untuk membantu 
dalam menyatakan peristiwa sehari-hari ke dalam bahasa matematika. Terdapat 
juga siswa yang hanya sekedar menghitung angka-angka yang ada di dalam soal 
tanpa mengetahui langkah-langkah yang digunakan untuk sampai ke tahap 
kesimpulan yang tepat. Sedangkan, setelah menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD, sebesar 65,675% siswa memiliki kemampuan komunikasi 
matematis pada kategori tinggi, sebesar 34,375% siswa memiliki kemampuan 
komunikasi matematis pada kategori sangat tinggi, hal tersebut bisa terjadi karena 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD siswa akan 
melakukan kerja sama untuk mendiskusikan gagasan matematika, memecahkan 
masalah, mencari pola-pola dan hubungan dalam rangkaian-rangkaian data serta 
membuat siswa secara aktif bertukar gagasan dengan siswa lain dan saling 
membantu memahami materi yang diajarkan, sehingga siswa mampu menuliskan 
informasi dan masalah yang terdapat pada suatu soal, dengan berdiskusi siswa 
juga mampu menggunakan istilah dan notasi matematika untuk memodelkan 
suatu permasalahan matematika. Selain itu dengan banyaknya kesempatan 
berdiskusi, siswa juga menjadi mengetahui maksud dari soal , tidak hanya sekedar 
menghitung angka-angkanya tetapi juga mengetahui arti dari setiap langkah-
langkah penyelesaian soal tersebut hingga penarikan kesimpulan.  
Cara tersebut yang bisa membantu siswa untuk mengembangkan 
kemampuan komunikasi matematisnya terlebih bagi siswa yang memiliki 




tidak dipahaminya melalui model STAD ini siswa bisa dengan leluasa untuk 
mengeluarkan gagasan yang dimiliki dan disampaikan kepada anggota kelompok 
lainnya tanpa ada rasa takut salah. 
Mengacu pada analisis data penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Tria Muharrom pada tahun 2013, memperoleh nilai rata-rata dari hasil belajar 
matematika siswa kelas eksperimen 51,33. Sedangkan kelas kontrol nilai rata-
ratanya 37,25. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematika 
siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih baik 
dari pada konvensional.1 
Dari uraian di atas serta dukungan dari hasil penelitian sebelumnya dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD mampu meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. 
2. Deskripsi kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMPN 
3 Sungguminasa Kabupaten Gowa yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe TAI 
  
Bagian ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang kedua. 
Gambaran kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe TAI pada saat pretest sebesar 43,75% siswa 
memiliki kemampuan komunikasi matematis pada kategori sangat rendah,  
sebesar 50% siswa lainnya memiliki kemampuan komunikasi matematis pada 
kategori rendah, dan sebesar 6,25 siswa yang memiliki kemampuan komunikasi 
                                                             
1Tria Muharom, “Pengaruh Pembelajaran dengan Model Kooperatif Tipe Student Teams 
Achievement Divission (STAD) Terhadap Kemampuan Penalaran dan Komunikasi Matematis 
Peserta Didik di SMK Negeri Manonjaya Kabupaten Tasikmalaya”, Jurnal Pendidikan dan 




matematis pada kategori sedang, serta tidak ada siswa yang memiliki kemampuan 
komunikasi matematis pada kategori tinggi maupun sangat tinggi. 
Sebelum menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TAI, kategori 
kemampuan komunikasi matematis siswa hanya berada pada kategori sangat 
rendah, rendah dan sedang, hal tersebut terjadi karena sebagian besar siswa masih 
mengalami kesulitan dalam menemukan pokok-pokok permasalahan yang 
terdapat di dalam soal yang diberikan, karena kesulitannya dalam menemukan 
pokok permasalahan sehingga siswa tidak dapat menyelesaikan permasalahan 
yang disajikan termasuk menuliskan permodelan matematika untuk membantu 
dalam menyatakan peristiwa sehari-hari ke dalam bahasa matematika. Terdapat 
juga siswa yang hanya sekedar menghitung angka-angka yang ada di dalam soal 
tanpa mengetahui langkah-langkah yang digunakan untuk sampai ke tahap 
kesimpulan yang tepat. Sedangkan, setelah menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe TAI, sebesar 62,5% siswa memiliki kemampuan komunikasi 
matematis pada kategori tinggi, sebesar 37,5% siswa memiliki kemampuan 
komunikasi matematis pada kategori sangat tinggi, hal tersebut bisa terjadi karena 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI siswa akan 
melakukan kerja sama untuk mendiskusikan gagasan matematika, memecahkan 
masalah, mencari pola-pola dan hubungan dalam rangkaian-rangkaian data serta 
membuat siswa secara aktif bertukar gagasan dengan siswa lain dan saling 
membantu memahami materi yang diajarkan, sehingga siswa mampu menuliskan 
informasi dan masalah yang terdapat pada suatu soal, dengan berdiskusi siswa 




suatu permasalahan matematika. Selain itu dengan banyaknya kesempatan 
berdiskusi, siswa juga menjadi mengetahui maksud dari soal , tidak hanya sekedar 
menghitung angka-angkanya tetapi juga mengetahui arti dari setiap langkah-
langkah penyelesaian soal tersebut hingga penarikan kesimpulan.  
Cara tersebut yang bisa membantu siswa untuk mengembangkan 
kemampuan komunikasi matematisnya terlebih yang memiliki ketakutan atau rasa 
malu untuk bertanya kepada gurunya apabila ada materi yang tidak dipahaminya 
melalui model TAI ini siswa bisa dengan leluasa untuk mengeluarkan gagasan 
yang dimiliki dan disampaikan kepada anggota kelompok lainnya tanpa ada rasa 
takut salah. Selain itu dalam setiap kelompok terdapat satu orang yang bertindak 
sebagai asisten yakni seseorang yang memiliki kemampuan lebih jika 
dibandingkan dengan anggota kelompok lainnya sehingga bagi anggota kelompok 
yang mendapatkan kesulitan dalam memahami materi, maka dia bisa meminta 
bantuan kepada temannya yang memiliki kemampuan lebih. Itu merupakan 
tanggung jawab yang harus dipegang oleh teman yang memiliki kemampuan lebih 
untuk menjamin bahwa semua anggota kelompok dapat memahami materi yang 
diajarkan. 
Mengacu pada analisis data penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Kusnaeni dan Heri Ratnawati pada tahun 2013, memperoleh data dari hasil uji 
lanjut (uji-t) dengan kriteria Bonferroni untuk memampuan komunikasi 
matematis, diperoleh thitung= 4.830 > ttabel = 2.297; artinya pembelajaran 




tipe TAI lebih efektif dibandingkan pendekatan konvensional ditinjau dari 
kemampuan komunikasi matematis siswa.2 
Dari uraian di atas serta dukungan dari hasil penelitian sebelumnya dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe TAI 
mampu meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. 
3. Perbandingan rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa 
kelas VIII SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan TAI 
 
Bagian ini digunakan untuk membahas rumusan masalah ketiga yaitu 
apakah terdapat perbedaan rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa 
kelas VIII SMPN 3 Sungguminasa yang menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dan TAI. 
Berdasarkan hasil uji statistik inferensial dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dan kelas yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe TAI terhadap kemampuan komunikasi matematis 
siswa kelas VIII SMPN 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa. 
Mengacu pada analisis data penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Doni Susanto pada tahun 2014, memperoleh hasil penelitian bahwa rata-rata hasil 
belajar matematika yang menggunakan model TAI sebesar 80,071 lebih baik dari 
                                                             
2Kusnaeni dan Heri Ratnawati, “Problem Solving dalam Setting Kooperatif Tipe TAI 
Ditinjau dari Kemampuan Komunikasi dan Pemecahan Masalah”, Jurnal Phytagoras: Jurnal 




pada yang menggunakan model STAD yang hanya 75,231 dan TGT 74,172  pada 
materi bangun ruang sisi datar.3 
Berdasarkan pengamatan dan hasil analisis peneliti bahwa pembelajaran 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan model pembelajaran 
kooperatif tipe TAI dapat digunakan sebagai model pembelajaran terutama dalam 
pembelajaran matematika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini 
disebabkan oleh: 1) pembelajaran matematika yang menggunakan model 
kooperatif tipe STAD dan TAI dapat meningkatkan interaksi dan komunikasi 
antar siswa sehingga siswa yang merasa malu bertanya dengan guru menjadi 
berani karena yang dihadapi adalah teman sebayanya, 2) pembelajaran 
matematika yang menggunakan model kooperatif tipe STAD dan TAI membuat 
siswa tidak cepat bosan karena siswa dapat saling berdiskusi dalam kelompoknya, 
3) pembelajaran matematika yang menggunakan model kooperatif tipe STAD dan 
TAI juga melatih tanggung jawab setiap siswa akan perannya di dalam kelompok 
untuk memahami materi dan menyelesaikan tugas yang diberikan, 4) 
pembelajaran matematika yang menggunakan model kooperatif tipe STAD dan 
TAI juga melatih keberanian siswa untuk menyampaikan hasil diskusi kelompok 
yang dilakukan dihadapan seluruh siswa yang ada di dalam kelas, 5) pembelajaran 
matematika yang menggunakan model kooperatif tipe STAD dan TAI diyakini 
dapat membuat siswa lebih aktif dan memberikan banyak kesempatan kepada 
siswa untuk berkomunikasi dalam mengungkapkan ide atau gagasan matematis 
                                                             
3Doni Susanto, “Perbandingan Hasil Belajar Matematika dengan Menggunakan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD, TAI dan TGT”, Jurnal Akademis dan Gagasan Matematika, 




dengan cara membagikan berbagai informasi disertai argumentasi dalam diskusi 
intern kelompok maupun antar kelompok serta pada pembelajaran ini, peran guru 
sebagai fasilitator sementara siswa berpikir, mengomunikasikan alasan dan 
melatih siswa menghargai pendapat orang lain. 
4. Efektifitas Perbandingan kemampuan komunikasi matematis siswa 
kelas VIII SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan TAI 
 
Bagian ini digunakan untuk membahas rumusan masalah keempat yaitu 
efektifitas perbandingan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII 
SMPN 3 Sungguminasa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD dan TAI. 
Berdasarkan uji efisiensi relatif dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe TAI lebih efektif dari model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 
siswa. Hal tersebut bisa terjadi, karena dalam pelaksanaan model pembelajaran 
kooperatif tipe TAI mengharuskan masing-masing siswa di dalam setiap 
kelompok untuk menguasai materi yang ditugaskan ditambah dengan adanya 
seorang siswa yang bertindak sebagai asisten yang membantu anggota 
kelompoknya dalam memahami materi yang sulit dipahami, keberhasilan model 
pembelajaran tipe TAI didukung oleh besarnya peranan siswa yang bertindak 
sebagai asisten dan bertanggung jawab akan keberhasilan anggotak kelompok 
dalam memahami materi dan menyelesaikan tugas yang diberikan. Berbeda 
dengan model kooperatif tipe STAD dimana siswa dalam suatu kelompok 
menguasi materi yang diajarkan tanpa adanya seseorang yang bertanggung jawab 




Mengacu pada analisis data penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Harianti Hamid pada tahun 2012, memperoleh hasil penelitian bahwa tipe TAI 
lebih efektif  dari tipe STAD ditinjau dari kemampuan komunikasi matematika 
dan motivasi belajar matematika siswa.4 
Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian di atas, maka model 
pembelajaran kooperatif tipe TAI lebih efektif meningkatkan kemampuan 
komunikasi matematis siswa dibandingkan dengan model STAD pada siswa kelas 
VIII SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa. 
                                                             
4Harianti Hamid, “Komparasi Kemampuan Komunikasi dan Motivasi Belajar Matematika 
Siswa SMA Hang Tuah Tarakan dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dan TAI”, 






Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut. 
1. Kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMPN 3 
Sungguminasa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD sekitar 65% berada pada kategori tinggi dan selebihnya berada pada 
kategori sangat tinggi. 
2. Kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMPN 3 
Sungguminasa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI 
sekitar 63% berada pada kategori tinggi dan selebihnya berada pada 
kategori sangat tinggi. 
3. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh bahwa terdapat perbedaan rata-rata 
kemampuan komunikasi matematis antara siswa kelas VIII SMPN 
Sungguminasa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD dan TAI. 
4. Berdasarkan hasil análisis, diperoleh bahwa penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe TAI lebih efektif meningkatkan kemampuan komunikasi 
matematis siswa kelas VIII SMPN 3 Sungguminasa dibandingkan dengan 





B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh setelah melakukan penelitian ini, 
maka implikasi dari penelitian ini adalah: 
1. Sebagai bahan rujukan kepada pihak sekolah maupun guru untuk 
memilih model pembelajaran yang tepat dalam mata pelajaran 
matematika yang dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 
matematis siswa. 
2. Sebagai motivasi bagi siswa untuk meningkatkan kemampuan 
komunikasi matematisnya agar dapat lebih mudah dalam memahami 
matematika. 
3. Sebagai bahan pertimbangan dan perbandingan apabila ada peneliti 
yang akan melakukan penelitian yang sama. 
C. Saran 
Setelah melakukan penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat 
diberikan oleh penulis, yaitu: 
1. Kepada guru matematika SMPN 3 Sungguminasa agar dalam pembelajaran 
matematika disarankan untuk mengajar dengan menerapkan model 
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 
siswa seperti STAD dan TAI. 
2. Kepada penentu kebijakan dalam bidang pendidikan agar hasil penelitian 
ini dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka meningkatkan mutu 
pendidikan SMPN 3 Sungguminasa. 
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3. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan untuk mengembangkan penelitian 
ini agar siswa lebih mudah memahami materi yang diajarkan sehingga 






Angriani, Andi Dian. “Keefektifan Model Kooperatif Tipe TAI Dengan 
Pendekatan Realistik Dalam Pembelajaran SPLDV di Kelas VIII SMP 
Negeri 4 Sinjai Utara”, Jurnal MAPAN: Jurnal Matematika dan 
Pembelajaran, Vol. 1, No. 1, Desember 2013. 
 
Ansari, Bansu I. Komunikasi Matematik Strategi Berfikir dan Manajemen Belajar. 
Cet. I; Aceh: Yayasan Pena Banda Aceh, 2016. 
 
Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Cet. XIV; 
Jakarta: Rineka Cipta, 2010. 
 
Asnita, Andi Ulmi. “Komparasi Keefektifan Model Pembelajaran Matematika 
Melalui Model Kooperatif Tipe STAD Dengan Pendekatan Laboratorium 
Mini dan Pendekatan Saintifik Pada Siswa Kelas VII SMPN 1 Sinjai 
Tengah”, Jurnal MAPAN: Jurnal Matematika dan Pembelajaran, Vol. 3, 
No. 1, Juni 2015. 
 
Baharuddin. “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Materi 
Segiempat Berbasis Model Kooperatif Tipe STAD Dengan Metode 
Penemuan Terbimbing Kelas VII MTsN Model Makassar”, Jurnal 
MAPAN: Jurnal Matematika dan Pembelajaran, Vol. 2, No. 1, Juni 2014. 
 
Brenner, Mary E. “Development of Mathematical Communication in Problem 
Solving Groups By Language Minority Students”, Bilingual  Research  
Journal, Vol. 22, No.2, Maret 1998.  http://psu.edu (Diakses 20 Agustus 
2017). 
 
Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya. Jakarta: Darusunnah, 2010. 
 
Emzir. Metodologi Peneltian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatif. Cet. VII; 
Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013. 
 
Erdriani, Deby. “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Assisted 
Individualization (TAI) Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 
VII SMP 3 Sungai Limau Kabupaten Padang”, Jurnal KomTek Info 
Fakultas Ilmu Komputer, Vol. 1, No. 2 Juni 2014. 
 
Hamid, Harianti. “Komparasi Kemampuan Komunikasi dan Motivasi Belajar 
Matematika Siswa SMA Hang Tuah Tarakan dengan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe STAD dan TAI”, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 3, 
No. 2, Juli 2016. 
 
Hasan, Iqbal. Pokok-Pokok Materi Statistik 2 (Statistik Inferensial). Cet. VI; 




Hidayati, Intan dan Hera Deswita. “Pengaruh Model Pembelajaran  Kooperatif 
Tipe TAI Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMPN 3 
Ujung Batu”, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 2, No. 3, Agustus 2016. 
 
Jufri, Selviana. ”Efektivitas Penerapan Metode Pembelajaran Tipe Teams Games 
Tournamnet (TGT) terhadap Minat dan Prestasi Belajar Siswa dalam Mata 
Pelajaran Kimia Kelas X Semester 2 di MAN Wonokromo Bantul”. 
Skripsi. Yogyakarta: FST UIN Sunan Kalijaga, 2009. 
 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, “Peringkat dan Capaian PISA 
Indonesia Mengalami Peningkatan”, Official Website Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, https://www.kemdikbud.go.id (01 Agustus 
2018). 
 
Kusnaeni dan Heri Ratnawati.  “Problem Solving dalam Setting Kooperatif Tipe 
TAI Ditinjau dari Kemampuan Komunikasi dan Pemecahan Masalah”, 
Jurnal Phytagoras: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 8, No. 1, Juni 
2013. 
 
Lestari, Karunia Eka dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara. Penelitian 
Pendidikan Matematika.Cet II; Bandung: PT. Refika Aditama, 2017. 
 
-----. Penelitian Pendidikan Matematika. Bandung: Reflika Aditama, 2015 
 
Muharom, Tria. “Pengaruh Pembelajaran dengan Model Kooperatif Tipe Student 
Teams Achievement Divission (STAD) Terhadap Kemampuan Penalaran 
dan Komunikasi Matematis Peserta Didik di SMK Negeri Manonjaya 
Kabupaten Tasikmalaya”, Jurnal Pendidikan dan Keguruan, Vol. 1, No. 1, 
Mei 2014. 
 
National Council of Teachers of Mathematics. Principles and Standart School for 
Mathematic. Reston, VA: NCTM, 2000. 
 
Ontario Ministry of Education. “The Ontario Curriculum Grades 1-8: 
Mathematics”. Ontario Ministry of Education: Ontario. 
http://www.edu.gov.on.ca/eng/curriculum/elementary/math18curr.pdf 
(Diakses 18 Agustus 2017). 
 
Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi Satuan Pendidikan 
Dasar dan Menengah, h. 106. httpsasefts63.files.wordpress.com201permendiknas-
no-22-tahun-2006-standar-isi.pdf (01 Agustus 2018). 
 
Piyatno, Duwi. Teknik Mudah dan Cepat Melakukan Analisis Data Penelitian 




Rusman. Model-model Pembelajaran. Jakarta: PT Raja Grafindo, 2010. 
 
Slavin, Robert. Cooperative Learning. Bandung: Nusa Media, 2005. 
 
Sudaryono, Dasar-Dasar Evaluasi Pembelajaran. Cet. I; Yogyakarta: Graha 
Ilmu, 2012. 
 
Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi. Bandung: Alfabeta, 2015. 
 
-----. Metodologi Penelitian Pendidikan. Cet. XVI; Bandung: Alfabeta, 2012. 
 
-----. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. 
Cet. XX; Bandung: Alfabeta, 2014. 
 
Susanto, Doni. “Perbandingan Hasil Belajar Matematika dengan Menggunakan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD, TAI dan TGT”, Jurnal 
Akademis dan Gagasan Matematika, Vol. 1, No. 1 Mei 2014. 
 
TIMSS Infographic, Situs Resmi Analytical and Capacity Development 
Partnership (ACDP). https:www.acdp-indonesia.org (01 Agustus 2018). 
 
 
Tiro, Muhammad Arif. Dasar-Dasar Statistika.Edisi III; Makassar: Andira 
Publisher, 2008. 
 
Warsa. “Pengaruh Pendekatan CTL dengan setting Kooperatif Tipe STAD dan 
Jigsaw Terhadap Kemampuan Penalaran dan Komunikasi Matematis 
Siswa di SMP VII Langsa”, Jurnal Pyhtagoras: Jurnal Pendidikan 
Matematika, Vol. 8, No. 2, Desember 2014. 
Widoyoko, Eko Putro. Evaluasi Program Pembelajaran. Cet. V; Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2013. 
 
Widyantini. Model Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan Kooperatif. 
Yogyakarta: PPPTK Matematika, 2006. 
 
Zuriah, Nurul. Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan. Cet II; Jakarta: 
Bumi Aksara, 2007. 
 
Yuli, Fitriana “Efektivitas Pembelajaran Saintifik dengan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Two Stay-Two Stray (TS-TS) dan Think Pair Square 
(TPS) Ditinjau dari Komunikasi Matematis Peserta Didik Kelas VII SMP”, 
Skripsi. Yogyakarta: Fak. Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 










1. Daftar Hasil Uji Coba Instrumen (91) 
2. Uji Validitas Instrumen (93) 










 Data Hasil Uji Coba Instrumen Pretest  
No. Nama 
Nomor Butir Soal Total 
Skor 1 2 3 4 5 
1 Aditya Hidayat 10 8 13 8 10 49 
2 Afrianti 13 11 11 7 16 58 
3 Agung Yasir Alfat 10 4 9 4 8 35 
4 Aisyah Putri Walangadi 13 6 7 3 11 40 
5 Al-Qadri 11 9 6 5 12 43 
6 Aminah Intan Sari 12 13 8 8 15 56 
7 Ananda 10 11 9 6 6 42 
8 Andi Nur Adam Saipul T. 12 11 8 6 9 46 
9 Arya Dhirvat Pradhana 12 8 7 4 9 40 
10 Chandra Yesaya Tengku 13 9 12 6 8 48 
11 Fika Andini 11 12 12 8 13 56 
12 Irfan 9 9 11 7 12 48 
13 Iska Ramadani Asiz 11 9 7 3 9 39 
14 Karmila 12 13 10 8 14 57 
15 Magfira Ramadani 11 11 9 7 13 51 
16 Masita Nur Alifa 9 7 10 5 9 40 
17 Muh. Arham Kumullah 9 10 6 5 10 40 
18 Muh. Nur Ramadhan 7 2 4 0 6 19 
19 Muh. Padil Saesar 13 11 12 8 11 55 
20 Muh. Reza Fahrezi 10 7 9 6 11 43 
21 Muh. Yusuf Alfarizi 10 11 7 5 9 42 
22 Muh. Faisal Kamaluddin 11 9 11 8 17 56 
23 Muslimah 10 7 6 4 11 38 
24 Mutiara 11 12 10 7 11 51 
25 Mutmainnah N. 10 6 5 5 8 34 
26 Nayla Hikma Afifa 8 7 7 4 10 36 
27 Nur Agni Agus 13 13 12 8 15 61 
28 Nur Falah Asti P. 9 6 11 5 7 38 
29 Riantika Ramadhani 11 13 11 7 17 59 
30 Ryan Saputra 10 9 10 6 7 42 
31 ST. Amina Rauf 11 10 12 8 17 58 
32 Yesirin Nathasa 10 9 9 6 11 45 





Data Hasil Uji Coba Instrumen Posttest 
No. Nama 
Nomor Butir Soal Total 
Skor 1 2 3 4 5 
1 Aditya Hidayat 11 7 5 13 12 48 
2 Afrianti 12 9 6 15 13 55 
3 Agung Yasir Alfat 9 4 4 7 6 30 
4 Aisyah Putri Walangadi 10 4 5 9 9 37 
5 Al-Qadri 11 9 7 11 10 48 
6 Aminah Intan Sari 12 8 8 17 15 60 
7 Ananda 13 7 6 7 7 40 
8 Andi Nur Adam Saipul T. 11 7 5 9 11 43 
9 Arya Dhirvat Pradhana 10 6 4 7 5 32 
10 Chandra Yesaya Tengku 10 7 4 10 11 42 
11 Fika Andini 13 9 8 16 14 60 
12 Irfan 12 6 4 8 9 39 
13 Iska Ramadani Asiz 8 6 4 9 7 34 
14 Karmila 12 8 7 15 17 59 
15 Magfira Ramadani 13 9 7 12 10 51 
16 Masita Nur Alifa 10 6 4 9 7 36 
17 Muh. Arham Kumullah 11 6 5 6 7 35 
18 Muh. Nur Ramadhan 8 4 5 7 5 29 
19 Muh. Padil Saesar 11 6 6 13 10 46 
20 Muh. Reza Fahrezi 9 4 4 8 9 34 
21 Muh. Yusuf Alfarizi 11 7 6 8 6 38 
22 Muh. Faisal Kamaluddin 12 9 8 13 10 52 
23 Muslimah 10 5 5 6 6 32 
24 Mutiara 10 5 6 11 14 46 
25 Mutmainnah N. 8 5 4 8 13 38 
26 Nayla Hikma Afifa 11 8 6 9 6 40 
27 Nur Agni Agus 13 9 8 17 15 62 
28 Nur Falah Asti P. 9 6 4 10 12 41 
29 Riantika Ramadhani 13 9 7 13 15 57 
30 Ryan Saputra 11 6 8 11 10 46 
31 ST. Amina Rauf 12 8 7 16 14 57 
32 Yesirin Nathasa 12 7 6 12 10 47 








Uji Validitas Instrumen Untuk Pretest 
 







Berdasarkan hasil output SPSS 16.0 tersebut, maka hasil uji coba 
instrumen tes adalah sebagai berikut. 
Validitas Instrumen Soal Pretest dan Posttest 
Butir 











1 0,687 0,344 Valid 0,763 0,344 Valid 
2 0,849 0,344 Valid 0,817 0,344 Valid 
3 0,736 0,344 Valid 0,811 0,344 Valid 
4 0,917 0,344 Valid 0,951 0,344 Valid 
5 0,820 0,344 Valid 0,850 0,344 Valid 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa instrumen pretest 
sebanyak 5 butir soal dan posttest sebanyak 5 butir soal adalah valid. Berdasarkan 
kriteria Guilford dari soal pretest terdapat satu butir soal (nomor 1) yang memiliki 
tingkat validitas yang cukup baik, tiga butir soal (nomor 2, 4, 5) yang memiliki 
tingkat validitas yang baik dan satu butir soal (5) yang memiliki tingkat sangat 
baik. Sedangkan dari soal posttest terdapat empat butir soal (nomor 1, 2, 4, 5) 
yang memiliki tingkat validitas yang baik dan satu butir soal (5) yang memiliki 







Uji Reliabilitas Instrumen Untuk Pretest 
 
Uji Reliabilitas Instrumen Untuk Posttest 
 
Berdasarkan hasil output SPSS 16.0 tersebut, maka hasil uji coba 
instrumen tes adalah sebagai berikut. 
Reliabilitas Instrumen Soal Pretest dan Posttest 
Instrumen tes Cronbach’s Alpha Jumlah Butir Soal 
Pretest 0.844 5 
Posttest 0.860 5 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa instrumen pretest dan 









1. Daftar Hasil Nilai Pretest dan Posttest Kemampuan Komunikasi 
Matematis (97) 
2. Deskriptif Kemampuan Komunikasi Matematis (101) 
3. Uji Normalitas (106) 
4. Uji Homogenitas (106) 








DATA HASIL NILAI PRETEST KEMAMPUAN KOMUNIKASI 
MATEMATIS KELAS VIII E 
No. Nama 
Nomor Butir Soal Skor 
Perolehan 
Skor 
Akhir  1 2 3 4 5 
1 Ainun Zalzabila 2 2 3 3 6 16 25 
2 Alvina Ramayanti 4 2 0 2 4 12 19 
3 Alyaningsih 5 2 4 4 2 17 27 
4 Amiruddin Hamzah 2 0 2 2 4 10 16 
5 Ananda Pratiwi 4 2 1 2 2 11 17 
6 Andi Tansya 3 4 6 4 6 23 36 
7 Annisa 2 2 0 2 4 10 16 
8 Annisa Putri Syam 4 4 3 1 2 14 22 
9 Arisah 3 4 0 3 4 14 22 
10 Astried Cahya Sakinah 2 3 2 3 1 11 17 
11 Eka Pratiwi 4 0 2 2 2 10 16 
12 Husnun Fadhilah 4 4 6 4 4 22 34 
13 Muh. Al Gazali 2 2 2 2 4 12 19 
14 
Muh. Imam Syafi’I Putra 
Agus 
4 3 6 3 6 22 34 
15 Muhammad Ilham 4 3 4 2 0 13 20 
16 Munawarah. M 0 2 3 2 2 9 14 
17 Mutiarani Maulidya 4 4 4 2 2 16 25 
18 Nanda Anas Tasya 4 2 1 2 2 11 17 
19 Nur Afdila Syarah AR. 4 3 2 1 3 13 20 
20 Nur Annisa Sabrina. H. 4 4 2 2 4 16 25 
21 Nur Fadillah Ali 2 4 8 0 4 18 28 
22 Nurcitra Wahyuni 6 4 5 0 0 15 23 
23 Nursafira Amaliah 2 2 2 3 0 9 14 
24 Putri Naila 6 6 6 4 4 26 41 
25 Rahmatullah 4 3 2 2 2 13 20 
26 Rikha Ajeng Kartini Razak 5 2 1 3 4 15 23 
27 Riska Amelia 6 1 0 3 2 12 19 
28 Samsinar 3 2 6 4 4 19 30 
29 Siska. S. 4 6 4 2 6 22 34 
30 Siti Nurhalisa 4 4 8 4 4 24 38 
31 Siti Solika Maharani 4 6 6 4 6 26 41 






DATA HASIL NILAI PRETEST KEMAMPUAN KOMUNIKASI 
MATEMATIS KELAS VIII F 
No. Nama 
Nomor Butir Soal Skor 
Perolehan 
Skor 
Akhir  1 2 3 4 5 
1 A. Rezki Amalia Saiyed 4 4 3 2 4 17 27 
2 A. Zakiyah Farhanah 4 6 8 5 6 29 45 
3 Agung Setiawan 2 2 0 2 4 10 16 
4 Aliyah Michayla Magfirah  4 2 3 4 4 17 27 
5 Anika Fadhelia Al-Farah 4 2 2 2 2 12 19 
6 Devi Putri Shayekti 4 1 2 4 2 13 20 
7 Dhean Yunianda Daud 2 2 4 1 3 12 19 
8 Dwi Nur Fajriani 4 4 4 4 3 19 30 
9 Elvira Maharani 4 4 6 2 2 18 28 
10 Erha Fazira 3 2 2 4 2 13 20 
11 Erina Laila Sulaiman 4 2 6 2 2 16 25 
12 Ika Rahma Sari 3 2 2 4 0 11 17 
13 Indah Muthmainnah 1 4 2 3 4 14 22 
14 Ismah Fakhrirazahra 2 1 1 2 4 10 16 
15 Kiki Amelia 4 2 4 0 3 13 20 
16 Magfiratunnisa 4 4 6 6 4 24 38 
17 Masyira 4 2 2 2 2 12 19 
18 Miftahul Jannah Sudirman 2 2 5 2 0 11 17 
19 Muh. Alfian 3 4 6 4 4 21 33 
20 Muh. Irham J.N. 4 4 4 2 2 16 25 
21 Muh. Naufal Mubarak 4 6 8 4 4 26 41 
22 Nadiyah Saroh Azizah Askari 3 4 2 2 2 13 20 
23 Nadya Bosra 0 2 6 2 0 10 16 
24 Nur Azizah Ilyas 4 4 4 3 4 19 30 
25 Nur Isra Istiqoma 4 2 3 2 4 15 23 
26 Nur Mahgfiramadani 2 2 1 4 5 14 22 
27 Nurul Ilmi Azizah Kuddus 3 2 2 2 3 12 19 
28 Nurwahidah 0 4 2 3 2 11 17 
29 Putri Rizka Nurwijedah Kadir 4 2 2 2 4 14 22 
30 Raden Eka Anugrahwati 4 4 6 0 2 16 25 
31 Sitti Ririna Rahmadani Rahamsa 4 3 6 6 4 23 36 




DATA HASIL NILAI POSTTEST KEMAMPUAN KOMUNIKASI 
MATEMATIS KELAS VIII E 
No. Nama 
Nomor Butir Soal Skor 
Perolehan 
Skor 
Akhir  1 2 3 4 5 
1 Ainun Zalzabila 13 8 5 15 14 55 86 
2 Alvina Ramayanti 8 8 7 10 11 44 69 
3 Alyaningsih 13 8 9 11 13 54 84 
4 Amiruddin Hamzah 9 6 5 12 17 49 77 
5 Ananda Pratiwi 11 7 6 8 11 43 67 
6 Andi Tansya 9 6 7 7 12 41 64 
7 Annisa 13 8 3 7 11 42 66 
8 Annisa Putri Syam 11 7 6 9 7 40 63 
9 Arisah 11 8 9 7 9 44 69 
10 Astried Cahya Sakinah 10 5 7 11 15 48 75 
11 Eka Pratiwi 8 5 6 12 13 44 69 
12 Husnun Fadhilah 13 7 9 14 15 58 91 
13 Muh. Al Gazali 7 6 5 11 12 41 64 
14 
Muh. Imam Syafi’I Putra 
Agus 
13 6 7 13 17 56 88 
15 Muhammad Ilham 13 7 5 12 14 51 80 
16 Munawarah. M 10 5 7 13 15 50 78 
17 Mutiarani Maulidya 12 7 9 12 12 52 81 
18 Nanda Anas Tasya 10 7 5 13 11 46 72 
19 Nur Afdila Syarah AR. 13 8 6 8 9 44 69 
20 Nur Annisa Sabrina. H. 13 8 6 10 11 48 75 
21 Nur Fadillah Ali 12 6 8 14 12 52 81 
22 Nurcitra Wahyuni 11 6 7 15 14 53 83 
23 Nursafira Amaliah 12 8 4 11 9 44 69 
24 Putri Naila 11 7 9 14 16 57 89 
25 Rahmatullah 10 5 4 13 11 43 67 
26 Rikha Ajeng Kartini Razak 8 6 5 12 10 41 64 
27 Riska Amelia 9 7 7 11 8 42 66 
28 Samsinar 11 5 9 15 12 52 81 
29 Siska. S. 13 6 9 16 12 56 88 
30 Siti Nurhalisa 13 7 7 14 13 54 84 
31 Siti Solika Maharani 9 6 9 15 12 51 80 






DATA HASIL NILAI POSTTEST KEMAMPUAN KOMUNIKASI 
MATEMATIS KELAS VIII F 
No. Nama 
Nomor Butir Soal Skor 
Perolehan 
Skor 
Akhir  1 2 3 4 5 
1 A. Rezki Amalia Saiyed 13 6 9 12 14 54 84 
2 A. Zakiyah Farhanah 10 7 9 17 15 58 91 
3 Agung Setiawan 8 5 9 13 14 49 77 
4 Aliyah Michayla Magfirah  13 8 9 12 14 56 88 
5 Anika Fadhelia Al-Farah 11 7 5 9 11 43 67 
6 Devi Putri Shayekti 9 5 6 11 14 45 70 
7 Dhean Yunianda Daud 13 4 6 12 11 46 72 
8 Dwi Nur Fajriani 10 8 7 15 13 53 83 
9 Elvira Maharani 11 7 9 10 15 52 81 
10 Erha Fazira 12 6 9 8 13 48 75 
11 Erina Laila Sulaiman 11 6 8 15 15 55 86 
12 Ika Rahma Sari 12 6 5 13 14 50 78 
13 Indah Muthmainnah 11 8 4 11 13 47 73 
14 Ismah Fakhrirazahra 12 8 6 12 12 50 78 
15 Kiki Amelia 9 6 9 11 14 49 77 
16 Magfiratunnisa 13 6 9 15 17 60 94 
17 Masyira 9 6 6 14 12 47 73 
18 Miftahul Jannah Sudirman 11 7 8 13 10 49 77 
19 Muh. Alfian 9 16 4 16 12 57 89 
20 Muh. Irham J.N. 9 6 7 10 16 48 75 
21 Muh. Naufal Mubarak 13 8 8 13 17 59 93 
22 Nadiyah Saroh Azizah Askari 12 7 9 9 10 47 73 
23 Nadya Bosra 13 4 6 11 13 47 73 
24 Nur Azizah Ilyas 11 7 5 14 17 54 84 
25 Nur Isra Istiqoma 10 6 8 14 12 50 78 
26 Nur Mahgfiramadani 12 6 9 12 12 51 80 
27 Nurul Ilmi Azizah Kuddus 11 6 9 11 13 50 78 
28 Nurwahidah 12 6 9 10 8 45 70 
29 Putri Rizka Nurwijedah Kadir 11 7 6 10 14 48 75 
30 Raden Eka Anugrahwati 13 8 9 13 13 56 88 
31 Sitti Ririna Rahmadani Rahamsa 13 7 9 14 16 59 92 




















N Valid 32 32 32 32 
Missing 0 0 0 0 
Mean 24.00 75.06 24.34 79.59 
Median 22.00 75.00 22.00 78.00 
Variance 65.097 78.641 57.201 54.314 
Range 27 28 29 27 
Minimum 14 63 16 67 
Maximum 41 91 45 94 






















Nilai Pretest Kelas Eksperimen 1 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 14 2 6.2 6.2 6.2 
16 4 12.5 12.5 18.8 
17 3 9.4 9.4 28.1 
19 3 9.4 9.4 37.5 
20 3 9.4 9.4 46.9 
22 2 6.2 6.2 53.1 
23 2 6.2 6.2 59.4 
25 3 9.4 9.4 68.8 
27 1 3.1 3.1 71.9 
28 1 3.1 3.1 75.0 
30 1 3.1 3.1 78.1 
34 3 9.4 9.4 87.5 
36 1 3.1 3.1 90.6 
38 1 3.1 3.1 93.8 
41 2 6.2 6.2 100.0 
Total 32 100.0 100.0  
 






Nilai Posttest Kelas Eksperimen 1 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 63 2 6.2 6.2 6.2 
64 3 9.4 9.4 15.6 
66 2 6.2 6.2 21.9 
67 2 6.2 6.2 28.1 
69 5 15.6 15.6 43.8 
72 1 3.1 3.1 46.9 
75 2 6.2 6.2 53.1 
77 1 3.1 3.1 56.2 
78 1 3.1 3.1 59.4 
80 2 6.2 6.2 65.6 
81 3 9.4 9.4 75.0 
83 1 3.1 3.1 78.1 
84 2 6.2 6.2 84.4 
86 1 3.1 3.1 87.5 
88 2 6.2 6.2 93.8 
89 1 3.1 3.1 96.9 
91 1 3.1 3.1 100.0 
Total 32 100.0 100.0  
 
 













Nilai Pretest Kelas Eksperimen 2 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 16 3 9.4 9.4 9.4 
17 3 9.4 9.4 18.8 
19 4 12.5 12.5 31.2 
20 4 12.5 12.5 43.8 
22 3 9.4 9.4 53.1 
23 1 3.1 3.1 56.2 
25 4 12.5 12.5 68.8 
27 2 6.2 6.2 75.0 
28 1 3.1 3.1 78.1 
30 2 6.2 6.2 84.4 
33 1 3.1 3.1 87.5 
36 1 3.1 3.1 90.6 
38 1 3.1 3.1 93.8 
41 1 3.1 3.1 96.9 
45 1 3.1 3.1 100.0 
Total 32 100.0 100.0  
 



















Nilai Posttest Kelas Eksperimen 2 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 67 1 3.1 3.1 3.1 
70 2 6.2 6.2 9.4 
72 1 3.1 3.1 12.5 
73 4 12.5 12.5 25.0 
75 4 12.5 12.5 37.5 
77 3 9.4 9.4 46.9 
78 4 12.5 12.5 59.4 
80 1 3.1 3.1 62.5 
81 1 3.1 3.1 65.6 
83 1 3.1 3.1 68.8 
84 2 6.2 6.2 75.0 
86 1 3.1 3.1 78.1 
88 2 6.2 6.2 84.4 
89 1 3.1 3.1 87.5 
91 1 3.1 3.1 90.6 
92 1 3.1 3.1 93.8 
93 1 3.1 3.1 96.9 
94 1 3.1 3.1 100.0 
Total 32 100.0 100.0  













UJI NORMALITAS DATA 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 












N 32 32 32 32 
Normal Parametersa Mean 24.00 75.06 24.34 79.59 
Std. Deviation 8.068 8.868 7.563 7.370 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .159 .190 .155 .179 
Positive .159 .190 .155 .179 
Negative -.111 -.117 -.135 -.092 
Kolmogorov-Smirnov Z .898 1.077 .875 1.015 
Asymp. Sig. (2-tailed) .396 .196 .429 .255 
a. Test distribution is Normal. 
 
 
UJI HOMOGENITAS DATA 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Nilai Pretest Kelas Eksperimen   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.423 1 62 .518 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Nilai Posttest Kelas Eksperimen  
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

















1. Silabus (109) 
2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) (119) 
3. Kisi-Kisi Instrumen Pretest Dan Posttest (190) 
4. Rubrik Penskoran (194) 
5. Soal Pretest Dan Posttest (197) 
6. Kunci Jawaban Soal Pretest Dan Posttest (203) 
7. Lembar Observasi (213) 






Satuan Pendidikan : SMPN 3 Sungguminasa 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VIII / II 
Pokok Bahasan  : SPLDV 
Jumlah Soal  : 5 Butir 
Waktu   : 80 Menit 
Petunjuk Pengerjaan: 
1. Soal terdiri dari 5 butir soal essay 
2. Berdo’alah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal ! 
3. Tulislah nama anda, nomor urut absen/NIS, dan kelas pada lembar jawaban yang 
telah disediakan! 
4. Bacalah soal dengan seksama dan kerjakan sejujurnya! 
5. Jawablah soal yang  dianggap mudah terlebih dahulu pada lembar jawaban anda! 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan jelas dan benar! 
1. Denis memperkerjakan tiga orang anak untuk mengikat bibit rumput laut sebelum 
dipasang di laut. Upah mengikat bibit yang ditetapkan adalah Rp. 500,00 tiap satu 
ikat bibit rumput laut. Perbandingan kecepatan mengikat bibit dari ketiga anak ini 
adalah 5 : 3 : 2. Jika total bibit yang dapat mereka ikat adalah n tali. Buatlah 
persamaan matematika untuk menentukan besar pendapatan masing-masing 






2. Perhatikan tabel tentang harga permen kapas dan permen Lolipop di bawah ini: 




1 Rp. 2.000 1 Rp. 3.000 
2 Rp. 4.000 2 Rp. 6.000 
3 Rp. 6.000 3 Rp. 9.000 
4 Rp. 8.000 4 Rp. 12.000 
5 Rp. 10.000 5 Rp. 15.000 
6 Rp. 12.000 6 Rp. 18.000 
Di depan sekolah Lina ada yang menjual berbagai macam permen. Ia memiliki 
uang jajan Rp. 15.000. Kemudian ia memutuskan untuk membeli 3 permen kapas. 
Namun, Lina juga ingin membeli permen Lolipop. Berapa banyak permen lolipop 
yang bisa dibeli oleh Lina? 
3. Seorang nelayan menjual dua jenis bulu babi dengan harga sebagai berikut 
 
Buatlah model matematika SPLDV dari situasi gambar di atas dan Ceritakan 
kembali gambar di atas secara tertulis dengan bahasa anda sendiri! 
4. Dalam suatu hari seorang pedagang berhasil menjual sandal dan sepatu sebanyak 
12 pasang. Total uang yang diperoleh dari hasil penjualan tersebut adalah Rp. 
300.000. Jika harga sepasang sandal  adalah Rp. 20.000 dan harga sepasang 
sepatu Rp. 40.000. Buatlah 2 model matematika dari cerita tersebut! 
5. Sasuke hendak membeli mainan di depan sekolah. Ia berencana membeli mobil-
mobilan dan pesawat-pesawat. Harga 1 mobil dan 1 pesawat adalah Rp. 35.000, 
199 
 
sedangkan harga 2 mobil dan 1 pesawat adalah Rp. 50.000. Jika demikian 


















Satuan Pendidikan : SMPN 3 Sungguminasa 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VIII / II 
Pokok Bahasan  : SPLDV 
Jumlah Soal  : 5 Butir 
Waktu   : 80 Menit 
Petunjuk Pengerjaan: 
1. Soal terdiri dari 5 butir soal essay 
2. Berdo’alah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal! 
3. Tulislah nama anda, nomor urut absen/NIS, dan kelas pada lembar jawaban yang 
telah disediakan! 
4. Bacalah soal dengan seksama dan kerjakan sejujurnya! 
5. Jawablah soal yang  dianggap mudah terlebih dahulu pada lembar jawaban anda! 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan jelas dan benar! 




Buatlah model matematika SPLDV dari situasi gambar di atas dan Ceritakan 
kembali gambar di atas secara tertulis dengan bahasa anda sendiri! 
2. Perhatikan tabel tentang harga kue donat dan kue jalangkote, di bawah ini: 




1 Rp. 1.000 1 Rp. 2.000 
2 Rp. 2.000 2 Rp. 4.000 
3 Rp. 3.000 3 Rp. 6.000 
4 Rp. 4.000 4 Rp. 8.000 
5 Rp. 5.000 5 Rp. 10.000 
6 Rp. 6.000 6 Rp. 12.000 
Jika Naruto ingin membeli kue donat dan kue jalangkote dengan uang Rp. 8.000. 
Berapa banyak kemungkinan yang bisa dibeli oleh Naruto?  
3. Pak Ahmad memiliki uang Rp. 115.000,-. Misalkan pak Ahmad ingin membeli 1 
kg rumput laut kering 40% seharga Rp. 32.000,-  dan 1 kg rumput laut kering 
60% seharga Rp. 83.000,- di tempat pelelangan.  Bagamana model matematika 
dari harga rumput laut di atas? 
4. Sakura hendak membeli hiasan bangun ruang mini untuk kamar barunya. Harga 
hiasan kubus dimisalkan dengan 𝑥 dan harga hiasan tabung dimisalhan dengan 𝑦. 
Tentukan jumlah harga 1 hiasan kubus dan hiasan tabung, jika bangun ruang mini 
tersebut berbentuk seperti gambar berikut : 
+  = Rp. 10.000 
 
    +  = Rp. 13.000 
 
                   +    = ...................... 
202 
 
5. Nobita hendak membeli jajanan bakso dan kerupuk di depan sekolah. Jika Nobita 
membeli 2 buah bakso dan sebuah kerupuk dengan harga Rp. 2.500. Dan jika ia 
hendak membeli sebuah bakso dan 2 buah kerupuk dengan harga Rp. 2.000. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
  Sekolah  : SMP Negeri 3 Sungguminasa  
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas   : VIII 
Semester  : II (dua) 
Pokok Bahasan : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
Alokasi Waktu : 2  x 40 menit (pertemuan IV) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli  (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasanya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mencoba menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) 
sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 
dalam sudut pandang/teori.  
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1.1  Menghargai dan 
menghayati   ajaran agama 
yang dianutnya. 
1.1.1 Bersyukur terhadap karunia Tuhan atas 
kesempatan mempelajari kegunaan 




2.2  Memiliki rasa ingin tahu, 
percaya diri, dan 
ketertarikan pada 
matematika serta memiliki 
rasa percaya pada daya dan 
kegunaan matematika yang 
terbentuk melalui 
pengalaman belajar. 
2.2.1 Memiliki rasa ingin tahu yang ditandai 
dengan bertanya selama dalam proses 
pembelajaran. 
2.2.2 Menunjukkan sikap kerja sama dan 
tanggung jawab saat berada dalam 
kelompoknya. 
2.2.3 Berani presentasi di depan kelas. 
 
3.2  Menjelaskan sistem 
persamaan linear dua 




3.2.5 Memahami penyelesaian sistem 
persamaan linear dua variabel (SPLDV) 
dengan metode gabungan (eliminasi dan 
subtitusi). 
 
4.1  Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
sistem persamaan linear 
dua variabel (SPLDV). 
4.1.1 Membuat model matematika dari 
masalah sehari-hari yang berkaitan 
dengan sistem persamaan linear dua 
variabel (SPLDV). 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah melalui pengamatan, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah 
informasi, dan mengomunikasikan hasilnya diharapkan peserta didik dapat: 
1. Bersyukur terhadap karunia Tuhan atas kesempatan mempelajari kegunaan 
matematika dalam kehidupan sehari-hari melalui SPLDV. 
2. Memiliki rasa ingin tahu yang ditandai dengan bertanya selama proses 
pembelajaran. 




4. Berani presentasi di depan kelas dari hasil kerja kelompoknya. 
5. Memahami penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) 
dengan metode gabungan (eliminasi dan subtitusi). 
6. Membuat model matematika dari masalah sehari-hari yang berkaitan dengan 
sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV). 
D. Materi Pembelajaran 
Penyelesaian SPLDV dengan metode gabungan (eliminasi dan subtitusi) 
E. Model / Pendekatan Pembelajaran 
Model   :  Kooperatif tipe Teams Assisted Individualization  
Pendekatan  :  Saintifik (scientific) 
F. Sumber Belajar 
1. Buku Siswa: Matematika Kelas VIII Semester 1 Edisi Revisi 2016 
Kurikulum 2013 Kemendikbud. 
2. Buku Guru: Matematika Kelas VIII Edisi Revisi 2016 Kurikulum 2013 
Kemendikbud. 
3. Peristiwa sehari-hari yang berhubungan  dengan sistem persamaan linear dua 
variabel. 
G. Media Pembelajaran 
Lembar Kerja Siswa (LKS)  
H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi kegiatan guru Waktu 
Pendahuluan  
1. Guru menyapa peserta didik, memberi salam dan berdoa. 
2. Guru mengecek kesiapan peserta didik untuk belajar. 
3. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 
4. Guru mengingatkan kembali materi sebelumnya 
(apersepsi) tentang metode penyelesaian SPLDV dengan 
menggunakan eliminasi. 




hal-hal yang berkaitan dengan persamaan linear dua 
variabel. 
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 















1. Guru membagi kelompok secara heterogen berdasarkan 
nilai ulangan sebelumnya. 
2. Guru membentuk kelompok yang masing-masing 
beranggotakan 4 orang dan terdapat minimal 1 orang yang 
memiliki kemampuan lebih baik dibandingkan anggota 
kelompok lainnya yang bertugas sebagai asisten dan 
membantu temannya ketika sulit dalam memahami materi. 
3. Guru menyajikan informasi kepada peserta didik dengan 
memberikan tugas untuk mempelajarai materi secara 
individual. 
Menanya 
4. Peserta didik didorong untuk mengajukan pertanyaan 
berdasarkan materi yang telah dipelajarinya. 
Mengumpulkan Informasi 
5. Guru membagikan LKS. 
6. Setiap anggota kelompok saling membantu untuk 
menyelesaikan LKS yang diberikan dengan menggunakan 
referensi yang ada. 
Mengolah Informasi 
7. Guru berkeliling untuk membimbing kelompok peserta 
didik pada saat mengerjakan LKS. 








9. Guru meminta perwakilan kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. 
10. Guru memberikan skor terhadap hasil kerja sama 
kelompok. 
11. Guru mengumumkan kelompok terbaik dan memberikan 
penghargaan berupa pujian. 
12. Peserta didik menanyakan hal-hal yang belum dipahami. 
13. Guru memberikan kuis individu kepada peserta didik. 
14. Peserta didik menjawab kuis yang diberikan guru dengan 
jujur. 
Penutup 
1. Peserta didik bersama-sama dengan guru membuat 
kesimpulan mengenai materi yang telah dipelajari pada 
pertemuan hari ini. 
2. Guru memberikan penguatan kepada siswa tentang materi 
tersebut. 
3. Guru membimbing peserta didik untuk merefleksi proses 
pembelajaran. 
4. Berpesan kepada peserta didik untuk mempelajari kembali 
materi yang telah dipelajari pada hari ini di rumah. 
5. Mengakhiri pelajaran dengan salam. 
10 menit 
I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Penilaian Sikap 
a. Teknik  : Observasi 







2. Penilaian Pengetahuan 
a. Teknik  : Tes tertulis 
b. Bentuk Instrumen : Uraian (terlampir) 
        Gowa,  2018 
 
     Mengetahui, 






















Guru Mata Pelajaran  
 
 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
  Sekolah     : SMP Negeri 3 Sungguminasa  
Mata Pelajaran    : Matematika 
Kelas      : VIII 
Semester     : II (dua) 
Pokok Bahasan    : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
Alokasi Waktu    : 3  x 40 menit (pertemuan III) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli  (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mencoba menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) 
sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 
dalam sudut pandang/teori.  
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1.1  Menghargai dan 
menghayati   ajaran agama 
yang dianutnya. 
1.1.1 Bersyukur terhadap karunia Tuhan atas 
kesempatan mempelajari kegunaan 




2.2  Memiliki rasa ingin tahu, 
percaya diri, dan 
ketertarikan pada 
matematika serta memiliki 
rasa percaya pada daya dan 
kegunaan matematika yang 
terbentuk melalui 
pengalaman belajar. 
2.2.1 Memiliki rasa ingin tahu yang ditandai 
dengan bertanya selama dalam proses 
pembelajaran. 
2.2.2 Menunjukkan sikap kerja sama dan 
tanggung jawab saat berada dalam 
kelompoknya. 
2.2.3 Berani presentasi di depan kelas. 
 
3.2   Menjelaskan sistem 
persamaan linear dua 




3.2.4 Memahami penyelesaian sistem 
persamaan linear dua variabel (SPLDV) 
dengan metode subtitusi. 
 
4.1   Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
sistem persamaan linear 
dua variabel (SPLDV). 
4.1.1 Membuat model matematika dari 
masalah sehari-hari yang berkaitan 
dengan sistem persamaan linear dua 
variabel (SPLDV). 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah melalui pengamatan, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah 
informasi, dan mengomunikasikan hasilnya diharapkan peserta didik dapat: 
1. Bersyukur terhadap karunia Tuhan atas kesempatan mempelajari kegunaan 
matematika dalam kehidupan sehari-hari melalui SPLDV. 
2. Memiliki rasa ingin tahu yang ditandai dengan bertanya selama proses 
pembelajaran. 




4. Berani presentasi di depan kelas dari hasil kerja kelompoknya. 
5. Memahami penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) 
dengan metode subtitusi. 
6. Membuat model matematika dari masalah sehari-hari yang berkaitan dengan 
sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV). 
D. Materi Pembelajaran 
Penyelesaian SPLDV dengan metode subtitusi 
E. Model / Pendekatan Pembelajaran 
Model   :  Kooperatif tipe Teams Assisted Individualization 
Pendekatan  :  Saintifik (scientific) 
F. Sumber Belajar 
1. Buku Siswa: Matematika Kelas VIII Semester 1 Edisi Revisi 2016 
Kurikulum 2013 Kemendikbud. 
2. Buku Guru: Matematika Kelas VIII Edisi Revisi 2016 Kurikulum 2013 
Kemendikbud. 
3. Peristiwa sehari-hari yang berhubungan  dengan sistem persamaan linear dua 
variabel. 
G. Media Pembelajaran 
Lembar Kerja Siswa (LKS)  
H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi kegiatan guru Waktu 
Pendahuluan  
1. Guru menyapa peserta didik, memberi salam dan berdoa. 
2. Guru mengecek kesiapan peserta didik untuk belajar. 
3. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 
4. Guru mengingatkan kembali materi sebelumnya 
(apersepsi) tentang metode penyelesaian SPLDV dengan 
menggunakan subtitusi. 




hal-hal yang berkaitan dengan persamaan linear dua 
variabel. 
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 















1. Guru membagi kelompok secara heterogen berdasarkan 
nilai ulangan sebelumnya. 
2. Guru membentuk kelompok yang masing-masing 
beranggotakan 4 orang dan terdapat minimal 1 orang yang 
memiliki kemampuan lebih baik dibandingkan anggota 
kelompok lainnya yang bertugas sebagai asisten dan 
membantu temannya ketika sulit dalam memahami materi. 
3. Guru menyajikan informasi kepada peserta didik dengan 
memberikan tugas untuk mempelajarai materi secara 
individual. 
Menanya 
4. Peserta didik didorong untuk mengajukan pertanyaan 
berdasarkan materi yang telah dipelajarinya. 
Mengumpulkan Informasi 
5. Guru membagikan LKS. 
6. Setiap anggota kelompok saling membantu untuk 
menyelesaikan LKS yang diberikan dengan menggunakan 
referensi yang ada. 
Mengolah Informasi 
7. Guru berkeliling untuk membimbing kelompok peserta 
didik pada saat mengerjakan LKS. 








9. Guru meminta perwakilan kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. 
10. Guru memberikan skor terhadap hasil kerja sama 
kelompok. 
11. Guru mengumumkan kelompok terbaik dan memberikan 
penghargaan berupa pujian. 
12. Peserta didik menanyakan hal-hal yang belum dipahami. 
13. Guru memberikan kuis individu kepada peserta didik. 
14. Peserta didik menjawab kuis yang diberikan guru dengan 
jujur. 
Penutup 
1. Peserta didik bersama-sama dengan guru membuat 
kesimpulan mengenai materi yang telah dipelajari pada 
pertemuan hari ini. 
2. Guru memberikan penguatan kepada siswa tentang materi 
tersebut. 
3. Guru membimbing peserta didik untuk merefleksi proses 
pembelajaran. 
4. Berpesan kepada peserta didik untuk mempelajari kembali 
materi yang telah dipelajari pada hari ini di rumah. 
5. Guru memberi arahan kepada siswa mengenai kegiatan 
berikutnya yaitu mempelajari mengenai metode 
penyelesaian SPLDV dengan cara gabungan. 
6. Mengakhiri pelajaran dengan salam. 
15 menit 
I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Penilaian Sikap 
a. Teknik  : Observasi 
b. Bentuk Instrumen : Lembar pengamatan perilaku sosial (terlampir) 
158 
 
2. Penilaian Pengetahuan 
a. Teknik  : Tes tertulis 
b. Bentuk Instrumen : Uraian (terlampir) 
        Gowa,  2018 
 
     Mengetahui, 










Guru Mata Pelajaran  
 
 












RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
  Sekolah     : SMP Negeri 3 Sungguminasa  
Mata Pelajaran    : Matematika 
Kelas      : VIII 
Semester     : II (dua) 
Pokok Bahasan    : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
Alokasi Waktu    : 2  x 40 menit (pertemuan II) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli  (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, 
dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mencoba menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.  
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1.1  Menghargai dan 
menghayati   ajaran agama 
yang dianutnya. 
1.1.1 Bersyukur terhadap karunia Tuhan atas 
kesempatan mempelajari kegunaan 
matematika dalam kehidupan sehari-
hari melalui SPLDV. 
149 
 
2.2  Memiliki rasa ingin tahu, 
percaya diri, dan 
ketertarikan pada 
matematika serta memiliki 
rasa percaya pada daya 
dan kegunaan matematika 
yang terbentuk melalui 
pengalaman belajar. 
2.2.1 Memiliki rasa ingin tahu yang ditandai 
dengan bertanya selama dalam proses 
pembelajaran. 
2.2.2 Menunjukkan sikap kerja sama dan 
tanggung jawab saat berada dalam 
kelompoknya. 
2.2.3 Berani presentasi di depan kelas. 
 
3.2  Menjelaskan sistem 
persamaan linear dua 




3.2.3 Memahami penyelesaian sistem 
persamaan linear dua variabel 
(SPLDV) dengan metode eliminasi. 
 
4.1   Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
sistem persamaan linear 
dua variabel (SPLDV). 
4.1.1 Membuat model matematika dari 
masalah sehari-hari yang berkaitan 
dengan sistem persamaan linear dua 
variabel (SPLDV). 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah melalui pengamatan, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah 
informasi, dan mengomunikasikan hasilnya diharapkan peserta didik dapat: 
1. Bersyukur terhadap karunia Tuhan atas kesempatan mempelajari 
kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari melalui SPLDV. 
2. Memiliki rasa ingin tahu yang ditandai dengan bertanya selama proses 
pembelajaran. 
3. Menunjukkan sikap kerja sama dan tanggung jawab saat berada dalam 
kelompoknya. 
4. Berani presentasi di depan kelas dari hasil kerja kelompoknya. 
5. Memahami penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) 
dengan metode eliminasi. 
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6. Membuat model matematika dari masalah sehari-hari yang berkaitan 
dengan sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV). 
D. Materi Pembelajaran 
Penyelesaian SPLDV dengan metode eliminasi 
E. Model / Pendekatan Pembelajaran 
Model   :  Kooperatif tipe Teams Assisted Individualization 
Pendekatan  :  Saintifik (scientific) 
F. Sumber Belajar 
1. Buku Siswa: Matematika Kelas VIII Semester 1 Edisi Revisi 2016 
Kurikulum 2013 Kemendikbud. 
2. Buku Guru: Matematika Kelas VIII Edisi Revisi 2016 Kurikulum 2013 
Kemendikbud. 
3. Peristiwa sehari-hari yang berhubungan  dengan sistem persamaan linear 
dua variabel. 
G. Media Pembelajaran 
Lembar Kerja Siswa (LKS) 
H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi kegiatan guru Waktu 
Pendahuluan  
1. Guru menyapa peserta didik, memberi salam dan berdoa. 
2. Guru mengecek kesiapan peserta didik untuk belajar. 
3. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 
4. Guru mengingatkan kembali materi sebelumnya 
(apersepsi) tentang PLDV dan SPLDV serta metode 
penyelesaian dengan menggunakan grafik. 
5. Guru memotivasi siswa dengan memberi contoh tentang 
hal-hal yang berkaitan dengan persamaan linear dua 
variabel. 
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 



















1. Guru membagi kelompok secara heterogen berdasarkan 
nilai ulangan sebelumnya. 
2. Guru membentuk kelompok yang masing-masing 
beranggotakan 4 orang dan terdapat minimal 1 orang yang 
memiliki kemampuan lebih baik dibandingkan anggota 
kelompok lainnya yang bertugas sebagai asisten dan 
membantu temannya ketika sulit dalam memahami materi. 
3. Guru menyajikan informasi kepada peserta didik dengan 
memberikan tugas untuk mempelajarai materi secara 
individual. 
Menanya 
4. Peserta didik didorong untuk mengajukan pertanyaan 
berdasarkan materi yang telah dipelajarinya. 
Mengumpulkan Informasi 
5. Guru membagikan LKS 
6. Setiap anggota kelompok saling membantu untuk 
menyelesaikan LKS yang diberikan dengan menggunakan 
referensi yang ada. 
Mengolah Informasi 
7. Guru berkeliling untuk membimbing kelompok peserta 
didik pada saat mengerjakan LKS. 
8. Menyelesaikan LKS. 
Mengomunikasikan 
9. Guru meminta perwakilan kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. 
10. Guru memberikan skor terhadap hasil kerja sama 
kelompok. 
11. Guru mengumumkan kelompok terbaik dan memberikan 
penghargaan berupa pujian. 






13. Guru memberikan kuis individu kepada peserta didik. 
14. Peserta didik menjawab kuis yang diberikan guru dengan 
jujur. 
Penutup 
1. Peserta didik bersama-sama dengan guru membuat 
kesimpulan mengenai materi yang telah dipelajari pada 
pertemuan hari ini. 
2. Guru memberikan penguatan kepada siswa tentang materi 
tersebut. 
3. Guru membimbing peserta didik untuk merefleksi proses 
pembelajaran. 
4. Berpesan kepada peserta didik untuk mempelajari kembali 
materi yang telah dipelajari pada hari ini di rumah. 
5. Guru memberi arahan kepada siswa mengenai kegiatan 
berikutnya yaitu mempelajari mengenai metode 
penyelesaian SPLDV dengan cara eliminasi. 
6. Mengakhiri pelajaran dengan salam. 
10 menit 
I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Penilaian Sikap 
a. Teknik  : Observasi 
b. Bentuk Instrumen : Lembar pengamatan perilaku sosial (terlampir) 
2. Penilaian Pengetahuan 
a. Teknik  : Tes tertulis 
b. Bentuk Instrumen : Uraian (terlampir) 
        Gowa,  2018 
 
     Mengetahui, 





Guru Mata Pelajaran  
 
 












RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
  Sekolah     : SMP Negeri 3 Sungguminasa  
Mata Pelajaran    : Matematika 
Kelas      : VIII 
Semester     : II (dua) 
Pokok Bahasan    : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
Alokasi Waktu    : 3  x 40 menit (Pertemuan I) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli  (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, 
dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mencoba menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.  
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1.1  Menghargai dan 
menghayati   ajaran agama 
yang dianutnya. 
1.1.1 Bersyukur terhadap karunia Tuhan atas 
kesempatan mempelajari kegunaan 
matematika dalam kehidupan sehari-
hari melalui SPLDV. 
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2.2  Memiliki rasa ingin tahu, 
percaya diri, dan 
ketertarikan pada 
matematika serta memiliki 
rasa percaya pada daya 
dan kegunaan matematika 
yang terbentuk melalui 
pengalaman belajar. 
2.2.1 Memiliki rasa ingin tahu yang ditandai 
dengan bertanya selama dalam proses 
pembelajaran. 
2.2.2 Menunjukkan sikap kerja sama dan 
tanggung jawab saat berada dalam 
kelompoknya. 
2.2.3 Berani presentasi di depan kelas. 
 
3.2   Menjelaskan sistem 
persamaan linear dua 




3.2.1 Memahami perbedaan persamaan 
linear dua variabel (PLDV) dan sistem 
persamaan linear dua variabel 
(SPLDV) berdasarkan konteks. 
3.2.2 Memahami penyelesaian sistem 
persamaan linear dua variabel 
(SPLDV) dengan metode grafik. 
4.1   Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
sistem persamaan linear 
dua variabel (SPLDV). 
4.1.1 Membuat model matematika dari 
masalah sehari-hari yang berkaitan 
dengan sistem persamaan linear dua 
variabel (SPLDV). 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah melalui pengamatan, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah 
informasi, dan mengomunikasikan hasilnya diharapkan peserta didik dapat: 
1. Bersyukur terhadap karunia Tuhan atas kesempatan mempelajari 
kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari melalui SPLDV. 
2. Memiliki rasa ingin tahu yang ditandai dengan bertanya selama proses 
pembelajaran. 
3. Menunjukkan sikap kerja sama dan tanggung jawab saat berada dalam 
kelompoknya. 
4. Berani presentasi di depan kelas dari hasil kerja kelompoknya. 
5. Memahami perbedaan persamaan linear dua variabel (PLDV) dan sistem 
persamaan linear dua variabel (SPLDV) berdasarkan konteks. 
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6. Memahami penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) 
dengan metode grafik. 
7. Membuat model matematika dari masalah sehari-hari yang berkaitan 
dengan sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV). 
D. Materi Pembelajaran 
1. Persamaan linear dua variabel 
2. Sistem persamaan linear dua variabel 
3. Penyelesaian SPLDV dengan metode grafik 
E. Model / Pendekatan Pembelajaran 
Model   :  Kooperatif tipe Teams Assisted Individualization 
Pendekatan  :  Saintifik (scientific) 
F. Sumber Belajar 
1. Buku Siswa: Matematika Kelas VIII Semester 1 Edisi Revisi 2016 
Kurikulum 2013 Kemendikbud. 
2. Buku Guru: Matematika Kelas VIII Edisi Revisi 2016 Kurikulum 2013 
Kemendikbud. 
3. Peristiwa sehari-hari yang berhubungan  dengan sistem persamaan linear 
dua variabel. 
G. Media Pembelajaran 
Lembar Kerja Siswa (LKS) 
H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi kegiatan guru Waktu 
Pendahuluan  
1. Guru menyapa peserta didik, memberi salam dan berdoa. 
2. Guru mengecek kesiapan peserta didik untuk belajar. 
3. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 
4. Guru mengingatkan kembali materi sebelumnya 
(apersepsi) tentang sistem persamaan linear satu variabel. 
5. Guru memotivasi siswa dengan memberi contoh tentang 
hal-hal yang berkaitan dengan persamaan linear dua 
variabel. 



















1. Guru membagi kelompok secara heterogen berdasarkan 
nilai ulangan sebelumnya. 
2. Guru membentuk kelompok yang masing-masing 
beranggotakan 4 orang dan terdapat minimal 1 orang yang 
memiliki kemampuan lebih baik dibandingkan anggota 
kelompok lainnya yang bertugas sebagai asisten dan 
membantu temannya ketika sulit dalam memahami materi. 
3. Guru menyajikan informasi kepada peserta didik dengan 
memberikan tugas untuk mempelajarai materi secara 
individual. 
Menanya 
4. Peserta didik didorong untuk mengajukan pertanyaan 
berdasarkan materi yang telah dipelajarinya. 
Mengumpulkan Informasi 
5. Guru membagikan LKS. 
6. Setiap anggota kelompok saling membantu untuk 
menyelesaikan LKS yang diberikan dengan menggunakan 
referensi yang ada. 
Mengolah Informasi 
7. Guru berkeliling untuk membimbing kelompok peserta 
didik pada saat mengerjakan LKS. 
8. Menyelesaikan LKS. 
Mengomunikasikan 
9. Guru meminta perwakilan kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. 
10. Guru memberikan skor terhadap hasil kerja sama 
kelompok. 
11. Guru mengumumkan kelompok terbaik dan memberikan 






12. Peserta didik menanyakan hal-hal yang belum dipahami. 
13. Guru memberikan kuis individu kepada peserta didik. 
14. Peserta didik menjawab kuis yang diberikan guru dengan 
jujur. 
Penutup 
1. Peserta didik bersama-sama dengan guru membuat 
kesimpulan mengenai materi yang telah dipelajari pada 
pertemuan hari ini. 
2. Guru memberikan penguatan kepada siswa tentang materi 
tersebut. 
3. Guru membimbing peserta didik untuk merefleksi proses 
pembelajaran. 
4. Berpesan kepada peserta didik untuk mempelajari kembali 
materi yang telah dipelajari pada hari ini di rumah. 
5. Guru memberi arahan kepada siswa mengenai kegiatan 
berikutnya yaitu mempelajari mengenai metode 
penyelesaian SPLDV dengan cara subtitusi. 
6. Mengakhiri pelajaran dengan salam. 
15 menit 
I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Penilaian Sikap 
a. Teknik  : Observasi 
b. Bentuk Instrumen : Lembar pengamatan perilaku sosial (terlampir) 
2. Penilaian Pengetahuan 
a. Teknik  : Tes tertulis 
b. Bentuk Instrumen : Uraian (terlampir) 
        Gowa,  2018 
 
     Mengetahui, 











Guru Mata Pelajaran  
 
 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
  Sekolah     : SMP Negeri 3 Sungguminasa  
  Mata Pelajaran    : Matematika 
Kelas      : VIII 
Semester     : II (dua) 
Pokok Bahasan    : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
Alokasi Waktu    : 2  x 40 menit (pertemuan IV) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli  (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mencoba menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) 
sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 
dalam sudut pandang/teori.  
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1.1  Menghargai dan 
menghayati   ajaran agama 
yang dianutnya. 
1.1.1 Bersyukur terhadap karunia Tuhan atas 
kesempatan mempelajari kegunaan 




2.2  Memiliki rasa ingin tahu, 
percaya diri, dan 
ketertarikan pada 
matematika serta memiliki 
rasa percaya pada daya dan 
kegunaan matematika yang 
terbentuk melalui 
pengalaman belajar. 
2.2.1 Memiliki rasa ingin tahu yang ditandai 
dengan bertanya selama dalam proses 
pembelajaran. 
2.2.2 Menunjukkan sikap kerja sama dan 
tanggung jawab saat berada dalam 
kelompoknya. 
2.2.3 Berani presentasi di depan kelas. 
 
3.2  Menjelaskan sistem 
persamaan linear dua 




3.2.5  Memahami penyelesaian sistem 
persamaan linear dua variabel (SPLDV) 
dengan metode gabungan (eliminasi dan 
subtitusi). 
 
4.1  Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
sistem persamaan linear 
dua variabel (SPLDV). 
4.1.1  Membuat model matematika dari 
masalah sehari-hari yang berkaitan 
dengan sistem persamaan linear dua 
variabel (SPLDV). 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah melalui pengamatan, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah 
informasi, dan mengomunikasikan hasilnya diharapkan peserta didik dapat: 
1. Bersyukur terhadap karunia Tuhan atas kesempatan mempelajari kegunaan 
matematika dalam kehidupan sehari-hari melalui SPLDV. 
2. Memiliki rasa ingin tahu yang ditandai dengan bertanya selama proses 
pembelajaran. 




4. Berani presentasi di depan kelas dari hasil kerja kelompoknya. 
5. Memahami penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) 
dengan metode gabungan (eliminasi dan subtitusi). 
6. Membuat model matematika dari masalah sehari-hari yang berkaitan dengan 
sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV). 
D. Materi Pembelajaran 
Penyelesaian SPLDV dengan metode gabungan (eliminasi dan subtitusi) 
E. Model / Pendekatan Pembelajaran 
Model   :  Kooperatif tipe Student Teams Achievement Divission 
Pendekatan  :  Saintifik (scientific) 
F. Sumber Belajar 
1. Buku Siswa: Matematika Kelas VIII Semester 1 Edisi Revisi 2016 
Kurikulum 2013 Kemendikbud. 
2. Buku Guru: Matematika Kelas VIII Edisi Revisi 2016 Kurikulum 2013 
Kemendikbud. 
3. Peristiwa sehari-hari yang berhubungan  dengan sistem persamaan linear dua 
variabel. 
G. Media Pembelajaran 
Lembar Kerja Siswa (LKS)  
H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi kegiatan guru Waktu 
Pendahuluan  
1. Guru menyapa peserta didik, memberi salam dan berdoa. 
2. Guru mengecek kesiapan peserta didik untuk belajar. 
3. Guru mengecek kehadiran peserta didik.. 
4. Guru mengingatkan kembali materi sebelumnya 
(apersepsi) tentang metode penyelesaian SPLDV dengan 
eliminasi. 




hal-hal yang berkaitan dengan persamaan linear dua 
variabel. 
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 










1. Peserta didik dibagi secara berkelompok dan setiap 
kelompok terdiri dari 4 orang untuk mengerjakan LKS 
yang akan diberikan. 
2. Guru  memberikan  satu  contoh  permasalahan  terkait  
SPLDV serta menjelaskan secara singkat prosedur untuk 
mengidentifikasi  permasalahan  tersebut untuk membuat 
model matematikanya.  
3. Peserta didik mengamati dan mencermati contoh-contoh 
SPLDV yang terdapat di dalam buku. 
Menanya 
4. Peserta didik didorong untuk mengajukan pertanyaan 
berdasarkan contoh permasalahan yang diberikan guru. 
Mengumpulkan Informasi 
5. Guru memberikan informasi tentang 
- Cara membuat model matematika dari permasalahan 
yang berkaian dengan SPLDV 
- Metode penyelesain SPLDV dengan cara gabungan 
6. Peserta didik melihat dan memperhatikan informasi yang 
diberikan oleh guru tentang SPLDV. 
Mengolah Informasi 
7. Peserta didik mampu menyelesaikan SPLDV dengan 
menggunakan metode gabungan. 





9. Guru berkeliling untuk membimbing kelompok peserta 
didik pada saat mengerjakan LKS. 
Mengomunikasikan 
10. Guru meminta perwakilan kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. 
11. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
bertanya. 
12. Peserta didik menanyakan hal-hal yang belum dipahami. 
13. Guru memberikan kuis individu kepada peserta didik. 
14. Peserta didik menjawab kuis yang diberikan guru dengan 
jujur. 
15. Guru mengumumkan kelompok terbaik dan memberikan 
penghargaan berupa pujian.  
Penutup 
1. Peserta didik bersama-sama dengan guru membuat 
kesimpulan mengenai materi yang telah dipelajari pada 
pertemuan hari ini. 
2. Guru membimbing peserta didik untuk merefleksi proses 
pembelajaran. 
3. Berpesan kepada peserta didik untuk mempelajari kembali 
materi yang telah dipelajari pada hari ini di rumah. 
4. Mengakhiri pelajaran dengan salam. 
10 menit 
I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Penilaian Sikap 
a. Teknik  : Observasi 






2. Penilaian Pengetahuan 
a. Teknik  : Tes tertulis 
b. Bentuk Instrumen : Uraian (terlampir) 
        Gowa,  2018 
 
     Mengetahui, 














Guru Mata Pelajaran  
 
 












RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
  Sekolah     : SMP Negeri 3 Sungguminasa  
Mata Pelajaran    : Matematika 
Kelas      : VIII 
Semester     : II (dua) 
Pokok Bahasan    : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
Alokasi Waktu    : 3  x 40 menit (pertemuan III) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli  (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mencoba menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) 
sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 
dalam sudut pandang/teori.  
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1.1  Menghargai dan 
menghayati   ajaran agama 
yang dianutnya. 
1.1.1 Bersyukur terhadap karunia Tuhan atas 
kesempatan mempelajari kegunaan 




2.2  Memiliki rasa ingin tahu, 
percaya diri, dan 
ketertarikan pada 
matematika serta memiliki 
rasa percaya pada daya dan 
kegunaan matematika yang 
terbentuk melalui 
pengalaman belajar. 
2.2.1 Memiliki rasa ingin tahu yang ditandai 
dengan bertanya selama dalam proses 
pembelajaran. 
2.2.2 Menunjukkan sikap kerja sama dan 
tanggung jawab saat berada dalam 
kelompoknya. 
2.2.3 Berani presentasi di depan kelas. 
 
3.2  Menjelaskan sistem 
persamaan linear dua 




3.2.4  Memahami penyelesaian sistem 
persamaan linear dua variabel (SPLDV) 
dengan metode subtitusi. 
 
4.1  Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
sistem persamaan linear 
dua variabel (SPLDV). 
4.1.1  Membuat model matematika dari 
masalah sehari-hari yang berkaitan 
dengan sistem persamaan linear dua 
variabel (SPLDV). 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah melalui pengamatan, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah 
informasi, dan mengomunikasikan hasilnya diharapkan peserta didik dapat: 
1. Bersyukur terhadap karunia Tuhan atas kesempatan mempelajari kegunaan 
matematika dalam kehidupan sehari-hari melalui SPLDV.  
2. Memiliki rasa ingin tahu yang ditandai dengan bertanya selama proses 
pembelajaran. 




4. Berani presentasi di depan kelas dari hasil kerja kelompoknya. 
5. Memahami penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) 
dengan metode subtitusi. 
6. Membuat model matematika dari masalah sehari-hari yang berkaitan dengan 
sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV). 
D. Materi Pembelajaran 
Penyelesaian SPLDV dengan metode subtitusi 
E. Model / Pendekatan Pembelajaran 
Model   :  Kooperatif tipe Student Teams Achievement Divission 
Pendekatan  :  Saintifik (scientific) 
F. Sumber Belajar 
1. Buku Siswa: Matematika Kelas VIII Semester 1 Edisi Revisi 2016 
Kurikulum 2013 Kemendikbud. 
2. Buku Guru: Matematika Kelas VIII Edisi Revisi 2016 Kurikulum 2013 
Kemendikbud. 
3. Peristiwa sehari-hari yang berhubungan  dengan sistem persamaan linear dua 
variabel. 
G. Media Pembelajaran 
Lembar Kerja Siswa (LKS)  
H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi kegiatan guru Waktu 
Pendahuluan  
1. Guru menyapa peserta didik, memberi salam dan berdoa. 
2. Guru mengecek kesiapan peserta didik untuk belajar. 
3. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 
4. Guru mengingatkan kembali materi sebelumnya 
(apersepsi) tentang metode penyelesaian SPLDV dengan 
subtitusi. 




hal-hal yang berkaitan dengan persamaan linear dua 
variabel. 
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 










1. Peserta didik dibagi secara berkelompok dan setiap 
kelompok terdiri dari 4 orang untuk mengerjakan LKS 
yang akan diberikan. 
2. Guru  memberikan  satu  contoh  permasalahan  terkait  
SPLDV serta menjelaskan secara singkat prosedur untuk 
mengidentifikasi  permasalahan  tersebut untuk membuat 
model matematikanya.  
3. Peserta didik mengamati dan mencermati contoh-contoh 
SPLDV yang terdapat di dalam buku. 
Menanya 
4. Peserta didik didorong untuk mengajukan pertanyaan 
berdasarkan contoh permasalahan yang diberikan guru. 
Mengumpulkan Informasi 
5. Guru memberikan informasi tentang 
- Cara membuat model matematika dari permasalahan 
yang berkaian dengan SPLDV 
- Metode penyelesain SPLDV dengan cara eliminasi 
6. Peserta didik melihat dan memperhatikan informasi yang 
diberikan oleh guru tentang SPLDV. 
Mengolah Informasi 
7. Peserta didik mampu menyelesaikan SPLDV dengan 
menggunakan metode eliminasi. 






9. Guru berkeliling untuk membimbing kelompok peserta 
didik pada saat mengerjakan LKS. 
Mengomunikasikan 
10. Guru meminta perwakilan kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. 
11. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
bertanya. 
12. Peserta didik menanyakan hal-hal yang belum dipahami. 
13. Guru memberikan kuis individu kepada peserta didik. 
14. Peserta didik menjawab kuis yang diberikan guru dengan 
jujur. 
15. Guru mengumumkan kelompok terbaik dan memberikan 
penghargaan berupa pujian.  
Penutup 
1. Peserta didik bersama-sama dengan guru membuat 
kesimpulan mengenai materi yang telah dipelajari pada 
pertemuan hari ini. 
2. Guru membimbing peserta didik untuk merefleksi proses 
pembelajaran. 
3. Berpesan kepada peserta didik untuk mempelajari kembali 
materi yang telah dipelajari pada hari ini di rumah. 
4. Guru memberi arahan kepada peserta didik mengenai 
kegiatan berikutnya yaitu mempelajari mengenai metode 
penyelesaian SPLDV dengan cara gabungan. 
5. Mengakhiri pelajaran dengan salam. 
15 menit 
I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Penilaian Sikap 
a. Teknik  : Observasi 
b. Bentuk Instrumen : Lembar pengamatan perilaku sosial (terlampir) 
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2. Penilaian Pengetahuan 
a. Teknik  : Tes tertulis 
b. Bentuk Instrumen : Uraian (terlampir) 
        Gowa,  2018 
 
     Mengetahui, 







Guru Mata Pelajaran  
 
 












RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
  Sekolah     : SMP Negeri 3 Sungguminasa  
Mata Pelajaran    : Matematika 
Kelas      : VIII 
Semester     : II (dua) 
Pokok Bahasan    : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
Alokasi Waktu    : 2  x 40 menit (pertemuan II) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli  (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mencoba menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) 
sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 
dalam sudut pandang/teori.  
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1.1  Menghargai dan 
menghayati   ajaran agama 
yang dianutnya. 
1.1.1 Bersyukur terhadap karunia Tuhan atas 
kesempatan mempelajari kegunaan 




2.2  Memiliki rasa ingin tahu, 
percaya diri, dan 
ketertarikan pada 
matematika serta memiliki 
rasa percaya pada daya dan 
kegunaan matematika yang 
terbentuk melalui 
pengalaman belajar. 
2.2.1 Memiliki rasa ingin tahu yang ditandai 
dengan bertanya selama dalam proses 
pembelajaran. 
2.2.2 Menunjukkan sikap kerja sama dan 
tanggung jawab saat berada dalam 
kelompoknya. 
2.2.3 Berani presentasi di depan kelas. 
 
3.2   Menjelaskan sistem 
persamaan linear dua 




3.2.1 Memahami penyelesaian sistem 
persamaan linear dua variabel (SPLDV) 
dengan metode eliminasi. 
 
4.1  Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
sistem persamaan linear 
dua variabel (SPLDV). 
4.1.1 Membuat model matematika dari 
masalah sehari-hari yang berkaitan 
dengan sistem persamaan linear dua 
variabel (SPLDV). 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah melalui pengamatan, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah 
informasi, dan mengomunikasikan hasilnya diharapkan peserta didik dapat: 
1. Bersyukur terhadap karunia Tuhan atas kesempatan mempelajari kegunaan 
matematika dalam kehidupan sehari-hari melalui SPLDV. 
2. Memiliki rasa ingin tahu yang ditandai dengan bertanya selama proses 
pembelajaran. 




4. Berani presentasi di depan kelas dari hasil kerja kelompoknya. 
5. Memahami penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) 
dengan metode eliminasi. 
6. Membuat model matematika dari masalah sehari-hari yang berkaitan dengan 
sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV). 
D. Materi Pembelajaran 
Penyelesaian SPLDV dengan metode eliminasi 
E. Model / Pendekatan Pembelajaran 
Model   :  Kooperatif tipe Student Teams Achievement Divission 
Pendekatan  :  Saintifik (scientific) 
F. Sumber Belajar 
1. Buku Siswa: Matematika Kelas VIII Semester 1 Edisi Revisi 2016 
Kurikulum 2013 Kemendikbud. 
2. Buku Guru: Matematika Kelas VIII Edisi Revisi 2016 Kurikulum 2013 
Kemendikbud. 
3. Peristiwa sehari-hari yang berhubungan  dengan sistem persamaan linear dua 
variabel. 
G. Media Pembelajaran 
Lembar Kerja Siswa (LKS)  
H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi kegiatan guru Waktu 
Pendahuluan  
1. Guru menyapa peserta didik, memberi salam dan berdoa. 
2. Guru mengecek kesiapan peserta didik untuk belajar. 
3. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 
4. Guru mengingatkan kembali materi sebelumnya 
(apersepsi) tentang sistem persamaan linear dua variabel 
dan metode penyelesaian SPLDV dengan grafik. 




hal-hal yang berkaitan dengan persamaan linear dua 
variabel. 
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 










1. Peserta didik dibagi secara berkelompok dan setiap 
kelompok terdiri dari 4 orang untuk mengerjakan LKS 
yang akan diberikan. 
2. Guru  memberikan  satu  contoh  permasalahan  terkait  
SPLDV serta menjelaskan secara singkat prosedur untuk 
mengidentifikasi  permasalahan  tersebut untuk membuat 
model matematikanya.  
3. Peserta didik mengamati dan mencermati contoh-contoh 
SPLDV yang terdapat di dalam buku. 
Menanya 
4. Peserta didik didorong untuk mengajukan pertanyaan 
berdasarkan contoh permasalahan yang diberikan guru. 
Mengumpulkan Informasi 
5. Guru memberikan informasi tentang 
- Cara membuat model matematika dari permasalahan 
yang berkaian dengan SPLDV 
- Metode penyelesain SPLDV dengan cara Subtitusi 
6. Peserta didik melihat dan memperhatikan informasi yang 
diberikan oleh guru tentang SPLDV. 
Mengolah Informasi 
7. Peserta didik mampu menyelesaikan SPLDV dengan 
menggunakan metode subtitusi. 






9. Guru berkeliling untuk membimbing kelompok peserta 
didik pada saat mengerjakan LKS. 
Mengomunikasikan 
10. Guru meminta perwakilan kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. 
11. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
bertanya. 
12. Peserta didik menanyakan hal-hal yang belum dipahami. 
13. Guru memberikan kuis individu kepada peserta didik. 
14. Peserta didik menjawab kuis yang diberikan guru dengan 
jujur. 
15. Guru mengumumkan kelompok terbaik dan memberikan 
penghargaan berupa pujian. 
Penutup 
1. Peserta didik bersama-sama dengan guru membuat 
kesimpulan mengenai materi yang telah dipelajari pada 
pertemuan hari ini. 
2. Guru membimbing peserta didik untuk merefleksi proses 
pembelajaran. 
3. Berpesan kepada peserta didik untuk mempelajari kembali 
materi yang telah dipelajari pada hari ini di rumah. 
4. Guru memberi arahan kepada peserta didik mengenai 
kegiatan berikutnya yaitu mempelajari mengenai metode 
penyelesaian SPLDV dengan cara eliminasi. 








I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Penilaian Sikap 
a. Teknik  : Observasi 
b. Bentuk Instrumen : Lembar pengamatan perilaku sosial (terlampir) 
2. Penilaian Pengetahuan 
a. Teknik  : Tes tertulis 
b. Bentuk Instrumen : Uraian (terlampir) 
        Gowa,  2018 
     Mengetahui, 


















Guru Mata Pelajaran  
 
 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
  Sekolah     : SMP Negeri 3 Sungguminasa  
Mata Pelajaran    : Matematika 
Kelas      : VIII 
Semester     : II (dua) 
Pokok Bahasan    : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
Alokasi Waktu    : 3  x 40 menit (pertemuan I) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli  (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mencoba menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) 
sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 
dalam sudut pandang/teori.  
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1.1 Menghargai dan menghayati   
ajaran agama yang 
dianutnya. 
1.1.1 Bersyukur terhadap karunia Tuhan atas 
kesempatan mempelajari kegunaan 
matematika dalam kehidupan sehari-hari 
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 melalui SPLDV. 
2.2 Memiliki rasa ingin tahu, 
percaya diri, dan 
ketertarikan pada 
matematika serta memiliki 
rasa percaya pada daya dan 
kegunaan matematika yang 
terbentuk melalui 
pengalaman belajar. 
2.2.1 Memiliki rasa ingin tahu yang ditandai 
dengan bertanya selama dalam proses 
pembelajaran. 
2.2.2 Menunjukkan sikap kerja sama dan 
tanggung jawab saat berada dalam 
kelompoknya. 
2.2.3 Berani presentasi di depan kelas. 
 
3.2 Menjelaskan sistem 
persamaan linear dua 




3.2.1 Memahami perbedaan persamaan linear 
dua variabel (PLDV) dan sistem 
persamaan linear dua variabel (SPLDV) 
berdasarkan konteks. 
3.2.2 Memahami penyelesaian sistem 
persamaan linear dua variabel (SPLDV) 
dengan metode grafik. 
 
4.1 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
sistem persamaan linear dua 
variabel (SPLDV). 
4.1.1 Membuat model matematika dari 
masalah sehari-hari yang berkaitan 
dengan sistem persamaan linear dua 
variabel (SPLDV). 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah melalui pengamatan, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah 
informasi, dan mengomunikasikan hasilnya diharapkan peserta didik dapat: 
1. Bersyukur terhadap karunia Tuhan atas kesempatan mempelajari kegunaan 
matematika dalam kehidupan sehari-hari melalui SPLDV. 




3. Menunjukkan sikap kerja sama dan tanggung jawab saat berada dalam 
kelompoknya. 
4. Berani presentasi di depan kelas dari hasil kerja kelompoknya. 
5. Memahami perbedaan persamaan linear dua variabel (PLDV) dan sistem 
persamaan linear dua variabel (SPLDV) berdasarkan konteks. 
6. Memahami penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) 
dengan metode grafik. 
7. Membuat model matematika dari masalah sehari-hari yang berkaitan dengan 
sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV). 
D. Materi Pembelajaran 
1. Persamaan linear dua variabel  
2. Sistem persamaan linear dua variabel 
3. Penyelesaian SPLDV dengan metode grafik 
E. Model / Pendekatan Pembelajaran 
Model   :  Kooperatif tipe Student Teams Achievement Divission 
Pendekatan  :  Saintifik (scientific) 
F. Sumber Belajar 
1. Buku Siswa: Matematika Kelas VIII Semester 1 Edisi Revisi 2016 
Kurikulum 2013 Kemendikbud. 
2. Buku Guru: Matematika Kelas VIII Edisi Revisi 2016 Kurikulum 2013 
Kemendikbud. 
3. Peristiwa sehari-hari yang berhubungan  dengan sistem persamaan linear dua 
variabel. 
G. Media Pembelajaran 
Lembar Kerja Siswa (LKS). 
H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi kegiatan guru Waktu 
Pendahuluan  1. Guru menyapa peserta didik, memberi salam dan berdoa. 15 menit 
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2. Guru mengecek kesiapan peserta didik untuk belajar. 
3. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 
4. Guru mengingatkan kembali materi sebelumnya 
(apersepsi) tentang sistem persamaan linear satu variabel. 
5. Guru memotivasi siswa dengan memberi contoh tentang 
hal-hal yang berkaitan dengan persamaan linear dua 
variabel. 
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 







1. Peserta didik dibagi secara berkelompok dan setiap 
kelompok terdiri dari 4 orang untuk mengerjakan LKS 
yang akan diberikan. 
2. Guru  memberikan  satu  contoh  permasalahan  terkait  
PLDV dan SPLDV serta menjelaskan secara singkat 
prosedur untuk mengidentifikasi  permasalahan  tersebut 
sebagai modal awal memahami konsep SPLDV. 
3. Peserta didik mengamati dan mencermati contoh-contoh 
berkaitan dengan PLDV dan SPLDV yang terdapat di 
dalam buku. 
Menanya 
4. Peserta didik didorong untuk mengajukan pertanyaan 
berdasarkan contoh permasalahan yang diberikan guru. 
Mengumpulkan Informasi 
5. Guru memberikan informasi tentang 
- Variabel-variabel yang terdapat di dalam PLDV dan 
SPLDV 






- Metode penyelesain SPLDV dengan cara Grafik 
6. Peserta didik melihat dan memperhatikan informasi yang 
diberikan oleh guru tentang SPLDV. 
Mengolah Informasi 
7. Peserta didik mampu mendefiniskan PLDV dan SPLDV. 
8. Guru membagikan LKS. 
9. Guru berkeliling untuk membimbing kelompok peserta 
didik pada saat mengerjakan LKS. 
Mengomunikasikan 
10. Guru meminta perwakilan kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. 
11. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
bertanya. 
12. Peserta didik menanyakan hal-hal yang belum dipahami. 
13. Guru memberikan kuis individu kepada peserta didik. 
14. Peserta didik menjawab kuis yang diberikan guru dengan 
jujur. 
15. Guru mengumumkan kelompok terbaik dan memberikan 
penghargaan berupa pujian. 
Penutup 
1. Peserta didik bersama-sama dengan guru membuat 
kesimpulan mengenai materi yang telah dipelajari pada 
pertemuan hari ini. 
2. Guru membimbing peserta didik untuk merefleksi proses 
pembelajaran. 
3. Berpesan kepada peserta didik untuk mempelajari kembali 
materi yang telah dipelajari pada hari ini di rumah. 
4. Guru memberi arahan kepada peserta didik mengenai 




penyelesaian SPLDV dengan cara subtitusi. 
5. Mengakhiri pelajaran dengan salam. 
I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Penilaian Sikap 
a. Teknik  : Observasi 
b. Bentuk Instrumen : Lembar pengamatan perilaku sosial (terlampir) 
2. Penilaian Pengetahuan 
a. Teknik  : Tes tertulis 
b. Bentuk Instrumen : Uraian (terlampir) 
        Gowa,  2018 
 
     Mengetahui, 







Guru Mata Pelajaran  
 
 














No Jawaban Skor Total 
1 Diketahui:  
Upah 1 ikat bibit rumput laut = Rp. 500,00 
Perbandingan kecepatan mengikat bibit ketiga anak adalah 
5 : 3 : 2. 
Ditanyakan: 
Persamaan matematika untuk menentukan besarnya 
pendapatan masing-masing anak. 
Penyelesaian: 
Misalkan: 
Anak I = A 
Anak II = B 
Anak III = C 
Maka perbandingan kecepatan mengikat bibit ketiga anak 
adalah: 
A : B : C 
5  : 3  : 2 
Karena total bibit yang dapat mereka tanam adalah 𝑛, 
maka: 
5 + 3 + 2 = 10 
Sehingga, 
Pendapatan A = 
5
10
× 500 × 𝑛 = 250𝑛 
Pendapatan B = 
3
10
× 500 × 𝑛 = 150𝑛 
Pendapatan C = 
2
10
× 500 × 𝑛 = 100𝑛 
Jadi, pendapatan untuk anak pertama Rp. 250,- anak kedua 



































2 Diketahui:  
Lina memiliki uang jajan 𝑅𝑝. 15.000. 
Lina ingin membeli 3 permen kapas dan lolipop. 
Ditanyakan: 
Banyak lolipop yang bisa dibeli Lina. 
Penyelesaian: 
Permen kapas = 𝑥 
Lolipop = 𝑦 
Maka, 3𝑥 + 𝑦 = 15.000 
Sehingga, 
      3𝑥 + 𝑦 = 15.000 
6.000 + 𝑦 = 15.000 
                𝑦 = 15.000 − 6.000 
                𝑦 = 9.000 
Jadi, dari Tabel dengan uang 𝑅𝑝. 9.000, Lina Bisa 


















3 Diketahui:  
2 jenis bulu babi yang dijual nelayan dengan harga 
Rp. 3.500,00. 
Ditanyakan: 
Model matematika dari bulu babi dijual nelayan dan cerita 
berkaitan dengan model matematika yang dibuat. 
Penyelesaian: 
Misalkan: 
Harga seekor bulu babi jenis I adalah x 
Harga seekor bulu babi jenis II adalah y 
Maka, model matematika yang sesuai adalah 
4𝑥 + 2𝑦 = 3500 


















Seorang nelayan menjual dua jenis bulu babi miliknya di 
pasar yang tak jauh dari rumahnya. Harga 4 ekor bulu babi 
jenis I dan 2 ekor bulu babi jenis II adalah Rp. 3.500,00. 




4 Diketahui:  
Pedagang berhasil menjual 12 pasang sepatu dan sandal 
dengan total harga Rp. 300.000. 
Harga sepasang sandal adalah Rp. 20.000. 
Sandal = 𝑥 
Harga sepasang sepatu adalah Rp. 40.000. 
Sepatu = 𝑦 
Ditanyakan: 
Buatlah 2 model matematika dari cerita tersebut. 
Penyelesaian: 
12 pasang sepatu dan sandal dengan total harga Rp. 
300.000 
Maka,  
𝑥 + 𝑦 = 12  
dan Harga sepasang sandal adalah Rp. 20.000 
       Harga sepasang sepatu adalah Rp. 40.000 
Maka, 
20.000𝑥 + 40.000𝑦 = 300.000 
𝑥 + 2𝑦 = 15 
Jadi, 
Model matematika I  
𝑥 + 𝑦 = 12  
20.000𝑥 + 40.000𝑦 = 300.000 
Model matematika II 
𝑥 + 𝑦 = 12  
































5 Diketahui:  
1 mobil-mobilan + 1 pesawat = 35.000 
2 mobil-mobilan + 1 pesawat = 50.000 
Ditanyakan: 
Harga 1 mobil-mobilan 
Harga 1 pesawat 
Penyelesaian: 
Misalkan: 
Mobil-mobilan = 𝑥 
Pesawat = 𝑦 
Harga 1 mobil dan 1 pesawat adalah Rp. 35.000 
Maka persamaannya dapat ditulis 
𝑥 + 𝑦 = 35.000 ...(1) 
Harga 2 mobil dan 1 pesawat adalah Rp. 50.000 
Maka persamaannya dapat ditulis 
2𝑥 + 𝑦 = 50.000....(2) 
Sehingga, 
Dengan menggunakan metode eliminasi, diperoleh: 
    𝑥 + 𝑦 = 35.000 |× 2|  →   2𝑥 + 2𝑦 = 70.000 
  2𝑥 + 𝑦 = 50.000 |× 1|  →   2𝑥 + 𝑦 = 50.000  
    𝑦 = 20.000 
Nilai 𝑦 yang diperolah adalah 20.000, setelah itu kita 
subtitusikan pada salah satu persamaan: 
𝑥 + 𝑦 = 35.000 
𝑥 + 20.000 = 35.000 
 𝑥 = 35.000 − 20.000 







































Diperoleh nilai 𝑥 = 15.000 dan 𝑦 = 20.000 
Jadi, harga 1 mobil-mobilan adalah Rp. 15.000  
















No Jawaban Skor Total 
1 Diketahui:  
Harga 3 bulu babi jenis I dan 2 bulu babi jenis 2 adalah Rp. 
2.200,00 
Harga 2 bulu babji jenis I dan 3 bulu babi jenis 2 adalah 
Rp. 2.300,00 
Ditanyakan: 
Model matematika dan ceritakan kembali gambar di atas 
dengan bahasa sendiri 
Penyelesaian: 
Harga seekor bulu babi jenis I adalah x 
Harga seekor bulu babi jenis II adalah y 
Dari gambar di peroleh model SPLDV 
3𝑥 + 2𝑦 = 2200 
2𝑥 + 3𝑦 = 2300 
Soal cerita yang bersesuaian: 
Ada dua jenis bulu babi yang diperoleh nelayan, yaitu bulu 
babi jenis I dan bulu babi jenis II. Di pasar, nelayan tersebut 
menjual kedua jenis bulu babi yang dimilikinya dengan dua 
pilihan susunan harga, yaitu: 
a. 3 ekor bulu babi jenis I dan 2 ekor bulu babi jenis II 
dijual dengan harga Rp. 2.200,00 
b. 2 ekor bulu babi jenis I dan 3 ekor bulu babi jenis II 


























2 Diketahui:  
Naruto memiliki uang Rp. 8.000 









Harga 1 Jalangkote = Rp.2.000 
Ditanyakan: 




Donat = 𝑥 
Jalangkote = 𝑦 
Dari tabel 
i. 2x + 3y =8.000 
Naruto bisa membeli 2 donat dan 3 jalangkote 
ii. 4𝑥 + 2𝑦 = 8.000 
Naruto bisa membeli 4 donat dan 2 jalangkote 
iii. 6𝑥 + 𝑦 = 8.000 
Naruto bisa membeli 6 donat dan 1 jalangkote 



















Total uang Pak Ahmad Rp. 115.000,00 
Harga 1 kg rumput laut kering 40% Rp. 32.000,00 
Harga 1 kg rumput laut kering 60% adalah Rp. 83.000,00.  
Ditanyakan: 
Model matematika  
Penyelesaian: 
Misalkan: 
Harga 1 kg rumput laut kering 40% = 𝑥 = 32.000  
Harga 1 kg rumput laut kering 60% = 𝑦 = 83.000  
Maka, SPLDV yang terbentuk adalah 
32.000 + 83.000 = 115.000 
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4 Diketahui:  
2 kubus + 1 tabung = 10.000 
3 kubus + 1 tabung = 13.000 
Ditanyakan: 
Harga 1 kubus + 1 tabung  
Penyelesaian: 
Misalkan: 
Kubus = 𝑥 
Tabung = 𝑦 
Maka persamaannya dapat ditulis 
2𝑥 + 𝑦 = 10.000 ...(1) 
3𝑥 + 𝑦 = 13.000....(2) 
Sehingga, 
Dengan menggunakan metode eliminasi, diperoleh: 
  2𝑥 + 𝑦 = 10.000 |× 3|  → 6𝑥 + 3𝑦 = 30.000  
  3𝑥 + 𝑦 = 13.000 |× 2|  → 6𝑥 + 2𝑦 = 26.000 
𝑦 = 4.000 
Nilai 𝑦 yang diperolah adalah 4.000, setelah itu kita 
subtitusikan ke bentuk persamaan kedua : 
3𝑥 + 𝑦 = 13.000 
3𝑥 + (4.000) = 13.000 
3𝑥 + 4.000 = 19.000 
3𝑥 = 13.000 − 4.000 





𝑥 = 3.000 
Diperoleh nilai 𝑥 = 3.000 dan 𝑦 = 4.000 
Sehingga, 𝑥 + 𝑦 
 (3.000) + (4.000) 



































Jadi, harga 1 kubus dan 1 balok adalah 7.000. 
5 Diketahui:  
2 bakso + 1 kerupuk = 2.500 
1 bakso + 2 kerupuk = 2.000 
Ditanyakan: 
Harga 1 bakso + 1 kerupuk  
Penyelesaian: 
Misalkan: 
Bakso = 𝑥 
Kerupuk = 𝑦 
Maka persamaannya dapat ditulis 
2𝑥 + 𝑦 = 2.500 ...(1) 
𝑥 + 2𝑦 = 2.000....(2) 
Sehingga, 
Dengan menggunakan metode eliminasi, diperoleh: 
  2𝑥 + 𝑦 = 2.500 |× 1|  → 2𝑥 + 𝑦 = 2.500  
  𝑥 + 2𝑦 = 2.000 |× 2|  → 2 + 4𝑦 = 4.000 





  𝑦 = 500 
Nilai 𝑦 yang diperolah adalah 500, setelah itu kita 
subtitusikan ke bentuk persamaan kedua: 
𝑥 + 2𝑦 = 2.000 
𝑥 + 2(500) = 2.000 
𝑥 + 1.000 = 2.000 
𝑥 = 2.000 − 1.000 
𝑥 = 1.000 



















































Sehingga, 𝑥 + 𝑦 
1.000 + 500 = 1.500 















LEMBAR OBSERVASI PELAKSANAAN PENGAJARAN 
 Pertemuan  Ke  : I (Pertama) 
 Hari / Tanggal  : Senin / 8 Januari 2018 
 Waktu   : 10.00 – 12.00 
 Materi   : SPLDV 
 
 
 Petunjuk  :    
 Berilah tanda ( √ )  pada kolom yang tersedia sesuai dengan pengamatan anda 
pada saat guru melaksanakan pembelajaran. Dan berilah komentar atau catatan 
apabila ada kegiatan lain yang dianggap penting yang berkaitan dengan indikator 






Pendahuluan 1. Menyapa peserta didik, 
2. Memberi salam 
3. Mengecek kesiapan peserta didik untuk belajar. 
4. Mengecek kehadiran peserta didik. 
5. Mengingatkan kembali materi sebelumnya 
(apersepsi) 
6. Memberikan motivasi kepada siswa  
7. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
8. Menginformasikan cara belajar yang akan 
ditempuh. 
  
Kegiatan Inti 1. Membagi kelompok secara heterogen 
berdasarkan nilai ulangan sebelumnya. 
2. Membentuk kelompok yang masing-masing 
beranggotakan 4 orang. 
3. Menyajikan informasi kepada peserta didik 
dengan memberikan tugas untuk mempelajarai 




4. Membagikan LKS 
5. Membimbing kelompok/peserta didik pada saat 
mengerjakan LKS 
6. Meminta perwakilan kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya di depan 
kelas 
7. Memberikan skor terhadap hasil kerja sama 
kelompok. 
8. Mengumumkan kelompok terbaik dan 
memberikan penghargaan berupa pujian 
9. Memberikan kuis individu kepada peserta didik 
Penutup 1. Memberikan penguatan kepada siswa tentang 
materi tersebut 
2. Merefleksi proses pembelajaran. 
3. Berpesan kepada peserta didik untuk mempelajari 
kembali materi yang telah dipelajari pada hari ini 
di rumah. 
4. Guru memberi arahan kepada siswa mengenai 
kegiatan pada pertemuan berikutnya 

















  ( Hj. Kasmawati, S.Pd. ) 
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LEMBAR OBSERVASI PELAKSANAAN PENGAJARAN 
 Pertemuan  Ke  : II (Kedua) 
 Hari / Tanggal  : Selasa / 9 Januari 2018 
 Waktu   : 08.35 – 09.55 
 Materi   : Metode Eliminasi Dalam SPLDV 
 
 
 Petunjuk  :    
 Berilah tanda ( √ )  pada kolom yang tersedia sesuai dengan pengamatan anda 
pada saat guru melaksanakan pembelajaran. Dan berilah komentar atau catatan 
apabila ada kegiatan lain yang dianggap penting yang berkaitan dengan indikator 






Pendahuluan 1. Menyapa peserta didik, 
2. Memberi salam 
3. Mengecek kesiapan peserta didik untuk belajar. 
4. Mengecek kehadiran peserta didik. 
5. Mengingatkan kembali materi sebelumnya 
(apersepsi) 
6. Memberikan motivasi kepada siswa  
7. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
8. Menginformasikan cara belajar yang akan 
ditempuh. 
  
Kegiatan Inti 1. Membagi kelompok secara heterogen berdasarkan 
nilai kuis sebelumnya. 
2. Membentuk kelompok yang masing-masing 
beranggotakan 4 orang. 
3. Menyajikan informasi kepada peserta didik 
dengan memberikan tugas untuk mempelajarai 




4. Membagikan LKS 
5. Membimbing kelompok/peserta didik pada saat 
mengerjakan LKS 
6. Meminta perwakilan kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas 
7. Memberikan skor terhadap hasil kerja sama 
kelompok. 
8. Mengumumkan kelompok terbaik dan 
memberikan penghargaan berupa pujian 
9. Memberikan kuis individu kepada peserta didik 
Penutup 1. Memberikan penguatan kepada siswa tentang 
materi tersebut 
2. Merefleksi proses pembelajaran. 
3. Berpesan kepada peserta didik untuk mempelajari 
kembali materi yang telah dipelajari pada hari ini 
di rumah. 
4. Guru memberi arahan kepada siswa mengenai 
kegiatan pada pertemuan berikutnya 



















  ( Hj. Kasmawati, S.Pd. ) 
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LEMBAR OBSERVASI PELAKSANAAN PENGAJARAN 
 Pertemuan  Ke  : III (Ketiga) 
 Hari / Tanggal  : Senin / 15 Januari 2018 
 Waktu   : 10.00 – 12.00 
 Materi   : Metode Subtitusi Dalam SPLDV 
 
 
 Petunjuk  :    
 Berilah tanda ( √ )  pada kolom yang tersedia sesuai dengan pengamatan anda 
pada saat guru melaksanakan pembelajaran. Dan berilah komentar atau catatan 
apabila ada kegiatan lain yang dianggap penting yang berkaitan dengan indikator 






Pendahuluan 1. Menyapa peserta didik, 
2. Memberi salam 
3. Mengecek kesiapan peserta didik untuk belajar. 
4. Mengecek kehadiran peserta didik. 
5. Mengingatkan kembali materi sebelumnya 
(apersepsi) 
6. Memberikan motivasi kepada siswa  
7. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
8. Menginformasikan cara belajar yang akan 
ditempuh. 
  
Kegiatan Inti 1. Membagi kelompok secara heterogen berdasarkan 
nilai kuis sebelumnya. 
2. Membentuk kelompok yang masing-masing 
beranggotakan 4 orang. 
3. Menyajikan informasi kepada peserta didik 
dengan memberikan tugas untuk mempelajarai 




4. Membagikan LKS 
5. Membimbing kelompok/peserta didik pada saat 
mengerjakan LKS 
6. Meminta perwakilan kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas 
7. Memberikan skor terhadap hasil kerja sama 
kelompok. 
8. Mengumumkan kelompok terbaik dan 
memberikan penghargaan berupa pujian 
9. Memberikan kuis individu kepada peserta didik 
Penutup 1. Memberikan penguatan kepada siswa tentang 
materi tersebut 
2. Merefleksi proses pembelajaran. 
3. Berpesan kepada peserta didik untuk mempelajari 
kembali materi yang telah dipelajari pada hari ini 
di rumah. 
4. Guru memberi arahan kepada siswa mengenai 
kegiatan pada pertemuan berikutnya 



















   ( Hj. Kasmawati, S.Pd. ) 
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LEMBAR OBSERVASI PELAKSANAAN PENGAJARAN 
 Pertemuan  Ke  : IV (Keempat) 
 Hari / Tanggal  : Selasa / 9 Januari 2018 
 Waktu   : 08.35 – 09.55 
 Materi   : Metode Campuran Dalam SPLDV 
 
 
 Petunjuk  :    
 Berilah tanda ( √ )  pada kolom yang tersedia sesuai dengan pengamatan anda 
pada saat guru melaksanakan pembelajaran. Dan berilah komentar atau catatan 
apabila ada kegiatan lain yang dianggap penting yang berkaitan dengan indikator 






Pendahuluan 1. Menyapa peserta didik, 
2. Memberi salam 
3. Mengecek kesiapan peserta didik untuk belajar. 
4. Mengecek kehadiran peserta didik. 
5. Mengingatkan kembali materi sebelumnya 
(apersepsi) 
6. Memberikan motivasi kepada siswa  
7. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
8. Menginformasikan cara belajar yang akan 
ditempuh. 
  
Kegiatan Inti 1. Membagi kelompok secara heterogen berdasarkan 
nilai kuis sebelumnya 
2. Membentuk kelompok yang masing-masing 
beranggotakan 4 orang. 
3. Menyajikan informasi kepada peserta didik 
dengan memberikan tugas untuk mempelajarai 




4. Membagikan LKS 
5. Membimbing kelompok/peserta didik pada saat 
mengerjakan LKS 
6. Meminta perwakilan kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas 
7. Memberikan skor terhadap hasil kerja sama 
kelompok. 
8. Mengumumkan kelompok terbaik dan 
memberikan penghargaan berupa pujian 
9. Memberikan kuis individu kepada peserta didik 
Penutup 1. Memberikan penguatan kepada siswa tentang 
materi tersebut 
2. Merefleksi proses pembelajaran. 
3. Berpesan kepada peserta didik untuk mempelajari 
kembali materi yang telah dipelajari pada hari ini 
di rumah. 
4. Guru memberi arahan kepada siswa mengenai 
kegiatan pada pertemuan berikutnya 



















    ( Hj. Kasmawati, S.Pd. ) 
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LEMBAR OBSERVASI PELAKSANAAN PENGAJARAN 
 Pertemuan  Ke  : I (Pertama) 
 Hari / Tanggal  : Senin / 8 Januari 2018 
 Waktu   : 07.45 – 09.45 
 Materi   : SPLDV 
 
 
 Petunjuk  :    
 Berilah tanda ( √ )  pada kolom yang tersedia sesuai dengan pengamatan anda 
pada saat guru melaksanakan pembelajaran. Dan berilah komentar atau catatan 
apabila ada kegiatan lain yang dianggap penting yang berkaitan dengan indikator 






Pendahuluan 1. Menyapa peserta didik, 
2. Memberi salam 
3. Mengecek kesiapan peserta didik untuk belajar. 
4. Mengecek kehadiran peserta didik. 
5. Mengingatkan kembali materi sebelumnya 
(apersepsi) 
6. Memberikan motivasi kepada siswa  
7. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
8. Menginformasikan cara belajar yang akan 
ditempuh. 
  
Kegiatan Inti 1. Memberikan contoh  permasalahan  terkait  
PLDV dan SPLDV  
2. Memberikan informasi terkait SPLDV 
3. Membagikan LKS  
4. Membimbing kelompok/ peserta didik pada saat 
mengerjakan LKS 




mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas 
6. Memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk bertanya 
7. Memberikan kuis individu kepada peserta didik 
8. Mengumumkan kelompok terbaik dan 
memberikan penghargaan berupa pujian 
Penutup 1. Merefleksi proses pembelajaran. 
2. Berpesan kepada peserta didik untuk mempelajari 
kembali materi yang telah dipelajari pada hari ini 
di rumah. 
3. Memberi arahan kepada peserta didik mengenai 
kegiatan pada pertemuan berikutnya  


























LEMBAR OBSERVASI PELAKSANAAN PENGAJARAN 
 Pertemuan  Ke  : II (Kedua) 
 Hari / Tanggal  : Kamis / 11 Januari 2018 
 Waktu   : 08.50 – 10.10 
 Materi   : Metode Eliminasi Dalam SPLDV 
 
 
 Petunjuk  :    
 Berilah tanda ( √ )  pada kolom yang tersedia sesuai dengan pengamatan anda 
pada saat guru melaksanakan pembelajaran. Dan berilah komentar atau catatan 
apabila ada kegiatan lain yang dianggap penting yang berkaitan dengan indikator 






Pendahuluan 1. Menyapa peserta didik, 
2. Memberi salam 
3. Mengecek kesiapan peserta didik untuk belajar. 
4. Mengecek kehadiran peserta didik. 
5. Mengingatkan kembali materi sebelumnya 
(apersepsi) 
6. Memberikan motivasi kepada siswa  
7. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
8. Menginformasikan cara belajar yang akan 
ditempuh. 
  
Kegiatan Inti 1. Memberikan contoh  permasalahan  terkait  
SPLDV  
2. Memberikan informasi terkait metode 
penyelesaian SPLDV 
3. Membagikan LKS  





5. Meminta perwakilan kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas 
6. Memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk bertanya 
7. Memberikan kuis individu kepada peserta didik 
8. Mengumumkan kelompok terbaik dan 
memberikan penghargaan berupa pujian 
Penutup 1. Merefleksi proses pembelajaran. 
2. Berpesan kepada peserta didik untuk mempelajari 
kembali materi yang telah dipelajari pada hari ini 
di rumah. 
3. Memberi arahan kepada peserta didik mengenai 
kegiatan pada pertemuan berikutnya  



























LEMBAR OBSERVASI PELAKSANAAN PENGAJARAN 
 Pertemuan  Ke  : III ( Ketiga) 
 Hari / Tanggal  : Senin / 15 Januari 2018 
 Waktu   : 07.45 – 09.45 
 Materi   : Metode Subtitusi Dalam SPLDV 
 
 
 Petunjuk  :    
 Berilah tanda ( √ )  pada kolom yang tersedia sesuai dengan pengamatan anda 
pada saat guru melaksanakan pembelajaran. Dan berilah komentar atau catatan 
apabila ada kegiatan lain yang dianggap penting yang berkaitan dengan indikator 






Pendahuluan 1. Menyapa peserta didik, 
2. Memberi salam 
3. Mengecek kesiapan peserta didik untuk belajar. 
4. Mengecek kehadiran peserta didik. 
5. Mengingatkan kembali materi sebelumnya 
(apersepsi) 
6. Memberikan motivasi kepada siswa  
7. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
8. Menginformasikan cara belajar yang akan 
ditempuh. 
  
Kegiatan Inti 1. Memberikan contoh  permasalahan  terkait  
SPLDV  
2. Memberikan informasi terkait metode 
penyelesaian SPLDV 
3. Membagikan LKS  





5. Meminta perwakilan kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas 
6. Memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk bertanya 
7. Memberikan kuis individu kepada peserta didik 
8. Mengumumkan kelompok terbaik dan 
memberikan penghargaan berupa pujian 
Penutup 1. Merefleksi proses pembelajaran. 
2. Berpesan kepada peserta didik untuk mempelajari 
kembali materi yang telah dipelajari pada hari ini 
di rumah. 
3. Memberi arahan kepada peserta didik mengenai 
kegiatan pada pertemuan berikutnya  



























LEMBAR OBSERVASI PELAKSANAAN PENGAJARAN 
 Pertemuan  Ke  : IV (Keempat) 
 Hari / Tanggal  : Kamis / 18 Januari 2018 
 Waktu   : 08.50 – 10.10 
 Materi   : Metode Campuran Dalam SPLDV 
 
 
 Petunjuk  :    
 Berilah tanda ( √ )  pada kolom yang tersedia sesuai dengan pengamatan anda 
pada saat guru melaksanakan pembelajaran. Dan berilah komentar atau catatan 
apabila ada kegiatan lain yang dianggap penting yang berkaitan dengan indikator 






Pendahuluan 1. Menyapa peserta didik, 
2. Memberi salam 
3. Mengecek kesiapan peserta didik untuk belajar. 
4. Mengecek kehadiran peserta didik. 
5. Mengingatkan kembali materi sebelumnya 
(apersepsi) 
6. Memberikan motivasi kepada siswa  
7. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
8. Menginformasikan cara belajar yang akan 
ditempuh. 
  
Kegiatan Inti 1. Memberikan contoh  permasalahan  terkait  
SPLDV  
2. Memberikan informasi terkait metode 
penyelesaian SPLDV 
3. Membagikan LKS  





5. Meminta perwakilan kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya di depan 
kelas 
6. Memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk bertanya 
7. Memberikan kuis individu kepada peserta didik 
8. Mengumumkan kelompok terbaik dan 
memberikan penghargaan berupa pujian 
Penutup 1. Merefleksi proses pembelajaran. 
2. Berpesan kepada peserta didik untuk mempelajari 
kembali materi yang telah dipelajari pada hari ini 
di rumah. 
3. Memberi arahan kepada peserta didik mengenai 
kegiatan pada pertemuan berikutnya  



























LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN SISWA (TAI) 
 Pertemuan  Ke  : I (Pertama) 
 Hari / Tanggal  : Senin / 8 Januari 2018 
 Waktu   : 10.00 – 12.00 
 Materi   : SPLDV 
 
Petunjuk  
Berilah penilaian dengan memberikan tanda centang ( ) pada kolom yang sesuai 
dengan keadaan yang senyatanya. 
 
No 
Aspek yang diamati Keterlaksanaan Penilaian 
Ya Tidak 1 2 3 4 
1 Siswa menjawab salam  dan berdo’a       
2 Siswa mendengarkan guru mengecek 
kehadiran siswa 
      
3 Siswa mendengarkan dan mencatat  
tujuan pembelajaran 
      
4 Siswa berkumpul dengan anggota 
kelompoknya 
      
5 Siswa mengamati contoh 
permasalahan yang diberikan oleh 
guru 
      
6 Siswa mencermati dan menanggapi 
penjelasan  guru 
      
7 Siswa mengajukan pertanyaan 
berdasarkan contoh permasalahan 
yang telah diberikan 
      
8 Siswa bekerjasama dalam diskusi 
kelompok  
      
9 Siswa mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya 
      
10 Siswa mendengarkan pengumuman 
kelompok terbaik 
      
11 Siswa menjawab soal yang diberikan       
12 Siswa membuat kesimpulan mengenai 
materi yang telah dipelajari 
      
13 Siswa memperhatikan arahan yang 
diberikan guru 
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14 Siswa menutup pembelajaran dengan 
berdoa dan  salam 
      
 
Keterangan : 
1.  Skor 1 : Sangat Tidak Baik 
2.  Skor 2 : Tidak Baik 
3.  Skor 3 : Baik 

























LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN SISWA (TAI) 
 Pertemuan  Ke  : II (Kedua) 
 Hari / Tanggal  : Selasa / 9 Januari 2018 
 Waktu   : 08.35 – 09.55 
 Materi   : Metode Eliminasi Dalam SPLDV 
 
Petunjuk  
Berilah penilaian dengan memberikan tanda centang ( ) pada kolom yang sesuai 
dengan keadaan yang senyatanya. 
 
No 
Aspek yang diamati Keterlaksanaan Penilaian 
Ya Tidak 1 2 3 4 
1 Siswa menjawab salam  dan berdo’a       
2 Siswa mendengarkan guru mengecek 
kehadiran siswa 
      
3 Siswa mendengarkan dan mencatat  
tujuan pembelajaran 
      
4 Siswa berkumpul dengan anggota 
kelompoknya 
      
5 Siswa mengamati contoh 
permasalahan yang diberikan oleh 
guru 
      
6 Siswa mencermati dan menanggapi 
penjelasan  guru 
      
7 Siswa mengajukan pertanyaan 
berdasarkan contoh permasalahan 
yang telah diberikan 
      
8 Siswa bekerjasama dalam diskusi 
kelompok  
      
9 Siswa mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya 
      
10 Siswa mendengarkan pengumuman 
kelompok terbaik 
      
11 Siswa menjawab soal yang diberikan       
12 Siswa membuat kesimpulan mengenai 
materi yang telah dipelajari 
      
13 Siswa memperhatikan arahan yang 
diberikan guru 
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14 Siswa menutup pembelajaran dengan 
berdoa dan  salam 
      
 
Keterangan : 
1.  Skor 1 : Sangat Tidak Baik 
2.  Skor 2 : Tidak Baik 
3.  Skor 3 : Baik 

























LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN SISWA (TAI) 
 Pertemuan  Ke  : III (Ketiga) 
 Hari / Tanggal  : Senin / 15 Januari 2018 
 Waktu   : 10.00 – 12.00 
 Materi   : Metode Subtitusi Dalam SPLDV 
 
Petunjuk  
Berilah penilaian dengan memberikan tanda centang ( ) pada kolom yang sesuai 
dengan keadaan yang senyatanya. 
 
No 
Aspek yang diamati Keterlaksanaan Penilaian 
Ya Tidak 1 2 3 4 
1 Siswa menjawab salam  dan berdo’a       
2 Siswa mendengarkan guru mengecek 
kehadiran siswa 
      
3 Siswa mendengarkan dan mencatat  
tujuan pembelajaran 
      
4 Siswa berkumpul dengan anggota 
kelompoknya 
      
5 Siswa mengamati contoh 
permasalahan yang diberikan oleh 
guru 
      
6 Siswa mencermati dan menanggapi 
penjelasan  guru 
      
7 Siswa mengajukan pertanyaan 
berdasarkan contoh permasalahan 
yang telah diberikan 
      
8 Siswa bekerjasama dalam diskusi 
kelompok  
      
9 Siswa mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya 
      
10 Siswa mendengarkan pengumuman 
kelompok terbaik 
      
11 Siswa menjawab soal yang diberikan       
12 Siswa membuat kesimpulan mengenai 
materi yang telah dipelajari 
      
13 Siswa memperhatikan arahan yang 
diberikan guru 
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14 Siswa menutup pembelajaran dengan 
berdoa dan  salam 
      
 
Keterangan : 
1.  Skor 1 : Sangat Tidak Baik 
2.  Skor 2 : Tidak Baik 
3.  Skor 3 : Baik 

























LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN SISWA (TAI) 
 Pertemuan  Ke  : IV (Keempat) 
 Hari / Tanggal  : Selasa / 9 Januari 2018 
 Waktu   : 08.35 – 09.55 
 Materi   : Metode Campuran Dalam SPLDV 
 
Petunjuk  
Berilah penilaian dengan memberikan tanda centang ( ) pada kolom yang sesuai 
dengan keadaan yang senyatanya. 
 
No 
Aspek yang diamati Keterlaksanaan Penilaian 
Ya Tidak 1 2 3 4 
1 Siswa menjawab salam  dan berdo’a       
2 Siswa mendengarkan guru mengecek 
kehadiran siswa 
      
3 Siswa mendengarkan dan mencatat  
tujuan pembelajaran 
      
4 Siswa berkumpul dengan anggota 
kelompoknya 
      
5 Siswa mengamati contoh 
permasalahan yang diberikan oleh 
guru 
      
6 Siswa mencermati dan menanggapi 
penjelasan  guru 
      
7 Siswa mengajukan pertanyaan 
berdasarkan contoh permasalahan 
yang telah diberikan 
      
8 Siswa bekerjasama dalam diskusi 
kelompok  
      
9 Siswa mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya 
      
10 Siswa mendengarkan pengumuman 
kelompok terbaik 
      
11 Siswa menjawab soal yang diberikan       
12 Siswa membuat kesimpulan mengenai 
materi yang telah dipelajari 
      
13 Siswa memperhatikan arahan yang 
diberikan guru 
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14 Siswa menutup pembelajaran dengan 
berdoa dan  salam 
      
 
Keterangan : 
1.  Skor 1 : Sangat Tidak Baik 
2.  Skor 2 : Tidak Baik 
3.  Skor 3 : Baik 












LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN SISWA (STAD) 
 Pertemuan  Ke  : I (Pertama) 
 Hari / Tanggal  : Senin / 8 Januari 2018 
 Waktu   : 07.45 – 09.45 
 Materi   : SPLDV 
 
Petunjuk  
Berilah penilaian dengan memberikan tanda centang ( ) pada kolom yang sesuai 
dengan keadaan yang senyatanya. 
 
No 
Aspek yang diamati Keterlaksanaan Penilaian 
Ya Tidak 1 2 3 4 
1 Siswa menjawab salam  dan berdo’a       
2 Siswa mendengarkan guru mengecek 
kehadiran siswa 
      
3 Siswa mendengarkan dan mencatat  
tujuan pembelajaran 
      
4 Siswa berkumpul dengan anggota 
kelompoknya 
      
5 Siswa mengamati contoh 
permasalahan yang diberikan oleh 
guru 
      
6 Siswa mengajukan pertanyaan 
berdasarkan contoh permasalahan 
yang telah diberikan 
      
7 Siswa mencermati dan menanggapi 
penjelasan  guru 
      
8 Siswa bekerjasama dalam diskusi 
kelompok  
      
9 Siswa mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya 
      
10 Siswa menjawab soal yang diberikan       
11 Siswa mendengarkan pengumuman 
kelompok terbaik 
      
12 Siswa membuat kesimpulan mengenai 
materi yang telah dipelajari 
      
13 Siswa memperhatikan arahan yang 
diberikan guru 
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14 Siswa menutup pembelajaran dengan 
berdoa dan  salam 
      
 
Keterangan : 
1.  Skor 1 : Sangat Tidak Baik 
2.  Skor 2 : Tidak Baik 
3.  Skor 3 : Baik 

























LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN SISWA (STAD) 
 Pertemuan  Ke  : II (Kedua) 
 Hari / Tanggal  : Kamis / 11 Januari 2018 
 Waktu   : 08.50 – 10.10 
 Materi   : Metode Eliminasi Dalam SPLDV 
 
Petunjuk  
Berilah penilaian dengan memberikan tanda centang ( ) pada kolom yang sesuai 
dengan keadaan yang senyatanya. 
 
No 
Aspek yang diamati Keterlaksanaan Penilaian 
Ya Tidak 1 2 3 4 
1 Siswa menjawab salam  dan berdo’a       
2 Siswa mendengarkan guru mengecek 
kehadiran siswa 
      
3 Siswa mendengarkan dan mencatat  
tujuan pembelajaran 
      
4 Siswa berkumpul dengan anggota 
kelompoknya 
      
5 Siswa mengamati contoh 
permasalahan yang diberikan oleh 
guru 
      
6 Siswa mengajukan pertanyaan 
berdasarkan contoh permasalahan 
yang telah diberikan 
      
7 Siswa mencermati dan menanggapi 
penjelasan  guru 
      
8 Siswa bekerjasama dalam diskusi 
kelompok  
      
9 Siswa mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya 
      
10 Siswa menjawab soal yang diberikan       
11 Siswa mendengarkan pengumuman 
kelompok terbaik 
      
12 Siswa membuat kesimpulan mengenai 
materi yang telah dipelajari 
      
13 Siswa memperhatikan arahan yang 
diberikan guru 
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14 Siswa menutup pembelajaran dengan 
berdoa dan  salam 
      
 
Keterangan : 
1.  Skor 1 : Sangat Tidak Baik 
2.  Skor 2 : Tidak Baik 
3.  Skor 3 : Baik 

























LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN SISWA (STAD) 
 Pertemuan  Ke  : III ( Ketiga) 
 Hari / Tanggal  : Senin / 15 Januari 2018 
 Waktu   : 07.45 – 09.45 
 Materi   : Metode Subtitusi Dalam SPLDV 
 
Petunjuk  
Berilah penilaian dengan memberikan tanda centang ( ) pada kolom yang sesuai 
dengan keadaan yang senyatanya. 
 
No 
Aspek yang diamati Keterlaksanaan Penilaian 
Ya Tidak 1 2 3 4 
1 Siswa menjawab salam  dan berdo’a       
2 Siswa mendengarkan guru mengecek 
kehadiran siswa 
      
3 Siswa mendengarkan dan mencatat  
tujuan pembelajaran 
      
4 Siswa berkumpul dengan anggota 
kelompoknya 
      
5 Siswa mengamati contoh 
permasalahan yang diberikan oleh 
guru 
      
6 Siswa mengajukan pertanyaan 
berdasarkan contoh permasalahan 
yang telah diberikan 
      
7 Siswa mencermati dan menanggapi 
penjelasan  guru 
      
8 Siswa bekerjasama dalam diskusi 
kelompok  
      
9 Siswa mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya 
      
10 Siswa menjawab soal yang diberikan       
11 Siswa mendengarkan pengumuman 
kelompok terbaik 
      
12 Siswa membuat kesimpulan mengenai 
materi yang telah dipelajari 
      
13 Siswa memperhatikan arahan yang 
diberikan guru 
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14 Siswa menutup pembelajaran dengan 
berdoa dan  salam 
      
 
Keterangan : 
1.  Skor 1 : Sangat Tidak Baik 
2.  Skor 2 : Tidak Baik 
3.  Skor 3 : Baik 

























LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN SISWA (STAD) 
 Pertemuan  Ke  : IV (Keempat) 
 Hari / Tanggal  : Kamis / 18 Januari 2018 
 Waktu   : 08.50 – 10.10 
 Materi   : Metode Campuran Dalam SPLDV 
 
Petunjuk  
Berilah penilaian dengan memberikan tanda centang ( ) pada kolom yang sesuai 
dengan keadaan yang senyatanya. 
 
No 
Aspek yang diamati Keterlaksanaan Penilaian 
Ya Tidak 1 2 3 4 
1 Siswa menjawab salam  dan berdo’a       
2 Siswa mendengarkan guru mengecek 
kehadiran siswa 
      
3 Siswa mendengarkan dan mencatat  
tujuan pembelajaran 
      
4 Siswa berkumpul dengan anggota 
kelompoknya 
      
5 Siswa mengamati contoh 
permasalahan yang diberikan oleh 
guru 
      
6 Siswa mengajukan pertanyaan 
berdasarkan contoh permasalahan 
yang telah diberikan 
      
7 Siswa mencermati dan menanggapi 
penjelasan  guru 
      
8 Siswa bekerjasama dalam diskusi 
kelompok  
      
9 Siswa mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya 
      
10 Siswa menjawab soal yang diberikan       
11 Siswa mendengarkan pengumuman 
kelompok terbaik 
      
12 Siswa membuat kesimpulan mengenai 
materi yang telah dipelajari 
      
13 Siswa memperhatikan arahan yang 
diberikan guru 
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14 Siswa menutup pembelajaran dengan 
berdoa dan  salam 
      
 
Keterangan : 
1.  Skor 1 : Sangat Tidak Baik 
2.  Skor 2 : Tidak Baik 
3.  Skor 3 : Baik 












INSTRUMEN PENILAIAN PENGETAHUAN 
A. Soal Uraian 
1. Tentukan himpunan dari sistem persamaan linear dua variabel dengan 
menggunakan metode campuran 
6𝑥 +  10𝑦 =  16 
   𝑥 +  4𝑦 =  12 
2. Rio membeli 4 buah penggaris dan 2 buah penghapus di sebuah toko alat 
tulis dengan harga 𝑅𝑝. 10.000, −. Jika Rio kembali membeli 3 buah 
penghapus dan 8 buah penggaris di toko yang sama dengan harga 
𝑅𝑝. 19.000, −. Maka berapakah harga dari dua buah penggaris dan dua 
buah penghapus jika Rio membeli kembali di toko tersebut? 
B. Pedoman Penskoran 
No Soal + Jawaban Skor 
1 Tentukan himpunan dari sistem persamaan linear dua variabel 
dengan menggunakan metode campuran 
6𝑥 +  10𝑦 =  16 
   𝑥 +  4𝑦 =  12 
Jawab : 
Diketahui: 
6𝑥 +  10𝑦 =  16 ......(1) 
   𝑥 +  4𝑦 =  12 ........(2) 
Ditanyakan: 
Himpunan penyelesaian dari SPLDV 6𝑥 + 10𝑦 = 16 dan 𝑥 +
4𝑦 = 12  
Penyelesaian: 
Langkah pertama menggunakan metode eliminasi terlebih 
dahulu 
6𝑥 +  10𝑦 =  16 






















6𝑥 +  10𝑦 =  16  |× 1|  → 6𝑥 + 10𝑦 = 16  
   𝑥 +  4𝑦 =  12   |× 6|  → 6𝑥 + 24𝑦 = 72 
−14𝑦 = −56 
𝑦 = 4 
Jadi, nilai dari 𝑦 adalah 4, setelah itu kita subtitusikan ke 
bentuk persamaan kedua : 
𝑥 + 4𝑦 = 12 
𝑥 + 4(4) = 12 
𝑥 + 16 = 12 
𝑥 = 12 − 16 
𝑥 = −4 
Sehingga, himpunan penyelesaian dari 6𝑥 + 10𝑦 = 16 dan 
















2 Rio membeli 4 buah penggaris dan 2 buah penghapus di 
sebuah toko alat tulis dengan harga 𝑅𝑝. 10.000, −. Jika Rio 
kembali membeli 3 buah penghapus dan 8 buah penggaris di 
toko yang sama dengan harga 𝑅𝑝. 19.000, −. Maka berapakah 
harga dari dua buah penggaris dan dua buah penghapus jika 
Rio membeli kembali di toko tersebut? 
Jawab : 
Diketahui :  
4 penggaris + 2 penghapus = 10.000 
3 penghapus + 8 penggaris = 19.000 
Ditanyakan : 
Harga 2 penggaris + 2 penghapus 
Penyelesaian : 
Misalkan : 



















Penghapus = 𝑦 
Maka persamaannya dapat ditulis 
4𝑥 + 2𝑦 = 10.000 ...(1) 
8𝑥 + 3𝑦 = 19.000....(2) 
Sehingga, 
  4𝑥 + 2𝑦 = 10.000 |× 8|  → 32𝑥 + 16𝑦 = 80.000  
  8𝑥 + 3𝑦 = 19.000 |× 4|  → 32𝑥 + 12𝑦 = 76.000 
4𝑦 = 4.000 
𝑦 = 1.000 
Nilai 𝑦 yang diperolah adalah 1.000, setelah itu kita 
subtitusikan ke bentuk persamaan kedua : 
8𝑥 + 3𝑦 = 19.000 
8𝑥 + 3(1.000) = 19.000 
8𝑥 + 3.000 = 19.000 
8𝑥 = 19.000 − 3.000 





𝑥 = 2.000 
Diperoleh nilai 𝑥 = 2.000 dan 𝑦 = 1.000 
Sehingga, 2𝑥 + 2𝑦 
 2(2.000) + 2(1.000) 
 4.000 + 2000 = 6000 













































3.2.5 Memahami penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) dengan 
metode gabungan (subtitusi dan eliminasi. 
4.1.1 Membuat model matematika dari masalah sehari-hari yang berkaitan dengan sistem 
persamaan linear dua variabel (SPLDV). 
 
Menyelesaikan SPLDV dengan Metode Gabungan 
Contoh : 
Selesaikan sistem persamaan linier berikut dengan metode substitusi. 
𝑥 + 2𝑦 = 6 .........(1) 
2𝑥 − 𝑦 = 6 .........(2) 
Langkah I 












(i)  𝑥 + 2𝑦 = 6 






2𝑥 + 4𝑦 = 12 
2𝑥 − 2𝑦 = ⋯ 
 
… = ⋯ 





Setelah diperoleh nilai 𝑦 = ⋯, selanjutnya untuk memperoleh nilai 𝑥, subtitusi 
nilai 𝑦 = ⋯ ke dalam persamaan (1) yaitu: 
 𝑥 + 2𝑦 = 6  
𝑥 + 2(… ) = 6  
𝑥 = 6 − ⋯ 
𝑥 = ⋯  
Jadi penyelesaiannya adalah 𝑥 = ⋯ dan 𝑦 = ⋯.  
Sehingga Himpunan Penyelesaiannya adalah {(… , … )}. 
SOAL 
Tentukanlah himpunan penyelesaian dari sistem persamaan linier dua variabel 
di bawah ini dengan menggunakan metode eliminasi! 
1.  3𝑥 +  2𝑦 =  6 































2. Nobita membeli sebuah buku tulis dan sebuah buku gambar dengan harga 
𝑅𝑝. 8.000,-. Di toko yang sama Giant membeli dua buku tulis dan sebuah 
buku gambar dengan harga 𝑅𝑝. 11.000,-. Tentukanlah harga 5 buku tulis dan 




























INSTRUMEN PENILAIAN PENGETAHUAN 
 
A. Soal Uraian 
1. Selisih uang Samuel dan Andini adalah 𝑅𝑝. 3.000,-. Jika 2 kali uang 
Samuel ditambah dengan 3 kali uang Andini adalah 𝑅𝑝. 66.000,-. 
Tentukan besaran uang Samuel dan uang Andini! 
B. Pedoman Penskoran 
No Soal + Jawaban Skor 
1 Selisih uang Samuel dan Andini adalah 𝑅𝑝. 3.000,-. Jika 2 kali 
uang Samuel ditambah dengan 3 kali uang Andini adalah 
𝑅𝑝. 66.000,-. Tentukan besaran uang Samuel dan uang Andini! 
Jawab : 
Diketahui :  
Uang Samuel - uang Andini = 3.000 
2 kali uang Samuel + 3 kali uang Andini = 66.000 
Ditanyakan : 
Uang Samuel dan Uang Andini 
Penyelesaian : 
 𝑠 = Uang Samuel 
𝑎 = Uang Andini 
Karena selisih uang Samuel dan Andini adalah 3.000, maka 
𝑠 − 𝑎 = 3.000 ...(1) 
dan jumlah 2 kali uang Samuel dan 3 kali uang Andini adalah 
66.000, maka 
2𝑠 + 3𝑎 = 66.000....(2) 
Selanjutnya, nyatakan variabel 𝑠 pada pers.(1) ke dalam 
variabel 𝑎 
𝑠 − 𝑎 = 3.000 

























Subtitusi pers.(3) ke dalam pers.(2) 
2𝑠 + 3𝑎 = 66.000 
2(𝑎 + 3.000) + 3𝑎 = 66.000 
2𝑎 + 6.000 + 3𝑎 = 66.000 
5𝑎 + 6.000 = 66.000 
5𝑎 = 66.000 − 6.000 





𝑎 = 12.000 
Subtitusi nilai 𝑎 ke dalam salah satu persamaan yang ada. 
Gunakan pers.(1) 
𝑠 − 𝑎 = 3.000 
𝑠 − 12.000 = 3.000 
𝑠 = 3.000 = 12.000 
𝑠 = 15.000 
Diperoleh, nilai 𝑠 = 15.000 dan 𝑎 = 12.000  












































3.2.4 Memahami penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) dengan 
metode subtitusi. 
4.1.1 Membuat model matematika dari masalah sehari-hari yang berkaitan dengan sistem 
persamaan linear dua variabel (SPLDV). 
 
Menyelesaikan SPLDV dengan Metode Subtitusi  
Contoh : 
Selesaikan sistem persamaan linier berikut dengan metode substitusi. 
𝑥 + 𝑦 = 12 
2𝑥 + 3𝑦 = 31 
Langkah I 
Persamaan pertama 𝑥 + 𝑦 = 12 dapat diubah menjadi 𝑦 = 12 − 𝑥. Selanjutnya 
pada persamaan kedua 2𝑥 + 3𝑦 = 31, variabel 𝑦 dapat diganti dengan 12 − 𝑥, 
sehingga persamaan kedua menjadi : 
2𝑥 + 3𝑦 = 31 
2𝑥 + 3(12 − 𝑥)    =  31 
2𝑥 + ⋯ ⋯ ⋯ ⋯ ⋯ =  31 
⋯ ⋯ ⋯ ⋯ ⋯ ⋯ ⋯  = ⋯ 
⋯ =  ⋯ 
Lampiran 3 









Setelah diperoleh nilai 𝑥 = ⋯, selanjutnya substitusi dalam persamaan pertama 
yang telah diubah bentuknya menjadi 𝑦 = 12 − 𝑥. 
Kemudian diperoleh nilai 𝑦, yaitu: 
𝑦 = 12 − ⋯ 
𝑦 = ⋯ 
Jadi himpunan penyelesaian sistem persamaan  𝑥 + 𝑦 = 12 dan  2𝑥 + 3𝑦 = 31 
adalah : {(… , … )} 
 
SOAL 
Tentukanlah himpunan penyelesaian dari sistem persamaan linier dua variabel 
di bawah ini dengan menggunakan metode subtitusi! 
1.  x+ y = 3 
































2. Doni dan Desi membeli perlengkapan sekolah di toko yang sama. Doni 
membeli sebuah buku dan sebuah pensil dengan harga Rp. 5.000,-. Desi 
membeli 2 buah buku dan 3 buah pensil dengan harga Rp. 12.000,-. 






























INSTRUMEN PENILAIAN PENGETAHUAN 
 
A. Soal Uraian 
1. Harga 4 buah permen A dan 3 buah permen B adalah 
𝑅𝑝. 2.500, − sedangkan harga 2 buah permen A dan 7 buah permen B 
adalah 𝑅𝑝. 2.900,-. Berapa harga 2 lusin permen A dan 4 lusin permen 
B?  
B. Pedoman Penskoran 
No Soal + Jawaban Skor 
1 Harga 4 buah permen A dan 3 buah permen B adalah 
𝑅𝑝. 2.500, − sedangkan harga 2 buah permen A dan 7 buah 
permen B adalah 𝑅𝑝. 2.900,-. Berapa harga 2 lusin permen A 
dan 4 lusin permen B ? 
Jawab : 
Diketahui :  
4 buah permen A + 3 buah permen B = 2.500 
2 buah permen A + 7 buah permen B = 2.900  
Ditanyakan : 
Harga 2 lusin permen A + 4 lusin permen B 
Penyelesaian : 
Misalkan : 
1 buah permen A = 𝑥 
1 buah permen B = 𝑦 
Harga 4 buah permen A dan 3 buah permen B adalah 2.500, 
persamaannya dapat ditulis 
4𝑥 + 3𝑦 = 2.500 ...(1) 
dan harga 2 buah permen A dan 7 buah permen B adalah 2.900, 
persamaannya dapat ditulis 

























Dari pers.(1) dan pers.(2) gunakan metode eliminasi. 
Untuk mencari nilai 𝑦, maka 𝑥 yang dieliminasi 
Sehingga, 
  4𝑥 + 3𝑦 = 2.500 |× 1|  → 4𝑥 + 3𝑦  = 2.500  
  2𝑥 + 7𝑦 = 2.900 |× 2|  → 4𝑥 + 14𝑦 = 5.800 





𝑦 = 300 
Selanjutnya, untuk mencari nilai 𝑥, maka 𝑦 yang dieliminasi 
Sehingga, 
  4𝑥 + 3𝑦 = 2.500 |× 7|  → 28𝑥 + 21𝑦  = 17.500  
  2𝑥 + 7𝑦 = 2.900 |× 3|  →    6𝑥 + 21𝑦  = 8.700 





𝑥 = 400 
 
Diperoleh harga permen A = 400 dan  
 harga permen B = 300  
Catatan. 
1 lusin = 12 buah 
Maka, 2 lusin permen A + 4 lusin permen B 
= (2)(12)(400) + (4)(12)(300) 
= 9.600 +  14.400 
= 24.000 








































































3.2.3 Memahami penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) dengan 
metode eliminasi. 
4.1.1 Membuat model matematika dari masalah sehari-hari yang berkaitan dengan sistem 
persamaan linear dua variabel (SPLDV). 
 
Menyelesaikan SPLDV dengan Metode Eliminasi  
Contoh : 
Perhatikan koefisien-koefisien variabel 𝑥 dan 𝑦 dari sistem persamaan linier 
berikut. 
𝑥 + 𝑦 = 3 
4𝑥 − 3𝑦 = 5 
Langkah I 
Koefisien variabel 𝑥 adalah … untuk persamaan pertama dan … untuk persamaan 























Jadi penyelesaiannya adalah 𝑥 = ⋯ dan 𝑦 = ⋯. Sehingga Himpunan 
Penyelesaiannya adalah {(… , … )}. 
 
SOAL 
Tentukanlah himpunan penyelesaian dari sistem persamaan linier dua variabel 
di bawah ini dengan menggunakan metode eliminasi! 
1.  x+ y = 1 





















(i)  𝑥 + 𝑦 = 3 






4𝑥 + 4𝑦 = ⋯ 
4𝑥 − 3𝑦 = 5 
 
… = ⋯ 
… = ⋯ 
(i)  𝑥 + 𝑦 = 3 






3𝑥 + 3𝑦 = ⋯ 
4𝑥 − 3𝑦 = 5 
 
… = ⋯ 





2. Asep membeli 2 kg mangga dan 1 kg apel dan ia harus membayar Rp 
15.000,00, sedangkan Intan membeli 1 kg mangga dan 2 kg apel dengan 
harga Rp 18.000, 00. 


































INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP SOSIAL 
(LEMBAR OBSERVASI) 
 
A. Petunjuk Pengisian 
Berdasarkan pengamatan selama kegiatan pembelajaran berlangsung, nilailah 
sikap spiritual setiap peserta didik dengan memberi skor 4, 3, 2, atau 1 pada 
Lembar Observasi dengan ketentuan sebagai berikut: 
4 = apabila SELALU melakukan perilaku yang diamati 
3 = apabila SERING melakukan perilaku yang diamati 
2 = apabila KADANG-KADANG melakukan perilaku yang diamati 
1 = apabila TIDAK PERNAH melakukan perilaku yang diamati 
B. Lembar Observasi 
LEMBAR OBSERVASI 
 
Kelas   : ..... 
Semester   : ..... 
Tahun Pelajaran  : ..... 
Tanggal Pengamatan : ..... 
Butir Nilai : Memiliki rasa ingin tahu, percaya diri, dan 
ketertarikan pada matematika serta memiliki rasa 
percaya pada daya dan kegunaan matematika, yang 
terbentuk melalui pengalaman belajar. 
Indikator Sikap  :  
1. Suka bertanya selama proses pembelajaran 
2. Saling bekerja sama dengan teman kelompoknya 
3. Bertanggung jawab dalam kelompoknya 
4. Berani presentasi di depan kelas 
 
No Nama 





1 2 3 4 
1         
2         
3         
4         
5         
 Dst..        
 
C. Petunjuk Penentuan Nilai Sikap 








Skor maksimal = Banyak indikator x 4 
2. Kategori nilai sikap peserta didik 
Sangat Baik (SB) : 3, 33 < Skor Akhir ≤ 4, 00 
Baik (B)  : 2, 33 < Skor Akhir ≤ 3, 33 
Cukup (C)  : 1, 33 < Skor Akhir ≤ 2, 33  























INSTRUMEN PENILAIAN PENGETAHUAN 
 
A. Soal Uraian 
1. Keliling sebuah persegi panjang adalah 60 cm. Jika panjang dan lebarnya 
memiliki selisih 6. Buatlah model matematikanya! 
2. Dengan metode grafik, tentukan himpunan penyelesaian sistem 
persamaan linear dua variabel 𝑥 + 𝑦 = 4 dan 𝑥 + 3𝑦 = 6 ! 
B. Pedoman Penskoran 
No Soal + Jawaban Skor 
1 Keliling sebuah persegi panjang adalah 60 cm. Jika panjang dan 
lebarnya memiliki selisih 6 cm. Buatlah model matematikanya! 
Jawab : 
Diketahui :  
Keliling             = 60 cm 
Selisih panjang dan lebarnya 6 cm 
Ditanyakan : 
Model matematika yang terbentuk 
Penyelesaian : 
Rumus keliling persegi panjang = 2𝑝 + 2𝑙 
Maka,  
2𝑝 + 2𝑙 = 60                         ( : 2) 
𝑃 + 𝑙 = 30......(1) 
Panjang dan lebar memiliki selisih 6 cm 
Maka, 
𝑝 − 𝑙 = 6.........(2) 
Jadi, model matematikanya adalah 
𝑃 + 𝑙 = 30 
























2 Dengan metode grafik, tentukan himpunan penyelesaian sistem 
persamaan linear dua variabel 𝑥 + 𝑦 = 4 dan 𝑥 + 3𝑦 = 6 ! 
Jawab : 
Diketahui :  
𝑥 + 𝑦 = 4  
𝑥 + 3𝑦 = 6  
Ditanyakan : 
Himpunan penyelesaian SPLDV 
Penyelesaian : 
Cari titik potong 𝑥 dan 𝑦 pada persamaan 𝑥 + 𝑦 = 4  
Jika 𝑥 = 0, maka 
𝑥 + 𝑦 = 4 
0 + 𝑦 = 4 
𝑦 = 4 
Titik potong di 𝑦(0,4) 
Jika 𝑦 = 0, maka 
𝑥 + 𝑦 = 4 
𝑥 + 0 = 4 
𝑥 = 4 
Titik potong di 𝑥(4,0) 
Jadi titik potong 𝑥 + 𝑦 = 4 adalah  (0,4) dan (4,0) 
Selanjutnya, 
Cari titik potong 𝑥 dan 𝑦 pada persamaan 𝑥 + 3𝑦 = 6  
Jika 𝑥 = 0, maka 
𝑥 + 3𝑦 = 6  
0 + 3𝑦 = 6  







































Titik potong di 𝑦(0,2) 
Jika 𝑦 = 0, maka 
𝑥 + 3𝑦 = 6  
𝑥 + 3(0) = 6  
𝑥 = 6  
Titik potong di 𝑥(6,0) 
Jadi titik potong 𝑥 + 3𝑦 = 6 adalah  (0,2) dan (6,0) 
Buatlah garis dari kedua persamaan tersebut. Seperti di bawah 
ini 
 
Dari grafik di atas tampak titik potong dari kedua garis adalah 
(3,1) 
Jadi, himpunan penyelesaian dari sistem persamaan 𝑥 + 𝑦 = 4 












































3.2.1 Memahami perbedaan persamaan linear dua variabel (PLDV) dan sistem persamaan 
linear dua variabel (SPLDV) berdasarkan konteks. 
3.2.2 Memahami penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) dengan 
metode grafik.  
4.1.1 Membuat model matematika dari masalah sehari-hari yang berkaitan dengan sistem 
persamaan linear dua variabel (SPLDV). 
SOAL 
1. Amir mempunyai banyak ikan untuk dijual di pasar. Dia menjual ikan dalam 
dua susunan harga. 
 
Susunan pertama           Susunan kedua 
    
 
    
 
Rp. 6.000,00       Rp. 6.500,00 
 
Keterangan: 
        



















Tulislah bentuk SPLDV dari permasalahan di atas! 
 
Ikutilah petunjuk-petunjuk berikut untuk menjawab masalah di atas! 
 
Misalkan harga ikan jenis I adalah x dan harga ikan jenis II adalah y. 
 









c. Tulislah persamaan matematika yang ada pada nomor satu dan yang ada pada 
nomor dua! 
 
.....................................................................................(Pers. Matematika No.1) 
.....................................................................................(Pers. Matematika No.2) 
2. Selesaikan masalah berikut dengan menggunakan Metode Grafik. 
2𝑥 –  3𝑦 =  −6  dan 3𝑥 –  2𝑦 =  6 
   Ikutilah petunjuk-petunjuk berikut untuk menjawab masalah di atas! 
Tentukan titik potong sumbu x dan sumbu y dari masing-masing persamaan 
garis berikut ini. 
(i)  2𝑥 –  3𝑦 =  −6 
𝑥 𝑦 (𝑥, 𝑦) 
 0  
0   
 
Jadi, titik potong garis 2𝑥 –  3𝑦 =  −6 dengan sumbu 𝑥 dan 𝑦 adalah    
...   dan .... 
 
(ii) 3𝑥 –  2𝑦 =  6 
𝑥 𝑦 (𝑥, 𝑦) 
 0  




Jadi , titik potong garis 3𝑥 –  2𝑦 =  6 dengan sumbu 𝑥 dan 𝑦 adalah   
....    dan  ... 














Dari gambar di atas, dapat dilihat titik potong kedua garis tersebut adalah  .....  
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